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Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beragam macam wisata yang menarik bagi
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara sehingga kini menjadi destinasi
wisata utama di Indonesia selain Bali. Jumlah kunjungan destinasi wisata di DIY yang
kian meningkat berpotensi menyebabkan pelonjakan wisatawan di objek wisata yang
sudah ada, sehingga dibutuhkan objek wisata baru agar dapat memperluas destinasi
wisata bagi wisatawan DIY. 

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan dari DIY. Terdapat dua daerah
penghasil kopi di DIY, salah satunya di lereng Merapi, Kab. Sleman. Kopi yang di
hasilkan di lereng Merapi mempunyai cita rasa khasnya sendiri karena pengaruh dari
kondisi iklim dan geografis tempat tumbuh tanamannya. Berada di lereng gunung
berapi aktif, kebun kopi yang tersebar di lereng Merapi sempat terkena dampak
letusan Gunung Merapi beberapa kali, terakhir pada tahun 2010. Pasca letusan
Merapi tersebut, wisata di lereng gunung Merapi mengalami peningkatan jumlah
pengunjung, diikuti dengan program pemerintah untuk memperluas kebun kopi di
lereng Merapi yang terkena dampak tersebut. Dengan kondisi iklimnya yang
mendukung kualitas hasil panen perkebunan kopi dan daya tarik wisata dari keindahan
alam dan sejarahnya, Sleman Utara sangat cocok untuk dijadikan lokasi sentra kopi
khas lereng Merapi.

Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi merupakan
lembaga yang berfokus pada kegiatan edukasi berbagai ilmu terkait kopi. Sudah ada
program wisata edukasi kopi pada lembaga ini namun belum bersifat rekreatif
sebagaimana kegiatan wisata dilakukan. Disamping itu, mitra usaha P4S Kopi Merapi
yaitu Koperasi Kebun Makmur yang melakukan produksi kopi dari lereng Merapi ingin
menambah kegiatan produksi di lokasi P4S Kopi Merapi.

Melihat potensi yang ada pada Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya Kopi
Merapi dari sisi edukasi, wisata, dan produksi, penulis mencoba untuk menjembatani
permasalahan dan potensi tersebut dengan melakukan redesain Pusat Pelatihan
Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) sebagai Pusat Edukasi Kopi Merapi
menggunakan aplikasi pendekatan rekreatif agar dapat mewadahi kegiatan edukasi,
wisata, dan produksi kopi yang bersifat rekreatif bagi pengunjung.

kata kunci : kopi merapi, pusat edukasi, rekreatif

Abstrak
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The Special Region of Yogyakarta (DIY) offers a wide range of attractions that appeal
to both domestic and international tourists, making it one of Indonesia’s primary tourist
destinations alongside Bali. The increasing number of visitors to DIY’s existing
attractions has the potential to overwhelm these sites, highlighting the need for new
tourist destinations to expand options for visitors.

Coffee is one of DIY’s flagship commodities, with two major coffee-producing regions,
including the slopes of Mount Merapi in Sleman Regency. The coffee grown on
Merapi's slopes has a distinctive flavor profile influenced by the local climate and
geographical conditions. Situated on an active volcano, coffee plantations in this area
have faced the impacts of Merapi’s eruptions, most recently in 2010. Following that
eruption, tourism in the Merapi region saw an increase in visitors, accompanied by
government initiatives to expand coffee plantations in affected areas. With its climate
conducive to high-quality coffee production and the natural and historical allure of the
region, northern Sleman is highly suitable as a hub for Merapi’s signature coffee.

The Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi is an institution
dedicated to educating people about various aspects of coffee. While it already offers
coffee education programs, these activities have yet to incorporate the recreational
elements typically found in tourism experiences. Additionally, P4S Kopi Merapi's
business partner, Koperasi Kebun Makmur, which processes coffee from the Merapi
slopes, aims to expand its production activities at the P4S Kopi Merapi site.

Recognizing the potential of P4S Kopi Merapi in education, tourism, and production,
the author proposes redesigning the Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya
(P4S) Kopi Merapi into the Merapi Coffee Education Center. This redesign applies a
recreational approach to accommodate educational, tourism, and coffee production
activities in a way that provides an engaging and enjoyable experience for visitors.

keywords: education center, merapi coffee, recreative

Abstract
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LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
Pen ingka tan  Kun jungan  Wisa ta  D IY

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu destinasi
wisata favorit bagi wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. Dengan bentuk
wisatanya yang sangat beragam, baik wisata alam, wisata
budaya, maupun wisata yang bersifat massal atau berminat
khusus, DIY masih menjadi salah satu destinasi wisata utama
di Indonesia selain Bali.

Setelah mengalami penurunan pesat pada tahun 2020
hingga tahun 2021 karena adanya pandemi Covid-19,
kunjungan wisatawan menuju DIY perlahan meningkat mulai
dari triwulan kedua tahun 2022, lalu meningkat pesat
kembali pada tahun 2023. Meski belum mengimbangi data
kunjungan pada tahun 2019 kebelakang, peningkatan
kunjungan wisatawan  pada tahun 2023 yang nilainya jauh
meningkat dari tahun 2022 ini menunjukkan antusiasme
wisatawan untuk menjadikan DIY sebagai destinasi wisata
pilihan.

Pada tahun 2022, menurut Statistik Daerah DIY 2023,
tercatat bahwa jumlah objek wisata yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah sebanyak 191 objek wisata.
Objek wisata tersebut meliputi objek wisata alam, wisata
budaya. wisata buatan, dan desa atau kampung wisata.
Kunjungan wisatawan ke objek wisata di DIY 

Dengan jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata di DIY
tahun 2022 sebanyak 19.981.651 orang, tercatat bahwa
berdasarkan kabupaten/kota, daerah dengan kunjungan
objek wisata oleh wisatawan asing maupun domestik
terbanyak merupakan di Kabupaten Sleman.

Jumlah kunjungan yang kian meningkat memiliki potensi
menyebabkan pelonjakan wisatawan di objek wisata yang
sudah ada, sehingga dibutuhkan objek wisata baru agar
dapat memperluas destinasi wisata bagi wisatawan DIY. 

Gambar 1.
Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke DIY
sumber: BPS Provinsi DIY, 2024

Gambar 2.
Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Destinasi Wisata di DIY, 2022
sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024
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Po tens i  Kop i  Sebaga i  Komodi tas  Unggu lan  D IY

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki pemanfaatan lahan
seluas mencapai 75 persen dari total wilayah keseluruhan
untuk kegiatan pertanian. Lahan pertanian tersebut terdiri
dari lahan sawah dan bukan sawah seperti
perkebunan/tegal, hutan rakyat, tambak, kolam, dan
lainnya. Dengan lahan pertanian yang sangat luas tersebut,
lapangan usaha pertanian menjadi andalan dalam
menghasilkan nilai tambah perekonomian dan menyerap
angkatan kerja di wilayah DIY.

Ada 6 jenis komoditas unggulan tanaman perkebunan  
Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki potensi untuk
dibudidayakan menurut Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan D.I Yogyakarta. Komoditas tersebut antara lain
adalah kelapa sebagai komoditas yang paling dominan,
kemudian kakao, tebu rakyat, tembakau, kopi, dan teh.

Terdapat dua daerah penghasil kopi di DIY yaitu di Lereng
Merapi, Kab. Sleman dan di Bukit Menoreh, Kab. Kulon
Progo. Meski jumlah kebun dan kopi yang dihasilkan dari
wilayah DIY tidak sebanyak daerah lain, kedua daerah
tersebut memiliki karakteristik perkebunan kopi dengan
kondisi iklim dan geografis yang berbeda sehingga masing-
masing memiliki nilai otentik tersendiri.

Indonesia merupakan satu-satunya negara produsen kopi
yang memiliki kopi spesialti terbanyak di dunia. Sebagai
salah satu jenis kopi spesialti dari indonesia, kopi dari DIY
belum dikenal seperti kopi spesialti lainnya seperti kopi aceh
gayo, kopi toraja, atau kopi bali kintamani. Oleh karena itu
diperlukan upaya agar kopi dari DIY dapat lebih dikenal lagi.

Gambar 3.
Luas Tanaman dan Produksi Tanaman Perkebunan Unggulan DIY, 2021-2022

sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan D.I Yogyakarta, 2023

Gambar 4.
Biji Kopi

sumber: google, 2024
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Po tens i  S l eman U tara  Sebaga i  Sen t ra  Kop i

Kabupaten Sleman memiliki satu-satunya gunung berapi di
wilayah DIY, yaitu Gunung Merapi. Gunung yang terletak di
Kabupaten Sleman bagian utara ini mempunyai keindahan
alam yang menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara. Gunung Merapi juga merupakan
gunung teraktif di Indonesia dengan letusan terakhir terjadi
pada Oktober 2010. Pasca letusan Merapi tersebut, wisata
di lereng gunung Merapi mengalami peningkatan jumlah
pengunjung. Wisatawan domestik maupun mancanegara
semakin banyak berkunjung untuk melihat kondisi kawasan
lereng Merapi pasca erupsi.

Aktivitas vulkanik pada Gunung Merapi yang merupakan
gunung api aktif ini memberikan kesuburan bagi lahan di
lereng Merapi. Terdapat banyak unsur hara dalam
kandungan muntahan material dari erupsi Gunung Merapi,
terutama fosfor dan kalium, yang mendukung kesuburan
tersebut. Kesuburan tanah di wilayah lereng merapi ini
kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat untuk menanam
berbagai komoditas, salah satunya adalah perkebunan
kopi.

Perkebunan kopi di lereng Gunung Merapi bagian selatan,
khususnya di Desa Kepuharjo yang tersentral di Dusun
Petung sudah ditanam sejak awal 1900-an namun
mengalami kerusakan akibat adanya erupsi Merapi tahun
1930. Aktivitas penanaman kebun kopi di lereng Merapi ini
kemudian digalakan kembali pada tahun 1980, namun
mengalami kerusakan kembali pasca erupsi Merapi tahun
2010. 

Luas lahan perkebunan kopi lereng merapi bagian selatan
yang tersebar di Cangkringan, Pakem, dan Turi ini
mengalami penurunan pasca erupsi Merapi tahun 2010,
yaitu dari sekitar 850 ha menjadi sekitar 375 ha saja. Sejak
peristiwa tersebut, program perluasan lahan perkebunan
kopi lereng Merapi terus digalakan oleh pemerintah untuk
mengembalikan luas lahan kebun kopi agar kembali
sebagaimana sebelumnya.

Gambar 5.
Gunung Merapi dilihat dari Bungker Kaliadem
sumber: Januardi/JPNN, 2024

Gambar 6.
Hasil Panen Kopi oleh Koperasi Kebun Merapi - Cherry Arabika Merapi
sumber: Koperasi Kebun Makmur, 2019
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Salah satu program yang digalakan oleh pemerintah
sebagai upaya perluasan lahan kebun kopi lereng merapi
yang berkurang pasca erupsi Merapi 2010 tersebut adalah
Gerakan Tanam Kopi Indonesia (Gertaki). Program ini salah
satunya dilaksanakan pada September 2022 di   Dusun
Petung, Desa Kepuharjo, Cangkringan, Sleman.

Pada acara Gertaki tersebut, pemerintah pusat melalui
Ditjen Perkebunan Kementerian Pertanian (Kementan) RI
menghibahkan 50.000 batang tanaman kopi kepada 20
kelompok tani di Kapanewon Cangkringan, Turi, dan
Pakem, Kabupaten Sleman. Sebanyak 50.000 batang
tanaman kopi tersebut kemudian akan ditanam pada lahan
seluas 50 ha, juga sebagai upaya penciptaan lahan hijau di
kawasan lereng Gunung Merapi. Dengan program ini
diharapkan hibah tersebut memacu petani lebih serius
meningkatkan produktivitas. 

Wilayah Sleman Utara yang terletak di dataran tinggi
memiliki potensi yang sangat bagus untuk menjadi sentra
kopi. Dengan kondisi iklimnya yang mendukung kualitas  
hasil panen perkebunan kopi dan daya tarik wisata dari
keindahan alam dan sejarahnya, Sleman Utara sangat cocok
untuk dijadikan lokasi sentra kopi khas lereng Merapi. Ide
untuk menjadikan Sleman Utara sebagai sentra kopi ini juga
didukung oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Sleman sebagai upaya peningkatan bisnis dengan
mewujudkan ekonomi produktif. 

Gambar 7.
Gerakan Tanam Kopi (GERTAK) di Lereng Kopi Merapi
sumber: Pemda D.I Yogyakarta, 2022

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
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Po tens i  S l eman U tara  Sebaga i  Sen t ra  Kop i

Kopi yang dibudidayakan di perkebunan kopi lereng Merapi bagian selatan adalah jenis robusta
dan arabika. Luas kebun kopi  dengan jenis arabika ada sekitar 36,6 ha di tahun 2021, terbesar
di Cangkringan, Turi, dan Pakem, Sementara itu untuk kebun kopi dengan jenis robusta ada sekitar
17,95 ha dan paling banyak di Cangkringan. 

Tumbuh di lereng Gunung Merapi, kopi lereng merapi ini mempunyai cita rasa khasnya sendiri.
Meskipun erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010 menimbulkan kerusakan yang besar pada
perkebunan, letusan akibat erupsi tersebut dapat memulihkan kembali degradasi lahan
perkebunan tersebut. Banyak terkandung mineral primer yang berpotensi sebagai sumber hara
bagi tanaman pada material vulkanik yang dikeluarkan oleh gunung berapi, sehingga dapat
mendukung kesuburan kembali pada lahan yang mengalami kerusakan.

Kopi yang dihasilkan di lereng Merapi ini memiliki cita rasa yang sedap, halus, dan ringan
walaupun tidak berwarna hitam pekat karena 90 persen media penanamannya merupakan tanah
yang berasal dari tanah vulkanik Gunung Merapi. Kesuburan tanah yang diakibatkan oleh sisa
keluaran material vulkanik dari aktivitas erupsi Gunung Merapi ini membuat tanah lereng Merapi
cocok untuk ditanami kopi. Hal tersebut didukung juga dengan kondisi iklim dan tingkat
keasaman tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman kopi. Untuk mempertahankan cita rasa
khas dari kopi lereng merapi tersebut, dibutuhkan upaya mempertahankan kualitas pada proses
produksi, salah satunya dengan membuat ruangan yang memadai dan sesuai standar pada
proses pengolahan kopi.

Gambar 8.
Ragam Varian Produk Kopi Merapi dari
Produksi Koperasi Kebun Makmur
sumber: Koperasi Kebun Makmur, 2022
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Pusa t  Pe la t ihan  Per tan ian  & Perdesaan  Swadaya (P4S )  Kop i  Merap i

Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S)
adalah lembaga pelatihan pertanian dan pedesaan yang
didirikan, dimiliki, dikelola oleh petani secara swadaya baik
perorangan maupun berkelompok dan telah berperan aktif
dalam pembangunan pertanian melalui pengembangan
sumberdaya manusia pertanian dalam bentuk pelatihan atau
permagangan bagi petani dan masyarakat di wilayahnya.

P4S Kopi Merapi berlokasi di Dusun Petung, Desa Kepuharjo,
Kec. Cangkringan, Kab. Sleman, DIY. Lembaga ini
mempunyai mitra usaha yaitu dengan Koperasi Kebun
Makmur, yang merupakan salah satu produsen Kopi Merapi.
Koperasi Kebun Makmur beranggotakan sejumlah 800 petani
kopi di lereng Merapi wilayah Sleman, Yogyakarta dan
Klaten, Jawa Tengah. Koperasi Kebun Makmur bersama
petani berperan sebagai produsen kopi merapi mulai dari
kegiatan panen, pengolahan hasil panen, hingga dihasilkan
produk yang bisa dikonsumsi dan bisa dijual ke pasaran.
Peran P4S Kopi Merapi sebagai mitra usaha Koperasi Kebun
Makmur adalah sebagai pemberi layanan pelatihan bagi
orang-orang yang tertarik mengenai proses pengolahan kopi
dan bisnis kopi.

Fokus utama P4S Kopi Merapi merupakan kegiatan edukasi
berbagai ilmu terkait kopi. Program-program pelatihan
terkait dengan proses pengolahan kopi yang sudah tersedia
dalam lembaga ini antara lain seperti pelatihan barista
kopi, kelas belajar roasting kopi, kelas teori proses
pengolahan kopi dari hulu ke hilir, kelas kewirausahaan kiat
membangun bisnis kedai kopi merapi, serta kegiatan
tracking dan wisata kebun kopi merapi. Selain Menawarkan
program edukasi tersebut, P4S Kopi Merapi juga bermitra
dengan Event Management Jogja Senyum juga menyediakan
sewa lokasi meeting, gedung seminar, perlengkapan
camping, hingga sewa lokasi camping ground dengan
fasilitas yang cukup lengkap.

Gambar 9.
Bangunan Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya Kopi Merapi
sumber: P4S Kopi Merapi, 2023

Gambar 11.
Paket Camping di P4S Kopii Merapi
sumber: Tribun Jogja, 2022

Gambar 10.
Kelas Teori Proses Pengolahan Kopi di Gedung Seminar P4S Kopi Merapi
sumber: P4S Kopi Merapi, 2023
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Meskipun lembaga P4S Kopi Merapi ini sudah menyediakan program wisata edukasi kopi untuk
menarik wisatawan yang ingin tau proses pengolahan kopi, program yang disediakan tersebut
belum sepenuhnya bersifat rekreatif sebagaimana kegiatan wisata dilakukan. Sebagian kegiatan
yang dilakukan dalam wisata edukasi kopi ini yang sudah bersifat rekreatif adalah kegiatan
kunjungan ke kebun kopi dan tempat penjemuran kopi. Kegiatan edukasi lainnya dalam program
wisata edukasi tersebut masih bersifat pasif ,yaitu melalui penyampaian materi edukasi di
gedung seminar.

Disamping kegiatan wisata edukasi kopi yang belum bersifat rekreatif tersebut, Koperasi Kebun
Makmur selaku produsen kopi merapi mempunyai permasalahan keterbatasan ruang dalam
proses produksi Kopi Merapi. Selama ini proses produksi Kopi Merapi masih menggunakan
ruangan seadanya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dapat mempengaruhi kualitas kopi yang
dihasilkan. Terdapat rencana dari Koperasi Kebun Makmur untuk menambah tempat produksi
kopi merapi di P4S Kopi Merapi. P4S Kopi Merapi juga sudah mempunyai rencana untuk
melakukan pengembangan bangunan agar selain fokus utamanya pada edukasi kopi terlaksana,
fungsi wisata juga dapat ditambahkan. Hal tersebut bisa menjadi peluang untuk mengembangkan
P4S Kopi Merapi sebagai sentra edukasi ilmu kopi yang  dapat berfungsi sebagai tempat edukasi
ilmu terkait kopi sekaligus tempat produksi kopi merapi yang dapat dijadikan objek wisata yang
bersifat rekreatif.

Gambar 12.
Bangunan Pusat Pelatihan
Pertanian dan Pedesaan Swadaya
Kopi Merapi
sumber: Penulis, 2024
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Ars i t ek tu r  Rekrea t i f  Sebaga i  Pendeka tan  Perancangan

Perencanaan rekreasional bertujuan untuk memperbaiki
lingkungan fisik masyarakat agar lebih fungsional, indah,
aman, menarik, dan efisien (Gold, 1980). 

Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi
Merapi mempunyai kebutuhan baru untuk mengembangkan
kegiatan edukasi dengan tambahan kegiatan-kegiatan
wisata didalamnya. Sudah ada paket wisata edukasi kopi
yang disediakan oleh P4S Kopi Merapi, namun kegiatan
tersebut sebagian besar baru merupakan kegiatan
pembelajaran pasif atau satu arah, yaitu dengan pemberian
materi presentasi. Kegiatan lainnya yang sudah bersifat aktif
dimana pengunjung ikut berpartisipasi langsung pada
edukasi kopi baru berupa kegiatan mengunjungi kebun kopi
dan melihat tempat penjemuran kopi, yang mana kegiatan
tersebut hanya sedikit dalam proses pengolahan kopi dari
hulu ke hilir. Dibutuhkan pendekatan arsitektur yang mampu
memperbaiki kegiatan wisata edukasi kopi di P4S Kopi
Merapi agar lebih bersifat rekreatif sehingga lebih menarik
bagi wisatawan yang ingin melakukan wisata edukasi kopi.

Menurut Zuastika (2010), arsitektur rekreatif merupakan
suatu seni/gaya bangunan atau lingkungan binaan yang
direncanakan dan dirancang berdasarkan hal-hal yang
bersifat rekreasional, yang mampu mengungkapkan dan
menjelaskan aktivitas yang dilakukan pada waktu senggang.
Dengan menggunakan pendekatan arsitektur rekreatif yang
memungkinkan untuk merencanakan  kegiatan-kegiatan
yang bersifat rekreasional dalam pengembangan Pusat
Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi
Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi, harapannya
perancangan kembali ini dapat memperbaiki P4S Kopi
Merapi agar lebih fungsional, indah, aman, menarik, dan
efisien serta mampu menyegarkan kembali badan dan
pikiran pengunjungnya dengan kegiatan baru yang lebih
aktif.

Gambar 13.
Ilustrasi Kegiatan Rekreasional

sumber: CEBRA, 2016
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PETA PERMASALAHAN
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Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka berikut rumusan permasalahan yang
didapat:

Permasalahan Umum
Bagaimana upaya pengembangan & redesain Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya
(P4S) Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi dapat mewadahi kegiatan edukasi dan produksi
kopi yang bersifat rekreatif bagi pengunjung dengan pendekatan rekreatif? 

Permasalahan Khusus
Bagaimana upaya pengembangan & redesain P4S Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi
dapat menjadi sarana edukasi yang bersifat rekreatif bagi pengunjung dengan pendekatan
rekreatif?
Bagaimana upaya pengembangan & redesain P4S Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi
dapat memenuhi kebutuhan tahapan proses pengolahan kopi?

Tujuan
Untuk merancang kembali Pusat Pelatihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi
sebagai Sentra Edukasi Kopi sehingga dapat memperbaiki wisata edukasi kopi agar bersifat
lebih rekreatif sekaligus mewadahi kegiatan produksi kopi merapi sesuai kebutuhannya.

Sasaran
Merancang sentra edukasi kopi dengan memanfaatkan fungsi ruang produksi Kopi Merapi
dan fungsi-fungsi pendukung sebagai tempat edukasi pengolahan kopi yang memberikan
pengalaman rekreatif bagi wisatawan.
Merancang ruang produksi Kopi Merapi yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas proses
pengolahan kopi dan standar yang berlaku.

RUMUSAN PERMASALAHAN
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METODE PERANCANGAN

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada perancangan ini dilakukan dengan studi literatur dan kegiatan survei
lokasi. 

Studi Literatur
Data yang didapatkan dari studi literatur berupa informasi umum dari buku, jurnal, dan sumber
literatur lainnya, terkait dengan lokasi perancangan, kopi dan pengolahannya, dan pendekatan
rekreatif. 

Survei Lokasi
Data yang didapatkan saat melakukan survei lokasi berupa data lebih lanjut mengenai lokasi
perancangan dan bangunan eksisting, proses produksi Kopi Merapi, dan dokumentasi foto
bangunan P4S Kopi Merapi. 

Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara menilai kesesuaian rancangan dengan regulasi, standar-
standar yang berlaku, dan kebutuhan rancangan, yang meliputi sebagai berikut:
     1. Regulasi Intensitas Pemanfaatan Ruang - KDB, KLB, KDH 
     2. Alur produksi Kopi Merapi
     3. Standar kriteria penerapan Good Manufacturing Practice UMKM Kopi
     4. Standar kriteria pengemasan produk kopi bubuk dan ruang penyimpanan
     5. SNI CAC/RCP 1:2011
     6. Pendekatan Rekreatif

Metode Uji Desain
Uji desain dilakukan dengan tujuan mengetahui keberhasilan desain atas penyelesaian
permasalahan-permasalahan desain baik pada isu non arsitektural maupun isi arsitektural
dengan pendekatan perancangan yang digunakan. Dalam perancangan ini, uji desain dapat
dilakukan dengan cara menyampaikan hasil pengembangan & redesain Pusat Pelatihan Pertanian
& Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi sebagai Sentra Edukasi Kopi kepada pemilik dan
pengelola P4S Kopi Merapi sebagai pengguna asli bangunan dan ahli terkait produksi Kopi
Merapi untuk dinilai kelayakannya.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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KERANGKA BERPIKIR

Pengembangan & Redesain P4S
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BATASAN PERANCANGAN

Fungsi  Pr imer Fungsi  Sekunder Fungsi  Penunjang
Sebagai ruang yang dapat
mewadahi kegiatan edukasi kopi
dengan penyaj ian wisata edukasi
yang bersi fat  rekreat i f  pada tempat
pengolahan dan produksi  Kopi
Merapi dari  kegiatan pasca panen
hingga pengemasan dalam sekala
industr i  o lahan kopi kelas
menengah.

Sebagai ruang edukasi yang
dapat digunakan untuk
pelat ihan keterampi lan terkai t
kopi
Sebagai tempat untuk menikmati
hasi l  produksi  kopi merapi
ber latar pemandangan alam
Gunung Merapi

Fasi l i tas penginapan berupa
sewa camp ground, glamping,
dan penginapan joglo
Fasi l i tas ruang ibadah, toi le t ,
dan ruang parkir  kendaraan
Ruang pengelola dan ruang
untuk kebutuhan servis
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Identifikasi Site Skala Makro, Messo, Mikro
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Daerah Is t imewa
Yogyakarta, Indonesia

Kabupaten Sleman

Kecamatan Cangkringan

KAJIAN KONTEKS TAPAK
Lokas i  Tapak  Terp i l i h

s i t e

Pusat Pelat ihan Pertanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi
D u s u n  P e t u n g ,  D e s a  K e p u h a r j o ,  K e c .  C a n g k r i n g a n ,  K a b .  S l e m a n ,  D I Y

Cangkringan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sleman, DIY yang
di tanami kebun kopi dan dikategorikan sebagai wi layah yang memenuhi
kr i ter ia tumbuh tanaman kopi (Rachmawati ,  2021). Kec. Cangkringan ini  juga
merupakan daerah yang di tanami kopi jenis robusta terbanyak dibanding
dengan kebun kopi lereng merapi lainnya di s leman bagian utara. 

Tapak terpi l ih ber lokasi di P4S Kopi Merapi,  tepatnya di Dusun Petung, Desa
Kepuharjo yang juga merupakan lokasi dari  Warung Kopi Merapi yang
dikenal i  sebagai tempat menikmati  kopi merapi ber latar pemandangan Gunung
Merapi.  Menurut  Sumijo, pemil ik P4S Kopi Merapi,  Desa Petung sudah
dis iapkan untuk menjadi Desa Wisata Kopi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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KAJIAN KONTEKS TAPAK

Pusat Pelat ihan Per tanian & Perdesaan Swadaya (P4S) Kopi Merapi
merupakan lembaga yang memil ik i  tu juan utama sebagai tempat
edukasi atau penyuluhan terkai t  i lmu kopi.  Lembaga swasta ini
didir ikan oleh Pak Sumijo, petani as l i  desa petung yang kini
mempunyai berbagai usaha dan mitra usaha yang sal ing berkai tan
yai tu P4S, Koperasi  Kebun Makmur, Kedai Kopi Merapi,  Kedai Kopi
Petung, dan Event Organiser Jogja Senyum. 

Lembaga ini  didir ikan dengan tujuan sebagai tempat wisata yang bisa
dikunjungi dan bermanfaat bagi pengunjung. Dengan berkunjung ke
P4S Kopi Merapi,  harapannya pengunjung t idak hanya meminum kopi
dan berbelanja produk kopi,  melainkan juga mendapatkan i lmu dan
wawasan mengenai kopi.

Tapak terpi l ih merupakan gabungan
dari  lokasi  P4S Kopi Merapi Eksis t ing
dan lahan yang baru di akuis is i  o leh
pemil ik.  Pada tapak terpi l ih juga
di lengkapi dengan kebun yang baru
tanami bibi t  kopi untuk keper luan
wisata edukasi kopi di P4S Kopi
Merapi kedepannya. 

Kebun Kop i
Baru  Tanam

Peng inapan

P4S Kop i
Merap i
Eks i s t i ng

Warung
Kopi  Pe tung

Lahan
Aku i s i s i

Pro f i l  Lokas i  Tapak

Gambar 14.
Pusat Pelatihan Pertanian dan

Pedesaan Swadaya Kopi Merapi
sumber: penulis, 2024

Gambar 15.
Zonasi Lahan

Eksisting Pada Tapak
sumber: penulis, 2024

Warung
Kopi  Merap i
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P4S Kop i
Merap i

2018  
2020 -  A l ih  fungs i  Bangunan Produks i  Kop i  Merap i  
          Men jad i  Bangunan P4S  Kop i  Merap i

2020 -  Bangunan Serbaguna un tuk  Fungs i  P roduks i  
          Kop i  Merap i  dan  Peng inapan D id i r ikan  

Erupsi Gunung Merapi menghancurkan perkebunan kopi
mi l ik pemil ik.  Pasca erupsi tersebut,  wisata di lereng
Gunung Merapi mengalami peningkatan jumlah
wisatawan sehingga ada potensi  untuk mendir ikan usaha.

Se jarah  Berd i r inya  P4S  Kop i  Merap i  

2013  

2020  

2010 -  E rups i  Gunung Merap i

2012 -  Warung  Kop i  Merap i  D id i r ikan

2018 -  Warung Kop i  Pe tung  D id i r ikan

2024 -  Rencana Pengembangan P4S  Kop i  Merap i  
         dengan Tambahan Fungs i  P roduks i  Kop i  Merap i

KAJIAN KONTEKS TAPAK

Pemil ik memil ik i  ide untuk membuat usaha warung kopi
merapi dengan konsep bangunan menggunakan mater ial
bekas erupsi merapi,  kemudian didir ikan lah Warung
Kopi Merapi yang juga menjadi satu -satunya bangunan
yang berdir i  di  lokasi  ini  pada saat i tu.

Warung
Kopi  Pe tung

Warung
Kopi  Merap i

Peng inapan

Pemil ik kemudian mendir ikan warung kopi petung yang
ber lokasi berdekatan dengan warung kopi merapi.  kedua
warung tersebut menyaj ikan menu yang serupa namun
warkop petung menawarkan pemandangan Gunung
Merapi yang lebih je las dibanding pada warkop merapi
dan ber latar kebun kopi.

Pemil ik membangun bangunan serbaguna sebagai
tambahan tempat produksi  kopi merapi dan penginapan

Alih -al ih digunakan untuk kegiatan produksi  tambahan,
bangunan serbaguna digunakan sebagai tempat petani
dan pengunjung lain untuk mempelajari  i lmu tentang kopi
dengan pemil ik,  sehingga pemil ik mendaf tarkan tempat
ini  sebagai Pusat Pelat ihan Per tanian & Perdesaan
Swadaya (P4S) Kopi Merapi.  

Kembali  adanya kebutuhan untuk penambahan tempat
produksi  kopi merapi dan kebutuhan untuk
pengembangan fungsi wisata edukasi kopi sehingga
diper lukan untuk melakukan pengembangan & redesain
P4S Kopi Merapi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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Pro f i l  Pemi l i k ,  M i t ra  Usaha,  dan  Pengguna P4S  Kop i  Merap i

KAJIAN KONTEKS TAPAK

P4S Kopi Merapi ini  merupakan mi l ik swasta atau pribadi,  dibawah kepemil ikan
Pak Sumijo, A.md. Pak Sumijo adalah seorang petani yang juga merupakan warga
asl i  Dusun Petung, Desa Kepuharjo, Kec. Cangkringan, Kab. Sleman yang menekuni
bidang perkebunan kopi.  berawal dari  mempelajari  perkebunan kopi dari  kakek
dan neneknya yang mempunyai kebun kopi di Dusun Petung, kini  bel iau emi l ik i
keter tar ikan untuk terus bergelut  sebagai petani kopi dan membuka usaha terkai t
kopi merapi.  Selain P4S Kopi Merapi,  Pak sumijo juga menjadi ketua Koperasi
Kebun Makmur dan memil ik i  2 kedai kopi yang menyj ikan kopi merapi yai tu
Warung Kopi Merapi dan Warung Kopi Petung. 

Warung Kop i  Pe tungWarung Kop i  Merap i

P4S Kopi Merapi berkolaborasi  dengan Event
Management Jogja Senyum dalam pengelolaan

kebutuhan acara dan penginapan di P4S Kopi Merapi.

Koperas i  Kebun  Makmur

Pemi l i k  -  Pak  Sumi jo ,  A .md

Koperasi  Kebun Makmur
merupakan produsen kopi merapi

yang beranggotakan 800 petani di
seki tar lereng merapi bagian

Sleman, Yogyakarta.

Warung Kopi Merapi merupakan
usaha kedai kopi merapi per tama
yang dibangun oleh Pak Sumijo di

dusun petung sete lah ter jadinya
erupsi merapi.   

Warung Kopi Petung merupakan
usaha kedai kopi kedua yang

dimi l ik i  Pak Sumijo yang
menawarkan pemandangan

Gunung Merapi yang lebih ter l ihat.

Mi t ra  Usaha

Even t  Management  Jog ja  Senyum Rese l l e r  P roduk  Kemasan  Kop i  Merap i

P4S Kopi Merapi dan Koperasi  Kebun Makmur
berkejasama dengan resel ler seper t i  pusat oleh-oleh,

bandara, hingga penjualan daring (onl ine)

Pengguna

Pada perancangan bangunan ini  u tamanya secara
keseluruhan akan dikelola oleh pengurus P4S Kopi

Merapi,  namun untuk kegiatan produksi  akan dikelola
oleh Koperasi  Kebun Makmur.

Penge lo la Pengguna Akh i r

Pengguna akhir bangunan berupa wisatawan yang
ter tar ik dengan kopi,  organisasi  atau ins tansi ,  orang

yang ingin mempelajari  keterampi lan terkai t  kopi,  dan
orang yang ter tar ik dengan i lmu bisnis kopi.

Sumi jo ,  A .md
Pemi l i k  P4S Kop i  Merap i
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EDUKASI

Tu juan  & Fungs i  P4S  Kop i  Merap i Keg ia tan  Eks i s t i ng  P4S  Kop i  Merap i

Adanya P4S Kop i  Merap i  be r tu juan  agar  dapa t
d igunakan sebaga i  t empa t  yang b i sa  d ikun jung i  dan
berman faa t  bag i  pengun jungnya un tuk  keg ia tan
edukas i  a tau  penyu luhan mengena i   i lmu  ten tang
kop i ,  seh ingga pengun jung t idak  hanya seba tas
men ikma t i  kop i  dan  membe l i  p roduk  kop i ,  namun
juga menambah penge tahuan bag i  pengun jung
te rka i t  kop i .

WISATA PRODUKSI

Ber lokas i  d i  kawasan wi sa ta  l e reng gunung merap i ,
P4S Kop i  Merap i  memanfaa tkan  po tens i  t e r sebu t
sebaga i  wadah keg ia tan  wi sa ta  berupa wi sa ta
edukas i  kop i ,  penyed iaan tenda kemah dan lahan
kemah sebaga i  f ungs i  peng inapan,  dan warung kop i
pe tung un tuk  men ikma t i  kop i  merap i .

Walaupun bangunan as l i  P4S Kop i  Merap i  yang
awalnya d i t u jukan  sebag i  lokas i  tambahan keg ia tan
produks i  kop i  merap i  kemud ian  d ia l ih fungs i kan
sebagai  t empa t  be roperas inya  P4S Kop i  Merap i ,
f ungs i  p roduks i  yang d i t u jukan  d iawa l  t e r sebu t
mas ih  d i ja lankan pada P4S Kop i  Merap i  Eks i s t i ng
ya i t u  dengan adanya Green  House  yang d igunakan
un tuk  pen jemuran  buah kop i  saa t  mus im hu jan .

Tu juan  Tambahan:  P roduks i

Tu juan  Penun jang :  Wisa ta

Tu juan  U tama:  Edukas i  /  Penyu luhan

Keg ia tan  Pokok

EDUKASI
TEORI PELAT IHAN

Kegia tan  pokok  yang d i sa j i kan  pada P4S Kop i
Merap i  merupakan keg ia tan - keg ia tan  yang
berhubungan dengan i lmu  kop i  seper t i  edukas i ,
pe la t ihan  dan wi sa ta  kebun  kop i ,  d imana edukas i
t eo r i  d i s in i  be rupa pemaparan  ma te r i  mengena i
p roses  pengo lahan kop i  dar i  hu lu  ke  h i l i r  dan  ke las
kewi rausahaan k ia t  membangun b i sn i s  keda i  kop i
merap i ,  sedangkan keg ia tan  pe la t ihan  berupa
pe la t ihan  bar i s ta  dan roas t ing  b i j i  kop i  dan
keg ia tan  wi sa ta  kebun  kop i  un tuk  me l iha t  langsung
kebun kop i  be r la ta r  ke indahan a lam dan v iew
Gunung Merap i .

Keg ia tan  Penun jang

SEWA
LOKASI CAMPING MINI

OUTBOND

Kegia tan  penun jang yang d i sa j i kan  pada P4S Kop i
Merap i  merupakan penyewaan lokas i  un tuk
keper luan  seminar  dan mee t ing ,  penyewaan lokas i
un tuk  camping d i l engkap i  dengan penyed iaan
per lengkapan camping,  dan keg ia tan  min i -ou tbound
yang d i sed iakan d i  lahan camp sesua i  pe rmin taan
pengun jung.

WISATA
KEBUN
KOPI
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PELAT IHAN BAR ISTA KOPI KELAS ROAST ING KOPI

Deta i l  Pake t  Keg ia tan  Eks i s t i ng  P4S  Kop i  Merap i

Keg ia tan :
Be la ja r  me tode  penyeduhan kop i
yang d ipaka i  d i  Keda i  Kop i
Merap i .

Mater i  Ke las :
Metode Penyeduhan V60
Penyeduhan Kop i  V ie tnam Dr ip
Penyeduhan Kop i  Rebus
Penyeduhan Kop i  Susu  Merap i
Penyeduhan Kop i  Tubruk

Duras i  Be la ja r :  1 x  4  jam

Macam Pake t :
Pake t  1  -  20-50  peser ta
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Co f fee  B reak  (Snack )
F ree  Cof fee
Ruang Seminar
T i ke t  Masuk  Wisa ta

Pake t  2  -  11-19  peser ta
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Co f fee  B reak  (Snack )
F ree  Cof fee
Ruang Seminar
T i ke t  Masuk  Wisa ta
Makan S iang

Pake t  3  -  1 -10  peser ta
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Co f fee  B reak  (Snack )
F ree  Co f fee
Ruang Seminar
T i ke t  Masuk  Wisa ta
Makan S iang

Keg ia tan :
Ke las  Be la ja r  roas t i ng  kop i
(penyangra ian  kop i  g reen  bean
men jad i  roas t  bean )

Mater i  Ke las :
Penge tahuan dasar  kop i
Bas ic  roas t ing
Pengena lan  t i ngka tan  sangra i
kop i  
Tahapan Roas t ing  kop i
P ra  & pasca  roas t ing  kop i

Duras i  Be la ja r :  1 x  3  jam

Macam Pake t :

Pake t  1  -  20-35  peser ta
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Co f fee  B reak  (Snack )
B i j i  Kop i  D ibawa Pu lang
Ruang Seminar
Minum Kop i

Pake t  2  -  11-15  peser ta
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Fu l l  Co f fee  B reak
B i j i  Kop i  D ibawa Pu lang
Ruang Seminar
Makan S iang

Pake t  3  -  1 -10  peser ta
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Fu l l  Co f fee  B reak
B i j i  Kop i  D ibawa Pu lang
Ruang Seminar
Makan S iang

Keg ia tan :
Be la ja r  P roses  Pengo lahan Kop i
Merap i  dar i  hu lu  ke  h i l i r .

Mater i  Ke las :
Pengena lan  B i j i  Kop i
(Greenbean,  Roas tbean )
P roses  Pengo lahan Kop i
Merap i  Pasca  Panen
Mate r i  Pengo lahan kop i
h ingga Pack ing
Pengena lan  me tode
pengo lahan Kop i  ( f u l lwash ,
honey  p rocess ,  Na tu ra l
p rocess )
Kun jungan ke  Kebun Kop i
Merap i
Kun jungan ke  pen jemuran  kop i
(g reenhouse )

Duras i  Be la ja r :  1 x  4  jam

Macam Pake t :
Pake t  1  -  20-50  peser ta ,
Pake t  2  -  11-19  peser ta ,
Pake t  3  -  1 -10  peser ta ,
pake t  sudah me l ipu t i :

Pemate r i
Co f fee  B reak  (Snack )  un tuk
Pake t  1  dan Fu l l  Co f fee
Break  un tuk  Pake t  2  & 3  
Kun jungan Kebun Kop i
Ruang Seminar
Minum Kop i  un tuk  Pake t  1
dan Makan S iang un tuk
Pake t  2&3

PROSES  PENGOLAHAN KOPI
KELAS TEORI  KOPI
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Keg ia tan :
Ke las  mo t i vas i  k i sah  sukses  owner
kop i  merap i  da lam membangun
b i sn i s  Kop i .

Mater i  Ke las :
Kisah  per ja lanan Kop i  Merap i
Pengena lan  Kop i  Merap i
K i sah  in sp i ra t i f  da lam
membangun
Keda i  Kop i  Merap i
K ia t  membangun b i sn i s  keda i
kop i

Duras i  Be la ja r :  1 x  4  jam

Macam Pake t :
Pake t  1  -  25-50  peser ta ,
Pake t  2  -  11-24  peser ta ,
Pake t  3  -  1 -10  peser ta ,
pake t  sudah me l ipu t i :

Ten to r  (Owner  Kop i )
Fu l l  Co f fee  B reak
T ike t  Masuk  Wisa ta
Ruang Seminar
Makan S iang

Keg ia tan :
Menikmat i  w i sa ta  baru  t rack ing
ke  Kebun Kop i  Merap i  dengan
ke indahan a lamnya

Fas i l i ta s :
Wisa ta  Kebun Kop i  Merap i
Ja lu r  t r ekk ing  dengan
ke indahan a lam
Pemandu/ Tour  Gu ide
Gra t i s  Minum Kop i
Gra t i s  masuk  a rea  wi sa ta
Park i r  g ra t i s

Macam Pake t :
Pake t  T rekk ing  Kebun  Sa ja
pake t  sudah me l ipu t i :

T rekk ing  Kebun Kop i
Tour  Gu ide
F ree  T i ke t  Masuk  Wisa ta  &
Park i r
Gra t i s  Minum Kop i
Bo leh  Pe t i k  B i j i  Kop i

Pake t  T rekk ing  Kebun
+ Gedung Seminar
pake t  sudah me l ipu t i :

Fas i l i ta s  Pake t  T rekk ing
Kebun Sa ja
Gedung Serbaguna

Pake t  T rekk ing  Kebun
+ Gedung Seminar  +  Makan
pake t  sudah me l ipu t i :

Fas i l i ta s  Pake t  T rekk ing   
Kebun +  Gedung Seminar
Gra t i s  Makan S iang

& WISATA KEBUN KOPI
PAKET  TREKKING

MEMBANGUN B ISNIS  KOPI
KELAS KEWIRAUSAHAAN

Gambar 16.
Kegiatan Eksisting P4S Kopi Merapi

sumber: P4S Kopi Merapi



KAJIAN KONTEKS TAPAK

Design of Merapi Coffee Education Center
Through Recreative Approach 37

Rencana Pengembangan & Redesa in  P4S  Kop i  Merap i

Rencana pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi akan
memengaruhi aspek bisnis yang berjalan di dalamnya. Dalam
rencana terbaru ini memprioritaskan aspek produksi kopi sebagai
porsi bisnis utama karena kontribusinya sebagai sumber
pendapatan utama. Target produksi yang harus dicapai secara
konsisten memastikan aspek ini menjadi tulang punggung
pemasukan lembaga. Aspek lain seperti edukasi dan penginapan
difokuskan sebagai sumber pendapatan penunjang, mendukung
pengembangan lebih lanjut sambil memanfaatkan potensi wisata
lereng Gunung Merapi. Edukasi memberikan nilai tambah berupa
wawasan kepada pengunjung, sedangkan fasilitas penginapan
seperti tenda dan lahan kemah memberikan opsi wisata berbasis
alam yang menarik.

aspek  b i sn i s  da lam rencana pengembangan
P4S  Kop i  Merap i

Berangkat dari kebutuhan pemilik untuk menambah fasilitas
produksi kopi Merapi dan mengembangkan fungsi wisata edukasi
kopi, bangunan P4S Kopi Merapi akan dikembangkan dan
diredesain. Beberapa fasilitas yang telah ada akan disesuaikan
dan dikembangkan sesuai dengan konsep pemilik, dengan
menerapkan pendekatan rekreatif untuk menjadikan program
wisata lebih menarik dan berorientasi pada pengalaman rekreasi
bagi wisatawan. 



Area Penginapan

Warung Kopi Tugu
Ambruk

Gedung 
SerbagunaWarung Kopi Petung

Kebun Kopi

Camp 
Ground

KM/WC

Parkir

GreenHouse

Kebun Sayur

Akses Masuk

Bangunan Eks i s t i ng
Pada Lokas i  Tapak  P4S  Kop i  Merap i

KM/WC Gedung Serbaguna A GreenhouseGedung Serbaguna B

Warung Kopi Kali Petung

Penginapan Glamping P4S Kopi Merapi
Gambar 17.
Bangunan Eksisting di Tapak P4S Kopi Merapi
sumber: penulis,2024

Pada lokasi tapak P4S Kopi Merapi eksisting terdapat bangunan gedung serbaguna,
greenhouse, glamping, bangunan kamar mandi dan wc, dan warung kopi kali petung.
Selain bangunan tersebut, sudah tersedia lahan  untuk camping, lahan parkir dan kebun
kopi. Pada sebelah utara gedung serbaguna terdapat Warung Kopi Tugu Ambruk yang
sudah diakusisi oleh pemilik P4S Kopi Merapi untuk kebutuhan pengembangan P4S Kopi
Merapi kedepannya. 

P4S Kopi Merapi mempunyai konsep langgam
bangunan jawa tradisional dan modern dengan
filosofi bentuk gunung sebagai brandingnya.
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Bangunan Produksi
Kopi Merapi

Kebun Kopi Baru

Area Penginapan

Gedung 
Serbaguna Baru

Akses Masuk

Rencana Pengembangan & Redesa in
P4S  Kop i  Merap i

P4S Kopi Merapi mempunyai rencana untuk mengembangkan fungsi fasilitas yang tersedia dan melakukan redesain pada sebagian
bangunannya. Rencana tersebut diawali dengan kembali adanya kebutuhan untuk penambahan tempat produksi kopi merapi kebutuhan
untuk pengembangan fungsi wisata edukasi kopi. Berikut konsep pengembangan yang direncanakan oleh P4S Kopi Merapi berdasarkan
bangunan eksistingnya.

GEDUNG SERBAGUNA GREENHOUSE KM/WC GLAMPING

WARUNG KOPI  TUGU AMBRUK

WARUNG KOPI  KAL I  PETUNG

BANGUNAN PRODUKSI  KOPI  MERAP I KM/WC SEMI
PERMANENT

CAMP

WARUNG KOPI  KAL I  PETUNG

alihfungsi &
redesain

redesain
dipertahankan

perubahan 
konsep

dipertahankan

bangunan akuisisi

GEDUNG SERBAGUNA BARUalihfungsi
& redesain KEBUN KOPI  BARU TANAM

atraksi wisata baru

penginapan
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Ba tasan  Pengembangan & Redesa in  P4S  Kop i  Merap i

BANGUNAN PRODUKSI  KOPI  MERAP I

AREA PENGINAPAN

GEDUNG SERBAGUNA BARU

Redesa in  To ta l  dar i  bangunan Warung Kop i  Tugu  Ambruk
Bangunan eks i s t i ng  Warung Kop i  Tugu  Ambruk  yang sudah d i  aku i s i s i  o leh  pemi l i k  akan  d i  domo l i s i  to ta l
kemud ian  lahan has i l  demo l i s i  t e r sebu t  akan  d igunakan sebaga i  lahan perancangan bangunan gedung
se rbaguna baru .
Ba tasan  Fungs i  Fas i l i ta s  Bangunan:
Seminar ,  Mee t ing ,  Pemaparan  Edukas i  Teor i  Kop i ,  Ke las  Pe la t ihan  Bar i s ta ,  penge lo laan  P4S Kop i  Merap i ,
se r ta  t i t i k  s ta r t  dan  per s iapan t rekk ing  wi sa ta  edukas i  kop i .

Perubahan Konsep  G lamping  men jad i  Semi  Permanen t  Camp dan  Re layou t ing
Konsep peng inapan P4S Kop i  Merap i  eks i s t i ng  yang berupa g lamping (g lamorous  camping )  d iubah men jad i
semi -pe rmanen t  camp yang leb ih  f l ex ib le  un tuk  d igunakan sesua i  pe rmin taan  pengun jung yang berbeda -beda.
Se la in  pe rubahan konsep,  pada perancangan in i  j uga me l ipu t i  re layou t ing  berdasarkan  kapas i tas  pengguna
yang d ikonsepkan o leh  pemi l i k  ya i t u  to ta l  pengun jung 90 orang dengan dua uku ran  semi -pe rmanen t  camp
berupa uku ran  besar  dengan kapas i tas  10 o rang dan uku ran  kec i l  be rkapas i tas  3  o rang.  Fas i l i ta s  penun jang
peng inapan yang baru  juga d i tambahkan sesua i  konsep dar i  pemi l i k  ya i t u  akan adanya 2  pendopo un tuk
berkumpu l  be rkapas i tas  25 o rang per  pendopo yang berkonsep jog lo .
Ba tasan  Perancangan:
Semi -Pe rmanen t  Camp dan Pendopo berkonsep jog lo  berupa modu l  sudah jad i ,  pe rancangan hanya me l ipu t i
re layou t ing  a tau  merancang ta ta  l e tak  modu l  Semi - Pe rmanen t  Camp dan Pendopo,  se r ta  penambahan ruang
dan s i r ku las i  un tuk  keg ia tan  penge lo laan  dan se rv i s  peng inapan.

Re layou t ing  Gedung Serbaguna A Eks i s t i ng  dan  
Redesa in  to ta l  Gedung Serbaguna B  & Greenhouse  Eks i s t i ng
Perancangan bangunan produks i  kop i  merap i  me l ipu t i  re layou t ing  gedung se rbaguna A un tuk  keg ia tan
penge lo laan  bangunan produks i  dan  peng inapan se r ta  redesa in  to ta l  gedung se rbaguna B  dan greenhouse
Eks i s t i ng .  Bangunan eks i s t i ng  gedung se rbaguna A akan d iper tahankan kemudian  bangunan eks i s t i ng  gedung
se rbaguna B  dan greenhouse  Eks i s t i ng  akan d i  demo l i s i  to ta l  dan  lahan has i l  demo l i s i  t e r sebu t  akan
d igunakan un tuk  perancangan bangunan baru  un tuk  keg ia tan  p roduks i  kop i  merap i  dan  keg ia tan  workshop
kop i .
Ba tasan  Fungs i  Fas i l i ta s  Bangunan:
Produks i  Kop i  Merap i  Pasca  Panen  h ingga Pengemasan,  Ke las  Workshop Brewing Kop i ,  Ke las  Workshop
Roas t ing  Kop i ,  Ke las  Workshop Sensory  Sk i l l s  Kop i ,  Ke las  Workshop Cof fee  Sus ta inab i l i t y ,  dan  penge lo laan .
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Gunung Merap i

Koperas i  Kebun  Makmur

Ka l i  Kun ing

Ledok  Sambi

Merap i  Go l f  C lub

Museum U l l en  Sen ta lu

T logo  Pu t r i

Bunker  Ka l iadem

Buk i t  K langon

Ka l i  Ta lang

Teb ing  Gendo l

2  km 5 km

Lor  Sambi  Rec rea t ion  Park

Museum Pe t i la san  Mbah Mar id jan

IDENTIFIKASI SITE SKALA MAKRO
Objek  Wisa ta  Sek i ta r  Tapak

Gambar 18.
Lokasi Objek Wisata Sekitar Tapak
sumber: google map diolah penulis

Dalam ja rak  2  h ingga
5 k i lome te r  dar i  P4S
Kopi  Merap i ,  lokas i
tapak  te r l e tak  d ian ta ra
banyak  ob jek  wi sa ta
wi layah Kabupa ten
S leman bag ian  u ta ra
seh ingga fungs i
keg ia tan  wi sa ta  yang
d ikonsepkan da lam
rencana
pengembangan dan
redesa in  P4S Kop i
Merap i  dapa t
berpo tens i  sanga t  ba ik
sebaga i  pe lengkap
keg ia tan  wi sa ta
d i sek i ta r  w i layah
Kabupa ten  S leman
bagian  u ta ra .
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500 m

1 km

Warung Kop i  Merap i

Museum Min i  S i sa  Har taku

S tonehege

The  Los t  Wor ld  Cas t l e

Jembatan  Ka l i  Kun ing
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Gambar 19.
Lokasi Objek Wisata Sekitar Tapak

sumber: google map diolah penulis

Dalam ja rak  h ingga 1 k i lome te r
dar i  P4S Kop i  Merap i ,  lokas i
tapak  te r l e tak  d ian ta ra  banyak
ob jek  wi sa ta  d i  daerah  le reng
merap i  w i layah Kecamatan
Cangkr ingan.  Ha l  t e r sebu t  j uga
b i sa  d i jad ikan  po tens i  un tuk
P4S Kop i  Merap i  sebaga i  sa lah
sa tu  s top  wi sa ta  dan fungs i
peng inapan d i  P4S Kop i
Merap i  b i sa  d iman faa tkan
un tuk  peng inapan pengun jung
ob jek  wi sa ta  d i  daerah  le reng
merap i  w i layah Kecamatan
Cangkr ingan.  

s i t e
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Bunker  Ka l iadem
Museum Pe t i la san  Mbah Mar id jan

Museum Min i  S i sa  Har taku

S tonehege

The  Los t  Wor ld  Cas t l e

The  Los t  Wor ld  Park

Ba tu  A l i en

Mesk ipun  P4S Kop i  Merap i  bukan merupakan
sa lah  sa tu  ru te  t u juan  dar i  keg ia tan  wi sa ta  lava
tou r  j eep  merap i ,  Warung Kop i  Pe tung yang ada
da lam P4S Kop i  Merap i  dapa t  d igunakan
sebagai  spo t  ku l i ne r  be r la ta r  gunung merap i
berhubung dengan ru te  lava  tou r  j eep  merap i
te r sebu t  yang me lewa t i  P4S Kop i  Merap i  dan
be lum adanya tu juan  ku l ine r  da lam pake t  w i sa ta
te r sebu t .
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500 m

1 kmRu te  lava  tour  Jeep  Merap i
Shor t  T r ip
Museum Mini – Lost World Park – Kaliadem
Museum Mini – Stonehenge – Kaliadem
Museum Mini – Lost World Park – Rumah Mbah Maridjan

Medium T r ip
Museum Mini – Batu Alien / Stonehenge / The Lost World
Park - Bunker Kaliadem / Lost World Castle – Rumah Mbah
Maridjan

Long  T r ip
Musium Mini Sisa Hartaku - Batu Alien / Stonehenge / The
Lost World Park - Bunker Kaliadem / Lost World Castle - Kali
Opak - Rumah Mbah Maridjan - Trek Air Kali Kuning

Jembatan  Ka l i  Kun ing

P4S Kop i  Merap i  t e r l e tak  d ian ta ra  ja lu r  ru te
wi sa ta  Lava  Tour  Jeep Merap i  yang men jad i
sa lah  sa tu  keg ia tan  wi sa ta  favor i t  bag i
pengun jung yang berwi sa ta  ke  daerah  le reng
merap i  bag ian  S leman U ta ra .  Da lam keg ia tan
wisa ta  te r sebu t ,  pengun jung dapa t  men ikma t i
ob jek  wi sa ta  sek i ta r  l e reng merap i  secara
rombongan dengan menggunakan mobi l  Jeep
yang te rbuka dan cocok  un tuk  kond i s i  ja lan  d i
l e reng merap i .  Be r i ku t  ru te  w i sa ta  Lava  Tour
Jeep Merap i  secara  umum.

s i t e
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Area
Pengembangan &
Redesain

Area Tapak
Keseluruhan
Milik P4S
Kopi Merapi

l uas :
10 ,252 m2

luas  to ta l  tapak :
23 ,179 m2

27m

50m

68m

60m

60m

17m

65m

30
m

24
m

57m
70m

21m

15

41m
45m

18m
30m

12

Ba tasan  Area  Perancangan

Gambar 20.
Batasan Area Perancangan

sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024

Lokas i  tapak  P4S Kop i  Merap i
me l ipu t i  lahan kepemi l i kan  P4S
Kopi  Merap i ,  d imana te rdapa t
a rea  yang akan d i rancangan
un tuk  pengembangan dan
redesa in  se r ta  a rea  yang
d iper tahankan kond i s i  lahan
dan bangunan eks i s tnyanga
seh ingga hanya d igunakan
sebagai  bahan per t imbangan
da lam proses  pe rancangan.
Luas  tapak  kese lu ruhan mi l i k
P4S Kop i  Merap i  se luas
23,179 m2 sedangkan luas
area  yang akan d i rancang
sebesar  10,252 m2.

IDENTIFIKASI SITE SKALA MIKRO
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Area Penginapan
Warung Kopi 
Tugu Ambruk

Gedung 
Serbaguna

Warung Kopi Petung

Kebun Kopi

Camp 
Ground

KM/WC

Parkir

Green
House

Kebun Sayur

A B

Kebun Kopi
baru tanam

Rumah Pemilik

Bangunan dan  Vege tas i  Eks i s t i ng  Tapak

IDENTIFIKASI SITE SKALA MIKRO

Gambar 21.
Bangunan dan Vegetasi Eksisting Tapak
sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024

Pada lokas i  tapak  P4S Kop i  Merap i
sudah ada beberapa bangunan
eks i s t i ng  dan vege tas i .   

Bangunan yang sudah ada d i  sek i ta r
tapak  P4S Kop i  Merap i  be rupa
bangunan gedung se rbaguna,
greenhouse ,  peng inapan g lamping
dan camp ground,  bangunan kamar
mand i  dan wc,  warung kop i  ka l i
pe tung,  warung kop i  t ugu  ambruk ,
dan bangunan rumah pemi l i k  P4S
Kopi  Merap i .

Lokas i  tapak  P4S Kop i  Merap i  t e r l e tak
d i  j en i s  penggunaan lahan berupa
tega lan ,  d imana tega lan  merupakan
lahan ke r ing  yang bergan tung pada
penga i ran  a i r  hu jan ,  d i tanami
tanaman semus im a tau  tahunan.
D i sek i ta r  tapak  P4S Kop i  Merap i
te rdapa t  ke lompok  vege tas i  be rupa
kebun kop i  eks i s t i ng  dan baru  yang
ber i s i  tanaman campuran  se r ta  kebun
sayur .

Da lam lokas i  tapak  P4S Kop i  Merap i ,
a rea  lahan h i jau  sudah ada se luas
16,407m2.
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Kond i s i  Topogra f i  Tapak
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Gambar 22.
Ketinggian Topografi Tapak (mdpl)
sumber: Openstreetmap diolah penulis, 2024

Lokas i  Tapak  P4S Kop i  Merap i  t e r l e tak  d i  l e reng
Gunung Merap i  t epa tnya d i  ke t ingg ian  850 -867
mete r  d i  a tas  pe rmukaan lau t  (mdp l ) .  Lokas i
tapak  P4S Kop i  Merap i  be r topogra f i  t idak  ra ta
dengan kon tu r  yang cukup landa i  dengan
in te rva l  0 .5 -1  me te r  pada bag ian  bara t  tapak
dan kon tu r  yang sudah d io lah  dengan in te rva l
ke t ingg ian  h inga 3  me te r  pada bag ian  t imur
tapak .  

Pe rbedaan ke t ingg ian  kon tu r  tapak  in i  dapa t
men jad i  tan tangan seka l igus  po tens i  bag i
perancangan pengembangan & redesa in  P4S
Kopi  Merap i .

IDENTIFIKASI SITE SKALA MIKRO

Gambar 23.
Potongan A.A Topografi Tapak 
sumber: penulis, 2024

Gambar 24.
Potongan B.B Topografi Tapak 
sumber: penulis, 2024

Po tongan B .B

Po tongan A.A
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Gambar 25.
Sunpath Pada Tapak
sumber: drajmarsh.bitbucket.io

Gambar 26.
Windrose Pada Tapak
sumber: meteoblue

Berdasarkan masa panen buah kopi koperasi kebun
makmur yang dapat menentukan waktu ramainya
kunjungan wisata edukasi kopi, diambil data sunpath
pada pertengahan tahun (tepatnya 21 juni 2024
pukul 11.40 wib), dengan hasil berupa pergerakan
matahari yang condong menyinari ke arah selatan.
Kajian sunpath ini akan berpengaruh pada desain
bukaan, bentuk & material fasad, dan zonasi ruang.

Berdasarkan data windrose pada tapak dari
meteoblue (diakses 12 mei 2024 pukul 7.00 wib),
arah data angin paling kencang dominan dari arah
selatan-tenggara dengan kecepatan 0.3-3.4 m/s.

Kajian windrose ini akan berpengaruh pada posisi
bukaan, bentuk fasad, dan zonasi ruang pada
rancangan.

Gambar 27.
Curah Hujan Sleman 2023
sumber: BPS Kab. Sleman

Berdasarkan data curah hujan
bulanan Kab. Sleman tahun 2023
dari data BPS Kab. Sleman, curah
hujan berkisar dari 0-365 mm,
dimana data   terbanyak adalah
pada bulan februari dan terendah
pada bulan oktober.

Kajian curah hujan ini dapat
mempengaruhi kebutuhan untuk
penggunaan green house sebagai
tempat penjemuran buah kopi.
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L ingkungan Eks i s t i ng  Sek i ta r  Tapak

a

b

c

d e f

Gambar 28.
Peta Tapak Eksisting
sumber: gmap diolah penulis, 20

rute lava 

b

c

5

P4S Kopi Merapi Eksisting

Warung Kopi Kali Petung

Glamping P4S Kopi Merapi

Warung Kopi Tugu Ambruk Warung Kopi Merapi Jembatan Petung

Gambar 29.
Lingkungan Sekitar Tapak
sumber: gmap dan penulis, 2024

Gambar 30.
View Sekitar Tapak
sumber: penulis, 2024

1
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Regu las i  Pada Tapak

Gambar 31.
Peta Wilayah Desa Kepuharjo Kec. Cangkringan Kab. Sleman
sumber: sudiroeen.github.io

PERATURAN BUPATI SLEMAN NOMOR 49 TAHUN 2012
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman
Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Bangunan Gedung

Klasi f ikasi  Bangunan Gedung Berdasarkan Tingkat
Kepadatan Lokasi :

a.Lokasi  Padat 
bangunan gedung di lokasi padat dengan KDB diatas 60% (enam
puluh persen).
b.Lokasi  Sedang 
bangunan gedung di lokasi sedang dengan KDB diatas 45%
(empat puluh lima persen) sampai dengan 60% (enam puluh
persen);
c.  Lokasi  Renggang 
bangunan gedung di lokasi renggang dengan KDB 30% (tiga
puluh persen) sampai dengan 45% (empat puluh lima persen);

P4S Kopi Merapi berlokasi jauh dari pusat kota dan tidak terletak
di daerah permukiman, sehingga dapat dikategorikan berada di
lokasi renggang dengan KDB sekitar 30% sampai dengan 45%.  

Set iap bangunan gedung wajib menyediakan RTHP,
Luas RTHP yang wajib disediakan sebagai berikut:

1. KDH paling sedikit sebesar 30% dari luas tanah untuk nilai KDB 
    0% sampai dengan 30%;  
2. KDH paling sedikit sebesar 20% dari luas tanah untuk nilai KDB 
    31% sampai dengan 70%;
3. KDH paling sedikit sebesar 10% dari luas tanah untuk nilai KDB 
    71% sampai dengan 100%. 

Dengan KDB maksimal 40%, P4S Kopi Merapi dapat dikategorikan
memiliki KDH paling sedikit sebesar 20% dari luas tanah.

Adapun peraturan Garis Sempadan bangunan terhadap kelas jalan
di wilayah Kabupaten Sleman yang memenuhi jenis jalan di sekitar
tapak P4S Kopi Merapi ialah :

Jalan lingkungan I jalan desa, jarak bangunan dari as jalan 6
meter.
Jalan kampung/pedesaan, jarak bangunan dari as jalan 3,5
meter.

IDENTIFIKASI SITE SKALA MIKRO
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KAJIAN TEMA PERANCANGAN
Karak te r i s t i k  Umum Tanaman Kop i  dan  Pengo lahan  Kop i

Karakter is t ik Kebun Tanaman Kopi
Tanaman Kopi hidup dibawah naungan tanaman
lain untuk mel indungi dir i  dari  cahaya matahari
secara langsung, sehingga t idak ada kebun
tanaman kopi yang beris i  hanya jenis tanaman
kopi, melainkan selalu bersi fat  kebun gabungan.
Disamping i tu,  ter la lu banyaknya jenis tumbuhan
lain di dekat tanaman kopi dapat berpotensi
mengurangi kual i tas buah kopi karena bahaya
hama pengerat buah.
Ket inggian opt imal untuk kual i tas tumbuh terbaik
tanaman kopi jenis Arabika berada di kisaran
1.200-1800 mdpl,  sedangkan jenis Robusta berada
di kisaran 400-800 mdpl.
Geograf i  ket inggian lereng merapi berkisar 750-
1.100 mdpl,  sehingga lebih cocok di tanami jenis
robusta, namun jenis arabika masih te tap
dibudidayakan. 

Cir i  Buah Kopi Siap Panen
Buah kopi sudah bisa dipanen ket ika warna kul i t
buah sudah berwarna merah.
Ket ika memanen buah kopi yang belum matang
(warna kuning atau hi jau) dapat berpotensi  merusak
pangkal tangkai buah sehingga dapat
menyebabkan penurunan hasi l  panen kedepannya.
Cir i  lainnya adalah dari  t ingginya kandungan
senyawa gula pada daging buah kopi,  yang
di tandai dari  daging yang lunak, ber lendir,  dan
memil ik i  rasa manis.

Metode Pengolahan Buah Kopi Pasca Panen
Metode pengolahan buah kopi pasca panen terdir i
dari  banyak jenis yai tu natural ,  honey, fu l l  wash
dan sebagainya.
Pada kopi merapi,  metode yang digunakan adalah
honey untuk robusta dan fu l l  wash untuk arabika.

Gambar 32.
Pemetikan Buah Kopi Lereng Merapi

sumber: Tribun Jogja, 2022

Gambar 33.
Macam metode Pengolahan Buah Kopi

sumber: Badan Standarisasi Nasional
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Skema Pengo lahan  Produk  Kop i  Merap i

Panen Buah Kopi

Ful l  Wash

Penyimpanan
di gudang

Honey

Perendaman 
24 atau 36 jam

Natural

Pengupasan 1
kupas kul i t  buah

Pengupasan 1
kupas kul i t  buah

Penjemuran 
sampai ker ing

Pengupasan 2
kupas kul i t  tanduk

Sortasi  2
bij i  kopi dibedakan berdasarkan ukuran

Sortasi  3
pengecekan kual i tas (cek kontaminasi hama)

Roast ing
pemanggangan

hasi l  bi j i  kopi Rest ing
diis t i rahatkan 3-4 hari

Penggi l ingan

Sortasi  1
pemil ihan buah yang matang / s iap panen

Pencucian 2

Pencucian 1

Pengemasan
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Gambar 34.
Skema Pengolahan Produk
Kopi Merapi
sumber: Koperasi Kebun Makmur,
diolah penulis
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Tahapan Ak t i v i tas  Pengo lahan  Produk  Kop i  Merap i  dar i  Hu lu  ke  H i l i r

Panen Buah Kopi
Petani  memetik buah kopi yang sudah

matang,  ditandai  dengan warna buah yang
sudah merah.  

1

Sortasi  Buah Kopi
Memisahkan buah kopi yang sudah matang

dengan yang belum matang atau ter la lu
matang

2

Setor Hasi l  Panen 
Petani  menyetorkan hasi l  panen ke koperasi

atau tempat pengolahan kopi 
3

Pengupasan Kulit  Pertama
(metode honey dan ful l  wash)

Mengupas lapisan kul it  pertama dari  buah
kopi yaitu kul it  buah dengan mesin pulper .  

4

Pencucian,
Perendaman selama 24 atau 36 Jam,

Pencucian Kembali
(metode ful l  wash)

4.1

Penjemuran 
buah kopi yang sudah diolah dengan metode
honey atau ful l  wash kemudian dikeringkan

dengan cara di jemur dibawah matahari  

5

Buah Kopi
Siap Panen  

Belum Siap Panen Terlalu matang

*kesalahan panen buah kopi yang belum siap panen
dapat merusak pangkal  tangkai  sehingga berpotensi
pengurangan panen kedepannya.

*kopi merapi saat ini  hanya menawarkan produksi  kopi
dengan metode olah honey (robusta) dan ful l  wash
(arabika) ,  sehingga proses natural  t idak di je laskan disini

Gambar 35. 
Tingkat Kematangan Buah Kopi

Sumber: Dutch Barista, diolah penulis

Gambar 36. 
Mesin Coffee Pulper Kapasitas 200 Kg/Jam

Sumber: Nor Coffee Roaster

Gambar 37. 
Penjemuran Buah Kopi di P4S Kopi Merapi Secara Langsung atau Dalam
Green House (saat musim hujan)

Sumber: Agritech Study Club UGM, 2022
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Penyimpanan
Menyimpan buah kopi yang sudah kering di

gudang sebelum diolah lebih lanjut .
6

Pengupasan Kulit  Kedua
Mengupas lapisan kul it  kedua dari  buah 

kopi yaitu kul it  tanduk dengan mesin Hul ler .
Proses ini  menghasi lkan Bi j i  Kopi 

7

Sortasi  Ukuran Bi j i  Kopi
Proses sortasi  berdasarkan besar keci lnya

bi j i  kopi  agar mempermudah proses roasting

8

Sortasi  Kualitas Bi j i  Kopi
Proses sortasi  berdasarkan kual itas bi j i  kopi
apakah masih dalam kondisi  baik atau sudah
cacat karena terkontaminasi  hama pengerat

9

*jangka waktu penyimpanan bisa bertahun-tahun namun
dengan kondisi  ruang penyimpanan yang memadai .  j ika
penyimpanan bagus,  dapat meningkatkan rasa kopi ,
sebal iknya j ika t idak akan menurunkan kual itas kopi .  

* j ika penyimpanan buah kopi ber langsung lama digudang
(hingga lebih dari  1  tahun) maka perlu di jemur kembal i
sebelum pengupasan untuk mengurangi  kadar air .

*kegiatan roasting kopi yang yang di lakukan tanpa
melakukan sortasi  ukuran buah kopi dapat menyebabkan
kematangan saat proses roasting t idak merata.

*bi j i  kopi  yang terkontaminasi  oleh hama pengerat buah
dapat berubah bentuk menjadi  cacat/t idak sempurna,  hal
ini  ditandai  dengan adanya bintik-bintik pada bi j i  kopi
maupun t idak ada tanda dari  luar namun sudah rusak
bagian dalamnya karena dimasuki  oleh hama.

Gambar 39. 
Mesin Coffee Huller Kapasitas 100 Kg/jam

Sumber: Nor Coffee Roaster

Gambar 38. 
Contoh Penyimpanan di Gudang

Sumber: Coffee Toffee, 2020

Gambar 40. 
Jenis-jenis Cacat Pada Biji Kopi

Sumber: Sri Mulato - Coffee and Cococa Training Center
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Roasting
Memanggang atau sangrai  bi j i  kopi  yang telah

disortasi  dengan mesin roaster .  bi j i  kopi
dipanggang berdasarkan jenisnya dan

ukurannya,  t idak dicampur agar hasi l  merata.

10

Resting
Mengist irahatkan bi j i  kopi  hasi l

pemanggangan untuk menghi langkan 
karbon-karbon negatif ,  aroma mesin roaster ,

dan aroma api  atau asap pemanggangan.

11

Penggil ingan
Setelah bi j i  kopi  di ist irahatkan selama 
sekitar 3-4 hari  dan telah menghasi lkan

aroma asl i ,  bi j i  kopi  digi l ing hingga menjadi
bubuk kopi s iap seduh dengan mesin gr inder .

12

Pengemasan
Proses penggi l ingan dengan mesin membuat

bubuk kopi yang dihasi lkan terasa panas,  
oleh karena itu bubuk kopi harus didinginkan
dulu secara alami untuk kemudian dikemas.

13

Light
Light

Medium
Medium

Mod.
Dark

Dark
Very
Dark

*lamanya waktu roasting menentukan hasi l  level  atau
tingkatan roasting ( l ight ,  medium, dan dark) .  T ingkatan
roasting tersebut mempengaruhi  aroma,  rasa,  kadar ,
kafein dan akr i lamida.

Gambar 41. 
Mesin Coffee Roaster Kapasitas  2-5 Kg di P4S Kopi Merapi

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

Gambar 42. 
Tingkatan Warna Sangrai atau Densitas Biji Kopi

 Sumber: Badan Standarisasi Nasional, diolah penulis

Gambar 44. 
Kemasan Produk Kopi Merapi dari Produksi Koperasi Kebun Makmur

Sumber: Koperasi Kebun Makmur, 2022

Gambar 43. 
Tingkatan Ukuran Kehalusan Kopi Bubuk

  Sumber: WKG Roastery, diolah penulis

Extra Fine Fine Medium
Medium
Coarse

Coarse
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Kebu tuhan  Mes in  Pada Tahap Produks i  P roduk  Kop i  Merap i

Gambar 47. 
Mesin Coffee Roaster Kapasitas 20 Kg

Sumber: MILL CITY ROASTERS

Gambar 45. 
Mesin Coffee Pulper Kapasitas 100 Kg/Jam

Sumber: Garuda Machinery

Gambar 46. 
Mesin Coffee Huller Kapasitas 50 Kg/Jam

Sumber: Mesin Pertanian

Gambar 48. 
Mesin Coffee Grinder Kapasitas  15 Kg/Jam

Sumber: Pusat Penelitian Kopi & Kakao Indonesia
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Keg ia tan  Edukas i  Kop i

Edukasi menurut  KBBI merupakan pendidikan, yang mana pendidikan dapat diar t ikan
sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui  upaya pengajaran dan pelat ihan; proses, cara,
perbuatan mendidik.

Jenis edukasi bisa dibedakan jadi akt i f  dan pasi f .  Menurut  Amri (2015), pembelajaran
akt i f  adalah kegiatan-kegiatan pembelajaran yang mel ibatkan para pelajar dalam
melakukan suatu hal dan memikirkan apa yang sedang mereka lakukan.

Adapun kegiatan edukasi kopi merupakan kegiatan edukat i f  dengan objek edukasi
berupa segala hal tentang kopi.  Dalam konteks ini ,  edukasi kopi yang sudah ada
berupa pelat ihan baris ta kopi,  kelas belajar roast ing kopi,  kelas teori  proses
pengolahan kopi dari  hulu ke hi l i r ,  kelas kewirausahaan kiat  membangun bisnis kedai
kopi merapi,  ser ta kegiatan t racking dan wisata kebun kopi merapi.

Berikut  jenis kegiatan edukasi akt i f  lainnya yang bisa di lakukan dalam edukasi kopi:
Edukasi  akt i f  pada proses produksi  kopi yang bersi fat  interakt i f ,  berupa factory vis i t
dimana terdapat in teraksi  secara langsung atau t idak langsung antara pengunjung
dan pelaku produksi  dengan bantuan pemandu wisata pada tempat produksi ,  
Edukasi  akt i f  pada fasi l i tas penunjang berupa kelas baris ta atau kelas roast ing  kopi
bersi fat  tutor ial  atau workshop ,  yai tu dengan pengunjung melakukan kegiatan sesuai
dengan kegiatan yang diajarkan.

Gambar 49.
Kegiatan Workshop Kopi
sumber: Kinto, 2019
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Proses  P ra -Panen  H ingga
Panen  Buah  Kop i

P roses  Pasca  Panen  -
Pen jemuran

Proses  Peny impanan Has i l
Jemur  -  Penyor t i ran

Kebun Kop i Bangunan Produks i  Kop i  Merap i
& Greenhouse

Bangunan Produks i  Kop i  Merap i

1) Mempelajari karakteristik tanaman kopi
dari persiapan bahan tanam hingga
pembentukan buah kopi sambil trekking
menyusuri kebun kopi.

Pemilihan benih kopi ungggul
Pemupukan
Pengaturan kelembaban tanah
Pembersihan gulma
Pertumbuhan & Penyerbukan bunga
Pengaruh Lingkungan
Pembentukan & Pertumbuhan buah
sampai matang

2) Mempelajari Pemanenan buah kopi
Pemetikan buah matang secara selektif
Pencegahan buah-buah pelangi
Pemanenan awal 
Pemanenan akhir

3) Mempelajari Sortasi buah hasil panen
Pemilahan buah kopi berdasarkan
warna kulit
Pemisahan buah bernas
Pemisahan buah cacat
Pencegahan kontaminasi non-buah
Pengangkutan buah hasil panen ke
pabrik

4) Mempelajari mengenai Penyimpanan
Bahan Baku buah kopi di bak penampung

Perambangan buah hasil panen
dimana buah kopong mengambah,
buah bernas terbenam
Perendaman buah kopi jika panen
terlambat

5) Mempelajari Pengupasan kulit buah
kopi (Pengupasan Pertama)

Pemisahan kulit buah dari biji kopi
gabah secara mekanik dengan mesin
pulper 

6) Mempelajari Perendaman/Fermentasi
biji kopi gabah

Penguraian Sisa lendir biji kopi gabah
secara mikrobiologis selama 20-36
jam

7) Mempelajari Pencucian biji kopi gabah
Pembersihan sisa fermentasi lendir
gabah secara mekanik / manual

8) Mempelajari Penjemuran biji kopi
gabah di greenhouse

Pembersihan sisa fermentasi lendir
gabah secara mekanik

9) Mempelajari mengenai Penyimpanan
biji gabah

Pengemasan dalam kantong hermetik
Pelabelan
Penyusunan kantong di atas palet kayu
pemeliharaan kebersihan, penerangan
dan ventilasi

10) Mempelajari Pengupasan kulit tanduk
biji kopi (Pengupasan Kedua)

Pelepasan sekam dari biji kopi secara
mekanil dengan mesin huller
Penetapan jadwal dan jumlah
pengupasan
Pencegahan munculnya biji cacat saat
pengupasan

11) Mempelajari Sortasi biji kopi
berdasarkan ukuran 

Pemilahan biji kopi berdasarkan
ukuran dengan ayakan getar

12) Mempelajari Sortasi biji kopi
berdasarkan kualitas biji

Pemilahan biji kopi berdasarkan jenis
cacat sesuai SNI:01-2907-2008
Penetapan grade mutu
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Proses  Penyangra ian-
Pengemasan  Has i l  Sangra i

P roses  Pengg i l i ngan-
Pengemasan  Has i l  G i l i ng

Proses  Pengu j ian  Mutu  &
C i ta  Rasa

Bangunan Produks i  Kop i  Merap i Bangunan Produks i  Kop i  Merap i Bangunan Produks i  Kop i  Merap i

13) Mempelajari Karakteristik biji kopi
Kadar air awal
Ukuran dan densitas biji kopi
Metoda olah
Asal biji kopi

17) Mempelajari Karakteristik biji kopi
hasil sangrai

Mengidentifikasi tingkat sangrai yaitu
light, medium, medium to dark, dark,
very dark

21) Mempelajari Pengujian Mutu produk
kopi sesuai SNI

SNI: 2907-2008 tentang biji kopi
SNI: 8964-2021 tentang biji kopi
sangrai
SNI: 3542-2004 tentang kopi bubuk
SNI: 7708-2011 tentang kopi gula
krimer
SNI: - tentang kopi premiks

14) Mempelajari Penyangraian biji kopi
Pembentukan cita rasa khas kopi
dikontrol sebagai fungsi suhu dan
waktu sangrai lewat
Perubahan warna dan aroma
Pengamantan suhuantara 195 - 205°C
Identifikasi kemunculan suara biji kopi
yang meregang, disebut “first crack”

15) Mempelajari Tingkat Sangrai biji kopi
Berdasarkan beda warna hasil sangrai
biji kopi yang dihasilkan di tiap suhu
yang berbeda

16) Mempelajari Pengemasan biji kopi 
Pengemasan untuk menjaga kesegaran
biji kopi sangrai dalam kantong
alumunium foil berkatup yang berfungsi
untuk pelepasan C02 dalam kemasan
dan mencegah masuknya 02 dan h2o
ke dalam kemaran serta melindungi
biji dari radiasi sinar matahari

18) Mempelajari Proses Penggilingan biji
kopi sangrai

Penghalusan biji kopi sangrai secara
mekanik dengan mesin giling
Pengontrolan selama penggilingan
memerhatikan suhu kopi bubuk dan
ukuran partikel maksimum

20) Mempelajari Pengemasan kopi bubuk
Penghalusan biji kopi sangrai secara
mekanik dengan mesin giling
Pengontrolan selama penggilingan
memerhatikan suhu kopi bubuk dan
ukuran partikel maksimum

19) Mempelajari Tingkat Kehalusan kopi
bubuk

Tingkat kehalusan ukuran partikel
bubuk kopi disesuaikan dengan alat
seduh, denga tingkatan kasar (coarse),
medium, halus (fine), dan sangat halus
(super fine).

22) Mempelajari Pengujian Cita Rasa Kopi
uji citarasa meliputi:

Fragrance (bau kopi bubuk)
Aroma (bau enak khas kopi)
Flavor (bau seduhan kopi)
Body (kekentalan)
Acidity (rasa asam menyenangkan)
Bitterness (rasa pahit)
Sweetness (rasa manis)
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Program Ke te rampi lan  Kop i

Menurut Special ty Coffee Associat ion (SCA), organisasi  yang didedikasikan untuk memajukan industr i  kopi
spesial is ,  yang juga menetapkan s tandar profesional yang diakui bagi pemula yang ingin memulai perjalanan di
dunia kopi,  dari  perkebunan hingga cangkir,  berikut  pembagian bidang dalam program keterampi lan kopi:

Pengantar kopi.  Memberikan
gambaran umum dunia kopi.  Botani,
budidaya perkebunan, k lasi f ikasi
kopi,  pemanggangan, ekstraksi  baik
dalam espresso maupun brewing.
Sebuah perjalanan mengenal kopi
sebagai produk dan rantai ni lai .

Keterampilan Baris ta.  membahas
tentang keterampi lan dan kompetensi
yang dibutuhkan baris ta yang
bekerja dengan mesin espresso.
Mulai dari  cara penggi l ingan, teknik
menyiapkan susu dan lat te ar t  hingga
layanan dan manajemen pelanggan. 

Keterampilan Brewing. mencakup
berbagai metode pembuatan kopi
ser ta variabel eks trasi  kopi yang
mempengaruhi kual i tas.
Pembelajaran langsung di tekankan
dengan fokus pada prof i l
penggi l ingan, metode penyeduhan,
pengukuran kekuatan kopi,  dan
pembuatan graf ik eks traksi  kopi.

Kopi hi jau.  mengenal dunia kopi
sebagai tanaman dan produk
pertanian. Spesies, varietas dan
kul t ivar,  botani dan agronomi
tanaman. Pemanenan dan
pengolahan, k lasi f ikasi  berdasarkan
saringan, ket inggian dan cacat,
bursa berjangka dan sis tem Incoterms
ser ta pengetahuan tentang
dekafeinasi  dan ser t i f ikasi  organik
dan Perdagangan yang Adi l .

Memanggang.  mendalami proses
pemanggangan, termasuk fase
pemanggangan dan pengaruhnya
terhadap rasa dalam cangkir,  prof i l
dan penggunaan perangkat lunak
pemanggangan, pemil ihan warna
hi jau yang tepat terkai t  hingga prof i l
organolept ik yang akan diperoleh,
gosong, t ipping dan kesalahan klasik
proses penyangraian lainnya, hingga
evaluasi cupping pada kopi sangrai.

Sensorik Kopi.  Dalam pelajaran ini
peser ta berupaya menemukan cara
mengenal i ,  menganal is is ,  dan
mengukur sensasi  penciuman,
pengecapan, rasa, dan sentuhan
kopi,  baik dalam cupping maupun
espresso. 

Keberlanjutan kopi.  Sebuah program kursus yang
mencakup isu - isu keber lanjutan yang lebih menantang
yang dihadapi kopi ,  dan industr i  kopi saat ini .
Program ini  ber tujuan untuk memberikan pengetahuan
tentang apa ar t i  is t i lah 'keber lanjutan'.  Kursus ini
dirancang untuk memil ik i  penerapan yang luas dan
menarik bagi orang-orang yang baru mengenal kopi
ser ta bagi para profesional.  Kursus mendasar untuk
semua orang yang bekerja di bidang kopi dan juga
untuk planet ki ta!
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Kaj ian  Konsep  Peng inapan Perkemahan

Konsep  Perkemahan -  Semi -Permanen t  Camp

Konsep  Pendopo Area  Peng inapan -  Jog lo

Dalam perancangan pengembangan dan redesa in  P4S Kop i  Merap i ,  pemi l i k  mempunya i  konsep te rbaru  un tuk
peng inapan d imana konsep peng inapan g lamping a tau  g lamorous  camping yang sudah ada akan d igan t i
men jad i  pe rkemahan dengan konsep semi -pe rmanen t  camp.  

Semi -pe rmanen t  camp dapa t  d ia r t i kan  sebaga i  sua tu  ben tuk  t empa t  t i ngga l  a tau  perkemahan yang d ibangun
dengan tu juan  un tuk  d igunakan da lam jangka wak tu  t e r t en tu ,  t e tap i  t idak  secara  permanen.  Menuru t  konsep
dar i  pemi l i k  P4S Kop i  Merap i ,  ka rena pemasangan tenda peng inapan pada P4S Kop i  Merap i  d i lakukan by -
reques t  o leh  k l i en ,  konsep semi -pe rmanen t  camp in i  d i t u jukan  un tuk  kemudahan pemasangan tenda
peng inapan yang dapa t  d ibongkar  dan d ipasang sesua i  kapas i tas  yang d iharapkan dar i  k l i en .  

Konsep  Kebu tuhan  Kapas i tas  Semi -Permanen t
Camp P4S  Kop i  Merap i

t o ta l  pengun jung maks ima l :  90 orang

Tenda Besar
kapas i tas  10 o rang

dengan s leep ing  bag
a tau  ma t ras

luasan :  17m2

Tenda Kec i l
kapas i tas  3  o rang

dengan s leep ing  bag
a tau  ma t ras  
l uasan :  5m2

Konsep  Kebu tuhan  Kapas i tas  Pendopo 
j um lah  pendopo :  2

daya tampung per  pendopo :  25 0rang

Konsep  Modu l  Tenda Semi -Permanen t  Camp -  In f la tab le  Camping  Ten t
Semi -pe rmanen t  camp yang d ikonsepkan o leh  pemi l i k  P4S Kop i
Merap i  d i t u jukan  un tuk  kemudahan pemasangan tenda peng inapan.
Oleh  karena i t u  d ip i l i h  j en i s  modu l  t enda kemah ya i t u  I n f la tab le
Camping Ten t  yang mudah dan cepa t  un tuk  d ibongkar  pasang.
In f la tab le  Camping Ten t  merupakan jen i s  t enda yang menggunakan
udara  sebaga i  peng i s i  u tama un tuk  memper tahankan s t ruk tu rnya,
bukan menggunakan rangka t rad i s iona l  yang te rbua t  dar i  logam
atau  se ra t .  P roses  peng i s ian  udara  un tuk  t enda in i  b iasanya
me l iba tkan  menggunakan pompa udara  un tuk  mengembangkan
s t ruk tu r  t enda.  

Se la in  pe rubahan konsep
peng inapan,  t e rdapa t
tambahan fas i l i ta s
penun jang yang
d ikonsepkan pemi l i k  d i
a rea  peng inapan P4S
Kopi  Merap i  ya i t u
berupa pendopo dengan
ben tuk  jog lo  yang akan
d igunakan un tuk  fungs i
be rkumpu l  bag i
pengun jung perkemahan.
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Pendeka tan  Rekrea t i f

Pengert ian Rekreat i f

Rekreat i f  adalah suatu kegiatan yang bersi fat  rekreasi.
Menurut  KBBI,  rekreasi  diar t ikan sebagai penyegaran
kembali  badan  dan pikiran  atau sesuatu yang
menggembirakan hat i  dan menyegarkan sepert i
hiburan atau piknik. Dengan kata lain, rekreat i f
merupakan kegiatan yang dapat membuat badan dan
pikiran seseorang menjadi segar kembali .  

Menurut  Mokras -Grabowska dalam Patel  (2021),
terdapat banyak bentuk rekreasi yang cenderung
disebabkan karena pi l ihan pribadi,  minat,  dan
l ingkungan sosial  seki tar,  dan dan merupakan bagian
pent ing dalam perkembangan individu.

Aktivi tas Rekreasi

Aktiv i tas rekreasi merupakan suatu kumpulan akt iv i tas
yang di lakukan saat seseorang berada di waktu luang
dengan tujuan rekreasi (Patel ,  2021).

Banyak cara untuk membedakan macam akt iv i tas
rekreasi ,  salah satunya adalah akt i f  dan pasif .
Menurut  Mokras -Grabowska dalam Patel  (2021),
rekreasi akt i f  mel ibatkan beberapa akt iv i tas dan usaha
fis ik,  sedangkan dalam rekreasi pasi f  hampir t idak
ada akt iv i tas f is ik atau mental  yang ter l ibat.

Menurut  Patel  (2021), akt iv i tas rekreasi dapat
dibedakan kembali  menjadi dalam 4 jenis,  yai tu:

Social  Recreat ion  -  Rekreasi Sosial
Entertainment Recreat ion  -  Rekreasi Hiburan
Self-development Recreat ion  -  Rekreasi
Pengembangan dir i
Cultural  Recreat ion  -  Rekreasi Budaya

Gambar 50. 
Jenis-jenis Aktivitas Rekreasi

Sumber: Patel, 2021

Aktiv i tas rekreasi juga bisa dibedakan dari  bentuk
pewadahannya. Menurut  Mulhi (1999), kegiatan
rekreasi dari  bentuk wadahnya dibedakan menjadi:

Rekreasi  Tertutup
rekreasi yang di lakukan di dalam ruangan ( indoor),
seper t i  makan dan minum dalam restoran atau cafe,
berbelanja di toko souvenir,  bersantai di lobby, dan
sebagainya.

Rekreasi  Terbuka
rekreasi yang di lakukan di luar ruangan (outdoor),
seper t i  berjalan- jalan menyusuri  pantai,  menonton
pertunjukan di panggung terbuka, dsb.
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Arsi tektur Rekreat i f

Menurut Zuast ika (2010), ars i tektur rekreat i f
merupakan suatu seni/gaya bangunan atau l ingkungan
binaan yang direncanakan dan dirancang berdasarkan
hal -hal yang bersi fat  rekreasional,  yang mampu
mengungkapkan dan menjelaskan akt iv i tas yang
di lakukan pada waktu senggang. Hal-hal  yang bersi fat
rekreasional  tersebut antara lain adalah sebagai
berikut :

Penyegaran kembal i  badan dan pikiran ( f is ik dan
mental ) .
Di lakukan pada waktu luang .
Merupakan kegiatan yang memberikan
kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan  bagi
pelaku.
Dapat menyalurkan ekspresi  seseorang terhadap
kegiatan yang menarik perhat ian.

Indikator penciptaan suasana rekreat i f  menurut
Seymour M. Gold dalam Zuast ika (2010) dapat
diperoleh dari  hal -hal sebagai berikut :

Adanya Unsur-unsur Alam  dalam bangunan,
misalnya tanaman dan air
Adanya Pergerakan Manusia  dan Aktivi tas
Adanya Ruang yang Digunakan Bersama  yang
memungkinkan untuk digunakan bersama tanpa
batas agar ter jadi in teraksi  antar individu
Orang dapat Sal ing Mel ihat  untuk kebutuhan
sosial isasi
Eksplorat i f  agar pengunjung dapat ikut
mengapresiasi ,  mengalami, dan merasakan sesuatu
dalam bangunan
Adanya unsur Informal yang menarik
Bentuk ruang, s i rkulasi ,  atau pola yang Dinamis 
Unsur Cahaya ,  baik alami maupun buatan
Bentuk Bangunan yang Beraneka Ragam  agar
t imbul suasana yang berbeda dan dinamis

Hubungan Rekreasi  dan Edukasi

Kegiatan rekreasi dan edukasi dapat dihubungkan,
yai tu dengan melakukan akt i f i tas rekreasi yang dapat
menambah pengetahuan baru sembari memberikan
kegembiraan bagi pelaku.

Menurut  Lubis (2012), jenis kegiatan yang bersi fat
edukat i f -rekreat i f  adalah sebagai berikut :

Social  Act iv i t ies  -  Akt iv i tas Sosial
merupakan kegiatan yang ber tujuan sosial ,  dengan
cara berdiskusi ,  berjalan- jalan bersama, dan kegiatan
yang memungkinkan interaksi  sosial .

Physical  Recreat ion  -  Rekreasi Fis ik
merupakan kegiatan yang menggunakan f is ik pada
kegiatan utamanya.

Cognit ive Recreat ion  -  Rekreasi Kogni t i f
merupakan kegiatan yang mel ibatkan budaya,
pendidikan dan kreat iv i tas, atau kegiatan yang
berhubungan dengan estet ika.

Creat ive Play  -  Permainan Kreat i f
merupakan akt iv i tas rekreasi yang memberi
keseimbangan pada imajinasi  akan sesuatu.

Mental
merupakan kegiatan rekreasi berupa ekspresi  akt i f i tas
masyarakat yang bersi fat  mendidik seper t i  kegiatan
seminar dan debat.

Tata Letak atau Susunan Ruang dan Fasi l i tas yang
t idak monoton dengan kelompok fungsi
Sekuens Ruang yang Bermacam-macam  agar
menimbulkan pengalaman ruang yang berbeda
Adanya Tr iangulasi ,  yai tu sesuatu yang menyatukan
orang yang t idak sal ing kenal dalam sebuah
kegiatan yang memungkinkan interaksi
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Konklusi
Kajian Pendekatan Rekreat i f

Dari kaj ian yang diuraikan mengenai Akt iv i tas Rekreasi,  Arsi tektur
Rekreat i f ,  ser ta Hubungan Rekreasi dan Edukasi,  berikut  konklusi
dari  pembagian jenis akt iv i tas rekreat i f  yang akan dirancang pada
Redesain Pusat Pelat ihan Per tanian & Perdesaan Swadaya (P4S)
Kopi Merapi sesuai dengan konsep dari  pemil ik dan pendekatan
rekreat i f :

Aktivi tas Rekreat i f  Berdasarkan Pengalaman yang Di tawarkan Pada Pengunjung

Definis i

Social  
Recreat ion

Entertainment 
Recreat ion

Self-development
Recreat ion

Cul tural  
Recreat ion

Aktivi tas Rekreat i f  Berdasarkan Intensi tas Pergerakan Fis ik yang Di lakukan Oleh Pengunjung

Definis i

Akt i f

Pasi f

akt iv i tas yang memungkinkan tentor/pemater i/pemandu wisata dan pengunjung atau
sesama pengunjung untuk sal ing berinteraksi  secara akt i f  satu sama lain

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk merasa terhibur dari  segi indrawi
(pengl ihatan, penciuman, pengecapan, pendengaran, sentuhan) maupun emosional atas
akt iv i tas atau set t ing ( lokasi atau susasana) yang di tawarkan

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk mendapatkan pengetahuan baru atau
meningkatkan kesadaran terhadap suatu hal yang baru sebagai pengembangan dir i
bagi pengunjung

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk mengenal dan mempelajari  suatu
budaya yang disaj ikan 

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk melakukan pergerakan f is ik dengan
penggunaan energi yang cukup banyak

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk sediki t  atau t idak sama sekal i
melakukan pergerakan f is ik dengan penggunaan energi yang sangat minim
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Aktivi tas Rekreat i f  Berdasarkan Pengalaman Edukat i f  yang Di tawarkan Pada Pengunjung

Definis i

Social  
Act iv i t ies

Physical  
Recreat ion

Cognit ive Recreat ion

Creat ive 
Play

Aktivi tas Rekreasi  Berdasarkan Bentuk Pewadahan atau Keterbukaan Ruang yang Di tempatinya

Definis i

Tertutup

Semi-Terbuka

Terbuka

akt iv i tas yang di lakukan di dalam ruangan, dengan keterbukaan ruang yang ter tu tup.
bisa di tandai dengan pengggunaan ruangan yang memil ik i  naungan dan dinding penuh.

akt iv i tas yang di lakukan di dalam ruangan, dengan keterbukaan ruang yang terbuka.
bisa di tandai dengan penggunaan ruangan yang t idak memil ik i  dinding penuh, misalnya
hanya berupa kolom dan naungan.

akt iv i tas yang di lakukan di luar ruangan, biasanya di lakukan di alam terbuka atau di
dalam suatu bangunan pada area yang t idak ada naungan. 

akt iv i tas yang memungkinkan tentor/pemater i/pemandu wisata dan pengunjung atau
sesama pengunjung untuk sal ing berinteraksi  satu sama lain dalam upaya  menambah
pengetahuan baru bagi pengunjung

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk melakukan pergerakan f is ik dalam
upaya menambah pengetahuan baru bagi pengunjung

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk mel ibatkan proses berpikir  dalam
menciptakan pemahaman, menyimpan informasi,  dan mengambil  keputusan

akt iv i tas yang memungkinkan pengunjung untuk menggunakan bakat kreat iv i tasnya  
dalam upaya menambah pengetahuan baru bagi pengunjung

keterangan: jenis kegiatan yang bersi fat  edukat i f - rekreat i f  berupa mental  menurut  lubis (2012) t idak digunakan sebagai pembagi jenis
akt iv i tas rekreat i f  pada perancangan ini  dikarenakan contoh kegiatannya sepert i  seminar dan debat cukup t idak sesuai dengan contoh
hal yang bersi fat  rekreasional menurut  Zuast ika (2010).

KAJIAN TEMA PERANCANGAN



KAJIAN TIPOLOGI PERANCANGAN
T ipo log i  Bangunan Pada Pengembangan & Redesa in  P4S  Kop i  Merap i

FUNGSI
EDUKASI

FUNGSI
WISATA

Pengembangan & Redesain P4S Kopi Merapi

P4S Kopi Merapi Eksis t ing

Ruang Seminar
Camp Ground
Glamping
Kedai Kopi

Kebun Kopi
Green House

Ruang Jual  Hasi l
Produksi  Kopi Merapi

Camp Ground
Glamping
Penginapan Joglo
Kedai Kopi

Ruang Industri
Produksi  Kopi
Merapi dari
Pengolahan
Pasca Panen s/d
Pengemasan

Ruang Workshop Roasting
Ruang Workshop Barista

Ruang Seminar

Kebun Kopi
Green House
Rute Pengamatan
Produksi

FUNGSI WISATA FUNGSI
PRODUKSI

FUNGSI EDUKASI
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T ipo log i  Bangunan Indus t r i  Kop i

Menurut KBBI, Industri merupakan kegiatan memproses atau mengolah barang dengan
menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin. Bangunan Industri dapat diartikan sebagai
bangunan yang dapat mewadahi kegiatan-kegiatan industri seperti memproses atau mengolah
barang dengan sarana dan peralatan. Dalam konteks perancangan ini, bangunan industri
berupa bangunan yang mewadahi kegiatan pengolahan dan produksi kopi dari kegiatan pasca
panen hingga pengemasan.

Menurut Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia, struktur industri kopi dalam negri terbagi
menjadi 3 kelas sebagai berikut:

Industri kopi olahan kelas kecil (Home Industri)
Industri yang tergolong dalam kelompok ini adalah industri yang bersifat rumah tangga (home
industri) dimana tenaga kerjanya adalah anggota keluarga dengan melibatkan satu atau
beberapa karyawan. Produknya dipasarkan di warung atau pasar yang ada disekitarnya dengan
brand name atau tanpa brand name. Industri yang tergolong pada kelompok ini pada umumnya
tidak terdaftar di Dinas Perindustrian maupun di Dinas POM. Industri pada kelompok ini tersebar
di seluruh daerah penghasil kopi.

Industri kopi olahan kelas menengah
Industri kopi yang tergolong pada kelompok ini merupakan industri pengolahan kopi yang
menghasilkan kopi bubuk atau produk kopi olahan lainnya seperti minuman kopi yang produknya
dipasarkan di wilayah Kecamatan atau Kabupaten tempat produk tersebut dihasilkan. Produknya
dalam bentuk kemasan sederhana yang pada umumnya telah memperoleh Izin dari Dinas
Perindustrian sebagai produk Rumah tangga. Industri kopi olahan kelas menengah banyak
dijumpai di sentra produksi kopi seperti di Lampung, Bengkulu, Sumatera Selatan, Sumatera
Utara dan Jawa Timur.

Industri kopi olahan kelas Besar
Industri kopi kelompok ini merupakan industri pengolahan kopi yang menghasilkan kopi bubuk,
kopi instant atau kopi mix dan kopi olahan lainnya yang produknya dipasarkan di berbagai
daerah di dalam negeri atau diekspor. Produknya dalam bentuk kemasan yang pada umumnya
telah memperoleh nomor Merek Dagang dan atau label lainnya. Beberapa nama industri kopi
yang tergolong sebagai industri kopi ini adalah PT Sari Incofood Corp, PT. Nestle Indonesia, PT
Santos Jaya Abadi, PT Aneka Coffee Industri, PT Torabika Semesta dll.

Dari kajian mengenai klasifikasi struktur industri kopi dalam negri tersebut, dapat disimpulkan
bahwa produksi kopi yang akan diwadahi di redesain P4S Kopi Merapi merupakan industri kopi
kelas menengah.

KAJIAN TIPOLOGI PERANCANGAN
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KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG
Persyara tan  Ruang Indus t r i  Kop i

BADAN STANDARISASI NASIONAL -  
PANDUAN PENERAPAN DAN SERTIFIKASI SNI
PRODUK KOPI BUBUK

Good Manufactur ing Pract icess (GMP)

secara umum, peraturan Good Manufactur ing Pract ice
(GMP) terdir i  dari :

Desain dan konstruksi  higienis untuk pengolahan
makanan, 
Desain dan konstruksi  higienis untuk peralatan yang
digunakan dalam proses pengolahan, pembersihan
dan desinfeksi  peralatan, 
Pemil ihan bahan baku dan kondis i  yang baik, 
Pelat ihan dan higieni tas pekerja, ser ta dokumentasi
yang tepat.

RUANG LINGKUP DALAM GMP

Menurut Badan Standarisasi  Nasional dalam mater i
Diskusi  dan Sharing SNI Bi j i  Kopi,  berikut  kr i ter ia
penerapan Good Manufactur ing Pract ice (GMP) UMKM
Kopi:

Lokasi industr i  pangan t idak boleh  di
daerah yang rawan banj i r ,  dekat dengan

tempat pembuangan sampah, rawan
terhadap hama

Lantai,  dinding dan langi t
mudah dibersihkan dan

t idak menyerap air

Per temuan antara lantai
dan dinding t idak

membentuk sudut mat i

Konstruksi  Bangunan

Lokasi  Industr i

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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Susunan diatur sesuai dengan urutan
produksi  (searah) dan menerapkan 5R
(Ringkas, Rapi,  Resik, Rawat, Raj in)

Terpisah antara l imbah
cair,  semi padat dan

padat

L imbah dibuang di tempat
Khusus untuk mencegah

kontaminasi

Fasi l i tas dan Sarana Produksi

Desain dan Tata Letak

Menurut Badan Standarisasi  Nasional dalam mater i
Diskusi  dan Sharing SNI Bi j i  Kopi,  berikut  kr i ter ia
pengemasan produk kopi bubuk dan ruang
penyimpanan:

1. Menerapkan prakt ik higiene 
2. Jenis kemasan : 
    a. t idak bereaksi  dengan bubuk kopi ( food grade) 
    b. daya tahan terhadap minyak, air ,  tekanan 
        udara, goresan, dan sobekan 
3. Menerapkan ketentuan label kemasan 
   (kode produksi ,  kadaluarsa, net to, dl l )

Pengemasan Kopi Bubuk

Metode Pengemasan Hermet ik,  j ika kopi (bi j i ,  sangrai,
bubuk, ingin dis impan lama) untuk s tok

Ruang Penyimpanan

Mengendal ikan suhu dan kelembaban udara, menjaga
kebersihan, memasang pencegah hama/seranggan dan

menerapkan FIFO (Firs t  In,  F irs t  Out)

KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG

Design of Merapi Coffee Education Center
Through Recreative Approach 69



Respon  Perancangan
Berdasarkan  Kr i t e r ia/Per syara tan  
Ruang L ingkup GMP P roduks i  Kop i  Bubuk

KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG
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S tandar  H ig iene  Ruang Indus t r i  Kop i

Menurut Standar Nasional
Indonesia tentang Rekomendasi
nasional  kode praktis - Pr insip
umum higien pangan dalam SNI
CAC/RCP 1 :2011 ,  pengendal ian
higiene yang efektif  sangat
diperlukan untuk mencegah
gangguan kesehatan manusia dan
konsekuensi  ekonomi yang
diakibatkan oleh penyakit  karena
pangan,  keracunan pangan,  dan
pangan yang rusak.  

Lokasi Bangunan dan Ruangan Fasi l i tas

Sarana Produksi
Peralatan

Desain dan Tata Letak
Struktur bangunan

Drainase dan
Pembuangan L imbah
Pembersihan
Fasi l i tas Higiene
Karyawan dan Toi let

Pengkondis ian Ruangan

Pengendal ian Suhu
Kual i tas Udara dan
Vent i lasi
Pencahayaan
Penyimpanan

Berikut aspek-aspek desain dan fasi l i tas yang perlu dicapai  sesuai  dengan kr iter ia sarana produksi  menurut
SNI CAC/RCP 1 :2011 :

Gambar 51. 
Tujuan dan Alasan Pengendalian Higiene Desain
dan Fasilitas Sarana Produksi 

Sumber: SNI CAC/RCP 1:2011

KAJIAN KRITERIA & PERSYARATAN RUANG
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KAJIAN PRESEDEN

Museum ini menawarkan pengalaman rekreasi edukasi kopi yang
dimulai dengan tur interaktif melalui pameran sejarah kopi, yang
mencakup asal-usul biji kopi dan evolusi industri kopi global.
Pengunjung dapat melihat langsung proses produksi kopi, mulai dari
pemetikan biji hingga penyangraian dan pengemasan, melalui
demonstrasi yang mendetail. Pengunjung juga dapat mengikuti sesi
cupping untuk mencicipi berbagai jenis kopi dan memahami
perbedaan rasa serta aroma. Aktivitas tambahan seperti workshop
pembuatan kopi dan kelas seni latte memungkinkan pengunjung untuk
mempraktikkan teknik penyeduhan kopi, menjadikan kunjungan ini
informatif dan interaktif.

UCC Coffee Museum, yang terletak di Kobe, Jepang, adalah museum
yang didedikasikan untuk sejarah dan budaya kopi. Didirikan oleh
Ueshima Coffee Company (UCC), museum ini menawarkan pameran
interaktif yang menjelaskan proses pembuatan kopi, dari penanaman
biji hingga penyeduhan. Pengunjung dapat belajar tentang sejarah
kopi global, berpartisipasi dalam sesi cupping, dan menikmati
berbagai jenis kopi yang disajikan di kafe dalam museum.

U C C  C O F F E E  M U S E U M

exh ib i t ion  room 2  -  cu l t i va t ion

exh ib i t ion  room 5  -  ex t rac t ion

in te r io r  UCC Cof fee  Museum

exh ib i t ion  room 4  -  roas t ing
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tahapan keg ia tan  rekreas i  tu r  edukas i  kop i
da lam UCC Cof fee  Museum
Tata ruang UCC Coffee Museum dirancang untuk meningkatkan
pengalaman tur edukasi kopi dengan mengatur ruang pameran
dan aktivitas sesuai dengan alur proses pembuatan kopi.
Pengunjung dibimbing melalui jalur yang terstruktur, dimulai dari
pameran tentang sejarah kopi, lanjut ke area demonstrasi proses
pengolahan kopi, dan diakhiri dengan sesi cupping dan pelatihan
penyeduhan. Penyusunan ruang ini memfasilitasi pemahaman yang
mendalam tentang produksi kopi, memastikan setiap pengunjung
dapat mengikuti alur cerita yang jelas dan mendapatkan
pengalaman belajar yang menyeluruh.

ta ta  ruang
UCC Cof fee  Museum

KAJIAN PRESEDEN
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KAJIAN PRESEDEN

Tur pabrik kopi di Faifo Factory menawarkan pengalaman mendalam
bagi pengunjung yang ingin memahami setiap aspek dari proses
pembuatan kopi. Tur ini tidak hanya mencakup penjelasan tentang
penanaman dan pemetikan biji kopi, tetapi juga membawa
pengunjung melalui proses pengolahan dan penyangraian. Para
pengunjung memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan
petani kopi lokal, mencicipi berbagai jenis kopi yang dihasilkan, dan
bahkan mengikuti sesi cupping untuk menghargai perbedaan rasa
dan aroma. Arsitektur bangunan Faifo Factory dirancang untuk
mengintegrasikan keindahan alam sekitarnya dengan elemen modern,
menciptakan suasana yang ramah dan informatif bagi para
pengunjung yang tertarik dengan budaya kopi Vietnam.

Faifo Factory adalah sebuah fasilitas produksi kopi di Hoi An,
Vietnam, yang terkenal dengan sejarahnya yang kaya dalam industri
kopi. Fasilitas produksi kopi ini berada di dalam Faifo Making
Village, sebuah tempat untuk mengunjungi dan merasakan kompleks
produksi Kopi, Teh, dan minyak esensial alami di Vietnam. Fasilitas ini
tidak hanya menjadi pusat untuk memproduksi kopi berkualitas tinggi,
tetapi juga menjaga tradisi kopi Vietnam yang khas. Dengan fokus
pada praktik pertanian yang berkelanjutan dan kualitas produk, Faifo
Factory menjadi ikon dalam upaya pelestarian budaya kopi lokal.

F A I F O  F A C T O R Y

t u r  pabr ik  kop i  -  tahap roas t ing

tu r  pabr ik  kop i  -  tahap pengemasan

pengena lan  a la t  o lah  kop i workshop  kop i ses i  b rewing  kop i ses i  cupp ing  kop i
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KAJIAN PRESEDEN

ta ta  ruang
Coun te r  Cu l tu re  Co f fee  T ra in ing  Cen te r

Counter Culture Coffee Training Center merupakan sebuah tempat
untuk pendidikan kopi bagi barista profesional dan pembuatan kopi
rumahan. Pusat ini merupakan generasi berikutnya dalam evolusi
pendidikan kopi spesial, yang berfungsi sebagai ruang kelas, ruang
pamer, ruang makan, auditorium, dan ruang acara. Tempat ini juga
menyelenggarakan acara kuliner dengan koki tamu, pelatihan
kompetisi, dan lokakarya layanan teknologi profesional.

C O U N T E R  C U L T U R E  C O F F E E
T R A I N I N G  C E N T E R ,  N Y C

i n te r io r  Coun te r  Cu l tu re  Co f fee  T ra in ing  Cen te r ,  NYC

Pour  Over  Lec tu re

Espresso  C lass

Konsep arsitektur Counter Culture Coffee Training Center, NYC
mencerminkan nilai-nilai modern dan keberlanjutan. Bangunan ini
dirancang dengan mempertimbangkan penggunaan energi yang
efisien dan bahan-bahan ramah lingkungan. Interior pusat pelatihan
menampilkan desain yang terbuka dan fungsional, mempromosikan
kolaborasi dan pembelajaran interaktif antara instruktur dan peserta.
Area pelatihan dirancang agar fleksibel dan dapat disesuaikan
dengan berbagai jenis kegiatan, mulai dari kelas harian hingga
acara khusus. Pemilihan material bangunan yang ramah lingkungan
juga merupakan bagian dari komitmen Counter Culture Coffee untuk
mempromosikan praktik keberlanjutan dalam industri kopi global.
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Bagaimana upaya
pengembangan &
redesain P4S Kopi

Merapi sebagai
Sentra Edukasi Kopi

dapat menjadi
sarana edukasi yang

bersi fat  rekreat i f
bagi pengunjung

dengan pendekatan
arsi tektur rekreat i f?

Aktivi tas
Rekreasional

Penciptaan 
Suasana Rekreat i f  

Pada Rancangan

Adanya Unsur-unsur Alam dalam bangunan, misalnya tanaman dan air

Adanya Pergerakan Manusia dan Aktivitas

Adanya Ruang yang Digunakan Bersama untuk digunakan bersama tanpa
batas agar terjadi interaksi antar individu

Orang dapat Saling Melihat untuk kebutuhan sosialisasi

Eksploratif agar pengunjung dapat ikut mengapresiasi, mengalami, dan
merasakan sesuatu dalam bangunan

Adanya unsur Informal yang menarik

Bentuk ruang, sirkulasi, atau pola yang Dinamis 

Unsur Cahaya, baik alami maupun buatan

Bentuk Bangunan Beraneka Ragam agar timbul suasana yang berbeda
dan dinamis

Tata Letak atau Susunan Ruang dan Fasilitas yang tidak monoton dengan
kelompok fungsi

Sekuens Ruang yang Bermacam-macam agar menimbulkan pengalaman
ruang yang berbeda

Adanya Triangulasi yang memungkinkan interaksi antar orang yang tidak
saling kenal dalam sebuah kegiatan

AKT IF PAS IF

TERBUKA TERTUTUP

SOCIAL
RECREAT ION

CULTURAL
RECREAT ION

SELF -
DEVELOPMENT

ENTER -
TA INMENT 

SOCIAL
ACT IV IT IES

PHYS ICAL
RECREAT ION

COGNIT IVE
RECREAT ION

CREAT IVE  
PLAY

(+
) 

RE
K

RE
A

S
I 

ED
U

K
A

TI
F

S EMI - TERBUKA

DESIGN GUIDELINES
KONSEP  PERANCANGAN DENGAN APL IKAS I  PENDEKATAN REKREAT IF

variabel indikatorpendekatan rekreatif
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l ingkup konsepstrategi  desain

Tata Lansekap
Tata lansekap yang mengintegrasikan unsur
alam, eksploratif, dan pengalaman edukatif

yang mendalam.

Tata Bentuk
Tata bentuk yang mengintegrasikan unsur alam,

eksploratif, ragam bentuk, unsur informal,
pencahayaan, dan variasi sekuens ruang.

Fasad Bangunan
Fasad Bangunan yang menghadirkan unsur

alam, eksploratif, cahaya, unsur informal, dan
dinamis

Struktur
Struktur Bangunan yang mampu merespon

kondisi alam dan mendukung aktivitas secara
optimal.

Tata Massa Tata massa yang mendorong aktivitas dinamis
dan pengalaman eksploratif bagi pengunjung.

Sirkulasi
Bangunan

Sirkulasi bangunan yang mengintegrasikan
unsur alam, eksploratif, aktivitas manusia,
dinamis, dan sekuens ruang bervariasi.

Material
Penggunaan material yang mengintegrasikan

unsur alam, eksploratif, sekuens ruang
bervariasi, dan unsur informal menarik.

Infrastruktur
Infrastruktur Bangunan yang memfasilitasi

aktivitas, pengalaman yang eksploratif, dan
pencahayaan yang optimal.

Inter ior
Bangunan

Interior bangunan yang memfasilitasi interaksi
tanpa batas, kebutuhan sosialisasi, dan

triangulasi.

Tata Ruang
Tata ruang yang mendukung pergerakan aktif,

eksplorasi, interaksi sosial, dan dinamika fungsi
yang beragam.

Natural and Organic Design
Perancangan pusat edukasi kopi ini menggunakan vegetasi hias sebagai elemen

dekoratif pada lansekap dan fasad bangunan, serta memanfaatkan material
alami seperti batu alam, kayu, dan bambu. Bentuk bangunan dan fasad

menggunakan aplikasi bentuk biomorfis dari tanaman kopi untuk menciptakan
estetika yang organik. Penggunaan jendela besar atau panel kaca

memungkinkan cahaya alami masuk ke ruangan, sedangkan pencahayaan
buatan menggunakan kombinasi task light, ambient light, dan accent light untuk

menciptakan suasana yang nyaman dan menarik.

Integrated Landscape and Topography
Penataan tenda kemah dan fasilitas penginapan memanfaatkan kondisi topografi

yang berundak untuk menciptakan variasi ketinggian dan pandangan yang
menarik terhadap view alam sekitar, termasuk view Gunung Merapi. Water

feature eksisting dipertahankan sebagai elemen air dekoratif pada area
penginapan. Jalur sirkulasi dan pola letak tenda kemah yang organik dan tidak
linear mengikuti kondisi topografi alami, memberikan pengalaman eksplorasi

alam yang menarik.

Interactive and Transparent Spaces
Ruang produksi dirancang terbuka, memungkinkan pengunjung melihat langsung

proses produksi kopi. Sirkulasi interaktif mengundang dan mengarahkan
pengunjung ke ruang-ruang tertentu sesuai alur kegiatan produksi. Keterbukaan

dan transparansi ruang memungkinkan kegiatan produksi dapat dilihat dari
dalam maupun luar ruang. Ruang komunal yang terbuka dan minim sekat

memberikan pandangan luas dan memungkinkan interaksi antar pengguna
ruangan.

Dynamic and Adaptable Elements
Sirkulasi dirancang tidak linear dan organik dengan jalur yang variatif seperti

tangga spiral, jalan setapak berliku, dan jembatan penghubung antar bangunan.
Penggunaan fasad yang bisa digerakkan dan berfungsi ganda, seperti elemen

kaca atau shading, dapat beradaptasi dengan kondisi tertentu. Ruang
serbaguna dilengkapi dengan partisi yang dapat digunakan sesuai kebutuhan,

memungkinkan ruang digunakan keseluruhan atau sebagian.

Communal and Social Spaces
Penyediaan area terbuka dan ruang komunal memungkinkan berbagai kegiatan
bersama seperti berkumpul, bernyanyi, bermain, menyalakan api unggun, dan
menikmati BBQ. Ruang workshop keterampilan kopi dirancang untuk interaksi

antar peserta dan pemateri. Area komunal memungkinkan pengunjung berdiskusi
mengenai kegiatan produksi kopi dengan latar ruang produksi. Penataan

furniture mendukung interaksi dan memungkinkan beberapa orang berada di
jalur yang sama untuk berinteraksi satu sama lain.

Penelusuran Kelompok Aktivitas Rekreasional
penelusuran kelompok aktivitas pada rencana pengembangan P4S Kopi Merapi
ini meliputi jenis-jenis aktivitas eksisting maupun aktivitas rekreatif terbaru yang

dihubungkan agar didapati aktivitas yang sesuai dengan konsep pengembangan
P4S Kopi Merapi oleh pemilik dan penerapan pendekatan rekreatif.

KONSEP PERANCANGAN DENGAN APLIKASI PENDEKATAN REKREATIF
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EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

Gambar 52.
Eksplorasi Fungsi Rencana Pengembangan
sumber: penulis, 2024

Dalam menyusun rencana pengembangan P4S Kopi
Merapi, dihubungkan fungsi-fungsi eksisting dan fungsi
yang akan di tambahkan pada P4S Kopi Merapi terbaru
dengan pendekatan sebagai solusi perancangan.

EKSPLORASI  FUNGSI  RENCANA PENGEMBANGAN 
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RECREAT ION

CREAT IVE  
PLAY

AKT IV ITAS REKREAS IONAL

Pene lusuran
Ke lompok Ak t i v i tas
berdasarkan  ap l i kas i
pendeka tan  rek rea t i f

EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

Gambar 53.
Diagram Aktivitas Rekreatif
sumber: penulis, 2024

Tabel 1.
Pengelompokkan Aktivitas
Berdasarkan Jenis Pendekatan Rekreatif
sumber: penulis, 202 4

Dalam melakukan penelusuran
kelompok aktivitas pada
rencana pengembangan P4S
Kopi Merapi, dihubungkan
jenis-jenis aktivitas rekreatif
untuk mendapatkan aktivitas
yang sesuai dengan konsep
pengembangan rancangan P4S
Kopi Merapi oleh pemilik.
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Konsep  Pengembangan Rancangan
Berdasarkan  Hubungan Ak t i v i ta s ,  Fas i l i ta s ,  &  S ta tu snya -  Eks i s t i ng

EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN
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2

34
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6

7

ke te rangan:
 Warung Kopi Tugu Ambruk1.
 Glamping2.
 Green House3.
 Gedung Serbaguna4.
 KM & WC5.
 Warung Kopi Petung6.
 Camp Ground7.
 Parkir 8.

Demolisi Total

Demolisi
Sebagian

Dipertahankan
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Gambar 54.
Status Bangunan Eksisting Pada

Konsep Pengembangan Rancangan
sumber: penulis, 2024
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Konsep  Pengembangan Rancangan
Berdasarkan  Hubungan Ak t i v i ta s ,  Fas i l i ta s ,  &  S ta tu snya -  Baru

Tabel 2.
Konsep Pengembangan Rancangan

sumber: penulis, 2024

Dengan adanya konsep baru berupa wisata edukasi kopi yang bersifat
rekreatif dimana pengunjung bisa ikut serta langsung dalam aktivitas
pengolahan kopi, ditambahkan kegiatan baru diluar dari konsep pemilik
P4S Kopi Merapi berupa program-program keterampilan kopi dari
Specialty Coffee Association.

EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN
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camp
ground

warung kopi 
petung

Zo

na B

Zona C

gedung
serbaguna

bangunan
produks i

kop i  merap i

parkir eksisting

area
peng inapan

Zona A
kebun 

kopi baru

PROGRAM RUANG
Pembag ian  Zona Pengembangan Sesua i  Konsep  Pemi l i k

km/wc

Zona A -  
Gedung Serbaguna

Zona C  -  
Bangunan Produks i

Zona B  -  
Area  Peng inapan

Fungsi Ruang yang disediakan
sesuai konsep pemilik:

Hall Serbaguna
R. Pelatihan Barista
Display Hall
R. Pengelolaan P4S Kopi
Merapi dan Penunjang

Fungsi Ruang sebagai respon
pendekatan dan konsep terbaru:

Ruang Untuk Persiapan
Wisata Edukasi Kopi
Area Komunal sebagai
tempat santai sebelum
atau sesudah kegiatan
seminar/ meeting/
edukasi pasif di Hall
Serbaguna

Fungsi Ruang yang disediakan
sesuai konsep pemilik:

Ruang Produksi Kopi
Merapi

Fungsi Ruang sebagai respon
pendekatan dan konsep terbaru:

Ruang Workshop sesuai
dengan program-
program keterampilan
kopi dari Specialty
Coffee Association

Fungsi Ruang yang disediakan
sesuai konsep pemilik:

Penginapan Semi-
Permanent Camp
Pendopo Joglo

Respon pendekatan dan konsep
terbaru:

Penataan Penunjang
Kegiatan Penginapan
yang Bersifat Rekreatif

Over lap  
Zona B  & Zona C

Fungsi Ruang yang disediakan:
Penunjang Area
Penginapan (KM/WC
eksisting, Pengelolaan
Penginapan, dan TPS)
Penunjang Bangunan
Produksi ( Pengelolaan
Produksi dan TPS)

kebun
kopi
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Ana l i s i s  Pengguna,  Ak t i v i tas ,  dan  Kebu tuhan  Fas i l i ta s  
Eks i s t i ng

PROGRAM RUANG

Tabel 3.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Eksisting
sumber: penulis, 2024
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Ana l i s i s  Pengguna,
Ak t i v i tas ,  dan
Kebu tuhan  Fas i l i ta s
Zona A -  
Gedung Serbaguna

PROGRAM RUANG

Tabel 4.
Pengguna, Aktivitas, dan
Kebutuhan Fasilitas Zona A
sumber: penulis, 2024
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PROGRAM RUANG

Ana l i s i s  Pengguna,
Ak t i v i tas ,  dan
Kebu tuhan  Fas i l i ta s
Zona B  -  
Area  Peng inapan

Tabel 5.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Zona A
sumber: penulis, 2024

Tabel 6.
Pengguna, Aktivitas, dan
Kebutuhan Fasilitas Zona B
sumber: penulis, 2024
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Ana l i s i s  Pengguna,
Ak t i v i tas ,  dan
Kebu tuhan  Fas i l i ta s
Zona C -  
Bangunan P roduks i
Kop i  Merap i

PROGRAM RUANG

Tabel 7.
Pengguna, Aktivitas, dan
Kebutuhan Fasilitas Zona C
sumber: penulis, 2024
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PROGRAM RUANG

Tabel 8.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas Zona C
sumber: penulis, 2024
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Ana l i s i s  Pengguna,  Ak t i v i tas ,  dan  Kebu tuhan  Fas i l i ta s
Ja lu r  Wisa ta  Edukas i  Kop i

PROGRAM RUANG

Tabel 9.
Pengguna, Aktivitas, dan

Kebutuhan Fasilitas 
Jalur Wisata Edukasi Kopi

sumber: penulis, 2024
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Penge lo la

DATANG PARKIR PULANG

LOBI

D ISPLAY HALL

R .  PERLENGKAPAN

R.  SOUND SYSTEM

POS KEAMANAN

R.  CCTV

R.  PENGELOLA

R.  KARYAWAN
R.  MEET ING

koord inas i/
mee t ing

R.  KARYAWAN

R.  JANITOR

pe layanan
keamanan

pe layanan
pengun jung

pe layanan se rv i s

pe r s iapan ke r ja
istirahat/

persiapan pulang

Pemater i/Ten tor

DATANG PARKIR R .  TUNGGU PULANGR.  TUNGGU
HALL  SERBAGUNA

R.  PELAT IHAN
BARISTA

persiapan pulangpers iapan ma te r i
penya j ian  ma te r i

Pengun jung

Alur  Keg ia tan  Pengguna Gedung Serbaguna

PROGRAM RUANG

DATANG PARKIR HALL  SERBAGUNALOBI

D ISPLAY HALL

R .  PELAT IHAN
BARISTA

kon f i rmas i
keg ia tan

me l iha t  &  be lan ja
produk

seminar/mee t ing

pe la t ihan  bar i s ta KEBUN KOPI

D ISPLAY HALL

mel iha t  &  be lan ja
produk

me l iha t  kebun  kop i
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DATANG PARKIR PULANG

LOBI

R .  LAYANAN

R.  PERLENGKAPAN

R.  JANITOR

R.  PENGELOLA

R.  KARYAWAN
KOORDINASI R .  KARYAWAN

 TEMPAT
PEMBUANGAN L IMBAH

R.  GANT I

pe layanan
pengun jung

pe layanan se rv i s

pe r s iapan ke r ja
istirahat/

persiapan pulang

gan t i  se ragam
ker ja

DATANG PARKIR
SEMI  PERMANENT CAMP

LOB I

kon f i rmas i
pesanan

meng inap

PENDOPO

berkumpu l

CAMP GROUND

Penge lo la

Pengun jung  (peng inapan sa ja )

Alur  Keg ia tan  Pengguna Peng inapan

PROGRAM RUANG

Pengun jung  (+  w i sa ta  edukas i  kop i )

Pengun jung  (+  peser ta  seminar/mee t ing/pe la t ihan  bar i s ta/workshop )

DATANG PARKIR
SEMI  PERMANENT CAMP

LOB I

kon f i rmas i
pesanan

meng inap

R.  TUNGGU TREKKING

CAMP GROUND

ALUR KEGIATAN 
WISATA EDUKASI  KOPI

jalur servis
zona a - zona b

per s iapan t rekk ing

DATANG PARKIR
SEMI  PERMANENT CAMP

LOB I

kon f i rmas i
pesanan

meng inap

GEDUNG SERBAGUNA

CAMP GROUND BANGUNAN PRODUKSI
jalur servis

zona b - zona c

jalur servis
zona a - zona b

HALL  SERBAGUNA

R.  PELAT IHAN BAR ISTA

R.  WORKSHOP



Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
Dengan Pendekatan Rekreatif94

Penge lo la

Pengun jung  

Alur  Keg ia tan  Pengguna Bangunan Produks i  Kop i  Merap i

PROGRAM RUANG

DATANG PARKIR PULANG

LOBI

R .  MAINTENANCE

R.  JANITOR

R.  KARYAWAN KOORDINASI R .  KARYAWAN

 TEMPAT
PEMBUANGAN L IMBAH

R.  GANT I

pe layanan
pengun jung

pe layanan se rv i s

pe r s iapan ke r ja
istirahat/

persiapan pulang

gan t i  se ragam
ker ja

GUDANG

ZONA PRODUKSI

produks i  kop i

Zona Produks i

R.  GANT I

LOADING DOCK
( IN )  

R .  SORT IR  
BAHAN BAKU

R.  PENYIMPANAN
BAHAN BAKU

R.  PENGUPASAN
BUAH 1

R .  PENCUCIAN
BUAH

R.  PERENDAMAN
BUAH

GREENHOUSE

R.
PENYIMPANAN
HASI L  JEMUR

R.  PENGUPASAN
BUAH 2

R .  SORT IR
UKURAN B I J I  KOP I

R .  SORT IR
KUAL ITAS  

R .
PEMANGGANGAN

R.  PENYIMPANAN
BIJ I  KOP I

R .  PENGGIL INGAN
BI J I  KOP I

LAB UJ I

R .  PENGEMASAN

R.  PENYIMPANAN
HASI L  KEMAS

LOADING DOCK
(OUT )

t ahap 1 tahap 2 tahap 3
pen jemuran

t ahap 4

tahap 5 tahap 6

tahap 7 tahap 8
da tang/
pu lang

memaka i
pe l indung

DATANG PARKIR LOBI

kon f i rmas i
keg ia tan ZONA PRODUKSI

R .  WORKSHOP

R.  WORKSHOP

mel iha t  p roduks i

be la ja r  ke te rampi lan

be la ja r  ke te rampi lan

Pemater i/Ten tor

DATANG PARKIR R .  WORKSHOP

penya j ian  ma te r i

R.  TUNGGU PULANGR.  TUNGGU

persiapan pulangpers iapan ma te r i
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Alur  Keg ia tan  Wisa ta  Edukas i  Kop i

Keg ia tan  Wisa ta  Edukas i  Kop i
mula i

keg ia tan

DISPLAY HALL

jalur trekking
kebun kopi

KEBUN KOPI
jalur

penginapan 
ZONA PRODUKSI

jalur servis
zona b - zona c

WARUNG KOPI  PETUNG

R.  WORKSHOP

pe la ja r i  kop i
p ra -panen

pe la ja r i  kop i
pasca -panen

men ikma t i  has i l
kop i  merap i

be la ja r
ke te rampi lan  kop i

jalur
kembali

keg ia tan
se lesa i

Pengun jung  

Pemandu Wisa ta

DATANG PARKIR ALUR KEGIATAN 
WISATA EDUKASI  KOPI

wisa ta  edukas i  kop i

R.  TUNGGU PULANGR.  TUNGGU

persiapan pulang
pers iapan
keg ia tan

DATANG PARKIR LOBI

kon f i rmas i
keg ia tan

ALUR KEGIATAN 
WISATA EDUKASI  KOPI

wisa ta  edukas i  kop i

R.  TUNGGU PULANG

pers iapan
keg ia tan

PROGRAM RUANG
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Es t imas i  Jumlah  Pengguna 
Zona A -  Gedung Serbaguna

1.  Reseps ion i s

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Bidang Pelatihan
Bidang Perlengkapan
Bidang Konsumsi
Bidang Humas

2.  Penge lo la  P4S  Kop i  Merap i

3 .  Karyawan Gedung Serbaguna
Karyawan Auditorium & Hall Serbaguna
Karyawan Perlengkapan
Karyawan Display Hall
Karyawan Servis

Teknisi Sound System
Kebersihan

4.  Pe tugas  Keamanan Gedung Serbaguna
Pos Keamanan
CCTV

5.  Pemater i/Ten tor/Pemandu Wisa ta
Pemateri Edukasi Teori / Seminar
Tentor Pelatihan Barista
Pemandu Wisata Edukasi Kopi

6.  Peser ta  Edukas i  Teor i/Seminar/Mee t ing
7 .  Peser ta  Ruang Pe la t ihan  Bar i s ta  
8 .  Peser ta  Wisa ta  Edukas i  Kop i
9 .  Pengun jung  D i sp lay  Ha l l

2

1
1
1
2
2
1
1

4
2
3

2
3

2
1

5
2
2

maks 100
maks 10

maks 25/putaran
10

Es t imas i  Jumlah  Pengguna 
Zona B  -  Area  Peng inapan

1.  Reseps ion i s
2 .  Penge lo la  Peng inapan
3.  Karyawan Peng inapan

Pusat Layanan
Karyawan Perlengkapan
Kebersihan

4.  Pengguna Peng inapan

2
5

2
5
3

maks 90

Es t imas i  Jumlah  Pengguna 
Zona C -  Bangunan P roduks i

1.  Reseps ion i s

Tahap 1 | Terima & Simpan Bahan Baku
Tahap 2 | Kupas Kulit Buah 1 dan Pencucian Buah
Tahap 3 | Penjemuran
Tahap 4 | Penyimpanan Buah Kering Hasil Jemur
Tahap 5 | Kupas Kulit Buah 2 dan Sortir Biji Kopi
Tahap 6 | Roasting dan Penggilingan Biji Kopi
Tahap 7 | Uji Kualitas Kopi dan Pengemasan
Tahap 8 | Simpan Hasil Kemas dan Distribusi Ke Luar

2.  Karyawan Produks i
2

7
6
2
2
6
6
6
4

Teknisi Maintenance
Kebersihan
Pos Keamanan

3.  Karyawan Serv i s  &  Keamanan

4.  Ten tor
Tentor Workshop Roasting
Tentor Workshop Brewing
Tentor Workshop Sensory Skills
Tentor Workshop Coffee Sustainability

2
2
2
2

5.  Peser ta  Workshop
6.  Peser ta  Wisa ta  Edukas i  Kop i

maks 10
maks 25/putaran

3
3
2

total pengguna : 182 

total pengguna : 107

total pengguna : 92

Kebu tuhan  Park i r

Total Pengguna Area Penginapan
Total Pengguna Bangunan Produksi
Total Pengguna Warung Kopi Petung

107
92

100
total pengguna : 299≈300

Parkir kendaraan pada rancangan baru P4S Kopi Merapi dibagi
menjadi dua lokasi: parkir utara untuk pengguna gedung
serbaguna dan parkir selatan untuk pengguna penginapan,
bangunan produksi, dan warung kopi petung.

Park i r  U tara
Total Pengguna Gedung Serbaguna 182

Park i r  Se la tan

55% Bus, 100 orang: 2 bus kapasitas 50 orang
27% Mobil, 50 orang: 10 mobil| 18% Motor, 32 orang: 16 motor

30% Bus, 90 orang: 2 bus kapasitas 50 orang
30% Mobil,90 orang: 18 mobil| 40% Motor,120 orang: 60 motor

PROGRAM RUANG
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kapasitas maksimal alat pengolahan
perbulan : 3 ton green bean
pertahun : 36 ton green bean

kapasitas yang baru terpakai: 1 ton green bean/biji
kering per bulan
saat ini, per tahunnya baru terolah & terjual sekitar 12
ton green bean

        ~rencana/target peningkatan produksi~
dengan konsep terbaru melalui pengembangan p4s
kopi merapi dan sistem wisata edukasi kopi hulu-hilir,
diharapkan kedepannya bahan baku meningkat kira-
kira 12 ton pertahunnya, sehingga dari produksi
sekarang yang pertahunnya 12 ton, ditargetkan tahun
berikutnya menjadi 24 ton, kemudian tahun berikutnya
meningkat lagi jadi 36 ton dan kedepannya
meningkat lagi menjadi 50 ton, hal ini berpengaruh
kepada keperluan gudang penyimpanan bahan baku
untuk mengakomodasi lonjakan bahan baku secara
efektif.
hasil olah produksi

perbulan: 700 kg
harian: 700 kg/25 hari kerja = 28 kg/hari,
dengan penyajian dlm 3 ragam kemasan yaitu
75gr, 200gr, 250gr
misal per hari dikemas per 1 jenis kemasan, 

kemasan 75gr = 372 bungkus /hari
kemasan 200gr = 140 bungkus /hari
kemasan 250gr = 112 bungkus /hari

lama waktu penyimpanan setelah produksi sampai
didistribusikan: 7 hari
kapasitas gudang bahan baku eksisting: 12 ton per
tahun green bean dalam bentuk karung
kapasitas gudang hasil olah eksisting: 300 kg dalam
bentuk kopi yang sudah di olah dan dipacking dalam
kemasan, kemudian kemasan disimpan dalam kardus

Kapas i tas  P roduks i  Kop i  Merap i

Kapas i tas  dan  Kebu tuhan  Ruang Produks i  Kop i  Merap i

Kebu tuhan  Ruang Produks i  Kop i  Merap i

*perhitungan kapasitas dan kebutuhan ruang produksi kopi merapi
merupakan hasil wawancara penulis terhadap pemilik P4S Kopi Merapi
yang kemudian diolah sesuai target produksi yang ingin dicapai.

PROGRAM RUANG
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Ana l i s i s  Besaran
Ruang
Zona A -  Gedung
Serbaguna

PROGRAM RUANG
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Ana l i s i s  Besaran  Ruang
Zona B  -  Area  Peng inapan

PROGRAM RUANG

Ana l i s i s  Besaran  Ruang
Zona C -  Bangunan P roduks i  Kop i  Merap i
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PROGRAM RUANG

Ana l i s i s
Besaran

Ruang
Zona C -

Bangunan
Produks i

Kop i
Merap i
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PROGRAM RUANG

Ana l i s i s  Besaran  Ruang
Zona C -  Bangunan P roduks i  Kop i  Merap i
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Pendopo

Semi -Pe rmanen t  Camp

Ruang Wudhu

Ruang Ibadah

Tempa t  Penampungan L imbah

Ruang Jan i to r

Ruang Gan t i

Ruang Karyawan

Ruang Pe r lengkapan

Ruang Layanan

Ruang Ars ip

Ruang Penge lo la

Lob i

Lob i

Ruang Penge lo la

Ruang Mee t ing

Ruang Karyawan

Ruang Pe r lengkapan

Disp lay  Ha l l

Ruang Sound Sys tem

Ruang Jan i to r

Pos  Keamanan

Ruang CCTV

Hal l  Se rbaguna

Ruang Tunggu Pemateri/Tentor

Ruang Pe la t ihan  Bar i s ta

Park i r  

WC 

Ruang Ibadah 

Ruang Wudhu

Ruang Tunggu Pemandu Wisata

Ruang Tunggu Persiapan Trekking

hubungan erat
hubungan cukup erat
hubungan tidak erat

keterangan:

Matr iks  &  D iagram Hubungan Ruang 
Zona A -  Gedung Serbaguna

Matr iks  &  D iagram Hubungan Ruang 
Zona B  -  Area  Peng inapan

PROGRAM RUANG

publik semi
publik

semi
privat

privat service

publik semi
publik

semi
privat

privat service
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PROGRAM RUANG

Pos  Keamanan

Lob i

Ruang Karyawan

Ruang Gan t i  (Karyawan)

Ruang Gan t i  (Umum)

Gudang

Ruang Main tenance

Ruang Jan i to r

Tempa t  Penampungan L imbah

R. Workshop Roasting Kopi

R. Workshop Brewing

R. Workshop Sensory Skills

R. Workshop Coffee Sustainability

Ruang Tunggu

WC 

Lava to ry

Tahap 1 |

Tahap 2 |

Tahap 3 |

Tahap 4 |

Tahap 5 |

Tahap 6 |

Tahap 7 |

Tahap 8 |

Penerimaan dan
Penyimpanan Bahan Baku

Pengupasan Kulit Buah 1
dan Pencucian Buah

Penjemuran

Penyimpanan Buah Kering
Hasil Jemur

Pengupasan Kulit Buah 2 dan
Penyortiran Biji Kopi

Pemanggangan dan
Penggilingan Biji Kopi

Pengujian Kualitas Kopi dan
Pengemasan

Penyimpanan Hasil Kemas
dan Distribusi Ke Luar

Matr iks  &  D iagram Hubungan Ruang
Zona C -  Bangunan P roduks i  Kop i  Merap i

hubungan erat
hubungan cukup erat
hubungan tidak erat

keterangan:

publik semi
publik

semi
privat

privat service



rute lava tour jeep merapi

rute lava tour jeep merapi

EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE
Akses ib i l i ta s  Sek i ta r  &  Gar i s  Sempadan Tapak

jalan kampungjalan kampung
lebar jalan : 5m

kepadatan lalu lintas rendah karena
hanya akses menuju kebun

jalan desajalan desa
lebar jalan : 6-7m

kepadatan lalu lintas rendah karena
bukan merupakan jalan raya dan

hanya akses menuju kebun

jl. tangkisan-kinahrejojl. tangkisan-kinahrejo
jalan desa

lebar jalan : 6-7m
kepadatan lalu lintas sedang-tinggi

jl. petung merapijl. petung merapi
jalan desa

lebar jalan : 6.5-8m
kepadatan lalu lintas sedang-tinggi

karena berupa jalan raya yang
menghubungkan ke banyak tujuan

wisata di daerah kaki gunung
merapi dan juga merupakan rute

lava tour jeep merapijembatanpetung

memungkinkan kepadatan
lalu lintas sedang-tinggi

pada saat adanya kegiatan
wisata lava tour jeep merapi

aksesakses
masukmasuk

eksistingeksisting

akses masuk eksistingakses masuk eksisting

analisis data aksesibilitas
di sekitar tapak bertujuan
untuk menentukan akses
masuk kendaraan maupun
manusia untuk ke dalam
dan ke luar tapak. dalam
perancangan ini, ukuran
dan kepadatan jalan
dapat menjadi tolok ukur
pertimbangan akses masuk
untuk kendaraan dengan
ukuran dan jenis tertentu
(misal truk pemasok buah
hasil panen atau distribusi
hasil produksi dan bus
pengunjung). Berkaitan
dengan data aksesibilitas
di sekitar tapak, data garis
sempadan tapak akan
menentukan batasan lahan
yang boleh digunakan
untuk bangunan, sehingga
bisa digunakan untuk
keperluan outdoor atau
oarkir.

Gambar 55.
Analisis Aksesibilitas Sekitar dan Garis Sempadan Tapak

sumber: penulis, 2024

Ana l i s i s
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EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

a

b c

a

b c

Gambar 56.
Respon Aksesibilitas Sekitar dan Garis Sempadan  Tapak

sumber: penulis, 2024

Respon
respon dari hasil analisis data mengenai aksesibilitas sekitar tapak
berupa peletakan parkir dan arah akses untuk masuk dan keluarnya
kendaraan pada gedung serbaguna dan bangunan produksi.

Respon  Akses  Masuk  a
karena adanya kebutuhan jalur untuk loading buah masuk dan hasil
produksi keluar, peletakan loading dock dihubungkan dengan akses
masuk ke tapak untuk kemudahan distribusi.

Respon  Akses  Masuk  b
untuk kemudahan akses masuk ke parkir dan agar perancangan
gedung serbaguna bisa terhubung langsung ke kebun kopi, maka
akses masuk eksisting warung kopi tugu ambruk pada perancangan
ini diubah menjadi seperti di gambar.

Respon  Gar i s  Sempadan
untuk merespon garis sempadan jalan, bagian lahan yang terletak di
dekat garis sempadan jalan digunakan untuk parkir dan kebutuhan
landscape.

park i r

bangunan
produks i

load ing  dock

park i r

gedung  
se rbaguna

park i r
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Pe ta  Kon tur  Tapak  Perancangan

sebagian lahan yang sudah diolah
oleh pemilik menjadi berundak

dengan beda ketinggian 0.5 m untuk
digunakan sebagai letak penginapan

sebagian lahan yang sudah diolah
oleh pemilik dengan cara perubahan

kontur alami menjadi rata dengan
beda ketinggian masing-masing 3 m
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*ketinggian kontur tapak dalam satuan mdpl atau ‘meter di atas permukaan laut’

Topogra f i  Tapak

Topografi tapak P4S Kopi Merapi yang berada di kaki Gunung
Merapi memiliki kontur tidak rata dan berundak dengan
perbedaan ketinggian hingga 17 meter dari titik tertinggi ke
terendah dalam tapak perancangan. Analisis topografi ini
bertujuan untuk memahami pengaruh ketinggian terhadap
pemandangan, relasi antar bangunan, struktur, dan sirkulasi.
Kontur tapak sebagian telah diolah untuk penggunaan bangunan
eksisting, dan perbedaan ketinggian ini dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan orientasi bangunan dalam menangkap potensi
pemandangan yang ada.

Ket ingg ian  Kon tur  Tapak
Analisis ketinggian kontur tapak ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan ketinggian di setiap titik lahan melalui peta
topografi yang menunjukkan informasi ketinggian tanah
dengan garis kontur. Dengan informasi ketinggian tanah
tersebut, maka bisa diketahui pengaruh beda ketinggian tanah
dengan aspek-aspek perancangan lainnya melalui gambar
potongan kawasan.

Berikut pertimbangan pada analisis topografi tapak pada
perancangan ini:

Ana l i s i s

Hubungan An tar  Bangunan
Analisis hubungan antar bangunan yang disajikan melalui
gambar potongan kawasan diperlukan untuk melihat hubungan
posisi bangunan di ketinggian tertentu terhadap pemandangan
yang ditawarkan, hubungan antar bangunan di ketinggian
yang berbeda, hubungan antar bangunan pada zona yang
sama, dan hubungan sosok bangunan satu sama lain agar
hasil rancangan terelasi dengan baik.
Pemi l ihan  Jen i s  S t ruk tu r
Analisis kondisi topografi dengan kontur yang tidak rata pada
perancangan ini mempengaruhi pemilihan jenis struktur tertentu
yang dapat digunakan pada ragam kondisi lahan pada
perancangan yang landai, berundak, atau rata. 
Akses ib i l i ta s  Sek i ta r  Bangunan
Analisis aksesibilitas di sekitar bangunan yang dipengaruhi
oleh beda ketinggian tanah pada lahan diperlukan untuk
menentukan jenis akses pada posisi tertentu sebagai
penghubung antar bangunan pada tapak peracangan. Jenis
akses tersebut dapat dibedakan berdasarkan penggunanya
yaitu manusia, kendaraan, atau barang dan bentuknya yaitu
jalan setapak, tangga, atau ramp.
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Po tongan A.A 

Po tongan 1 .1

eksisting

baru

ke t :

Bangunan eksisting P4S Kopi Merapi berbentuk segitiga, terinspirasi dari bentuk
Gunung Merapi. Untuk menciptakan keselarasan bentuk pada rancangan bangunan
terbaru, perlu dipertimbangkan relasi dengan bangunan eksisting, topografi,
lingkungan sekitar, dan pendekatan rekreatif.

Pe ta  Po tongan Tapak

Po tongan 2 .2Po tongan 3 .3

Po tongan 4 .4

4

p4s kopi merapi
eksisting

rancangan baru
bangunan produksi

rancangan baru
gedung serbaguna

rancangan
baru gedung
serbaguna rancangan baru

bangunan produksi

rancangan baru
gedung serbaguna

rancangan
baru gedung
serbaguna p4s kopi merapi

eksisting
warung kopi 

petung 

kebun kopi baru

kebun kopi baru

warung kopi 
petung 

rancangan baru fasilitas pendukung kebun kopi

± 0.00 m
± 3.00 m
± 6.00 m 
± 9.00 m 

± 13.00 m 
± 18.00 m 

± 0.00 m
± 3.00 m
± 6.00 m 
± 9.00 m 

± 13.00 m 
± 18.00 m 

terdapat perbedaan ketinggian pada letak rancangan gedung serbaguna baru dan
letak rancangan baru bangunan produksi setinggi 9 m. perbedaan ketinggian tersebut
memungkinkan adanya pembatasan ketinggian bangunan produksi agar tidak
menghalangi konsep view perkotaan pada gedung serbaguna, sehingga bangunan
produksi dapat dirancang dengan maksimal ketinggian atap berupa 4-6 m. Fasad
pada kedua sisi bangunan yang saling berhadapan perlu dirancang dengan baik
agar saling menjadi pemandangan yang menarik satu sama lain.

Kebun kopi baru yang menjadi salah satu atraksi wisata terbaru pada program wisata di P4S Kopi Merapi terletak di sebelah barat letak  
rancangan gedung serbaguna terbaru sehingga bisa dimanfaatkan sebagai view barat dari gedung serbaguna dan diperlukan rancangan
sirkulasi penghubung yang baik dengan pertimbangan perbedaan topografi yang ada. Pada sebelah utara gedung serbaguna merupakan
kebun campuran yang tidak menarik untuk dijadikan view rancangan, oleh karena bangunan dirancang berorientasi ke selatan untuk
menangkap view perkotaan yang dikonsepkan pemilik, view bangunan eksisting P4S Kopi Merapi dan warung kopi petung.

B T U S

kebun
campuran kebun sayur

Kondisi topografi pada kebun kopi baru berupa landai dengan kemiringan sekitar 13%. Perancangan fasilitas pendukung pada kebun kopi
baru akan menggunakan struktur bangunan panggung/pilotis agar memungkinkan penyesuaian dengan kontur tanah dan lansekap sekitar.
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Po tongan 5 .5

Po tongan 6 .6

Po tongan 7 .7

Po tongan 8 .8

kondisi topografi pada Area penginapan telah diolah pemilik
menjadi berundak dengan perbedaan ketinggian 0,5 m, sehingga
penataan tenda kemah perlu diatur agar tidak saling menghalangi
pemandangan satu sama lain.

rancangan baru penginapan kemah
± 0.00 m
± 3.00 m
± 6.00 m 

Rancangan area penginapan baru diorientasikan ke arah tenggara
mengikuti kondisi topografi, untuk memaksimalkan pemandangan
ke zona c, menghindari sisi barat dan timur yang kurang menarik
karena hanya berupa pepohonan dan kebun sayur.

bangunan produksi terletak bersebrangan dengan warung kopi
petung sehingga sosok bangunan warung kopi petung dengan ciri
khas  bangunan jawa tradisional ini dapat dimanfaatkan sebagai
view positif bagi rancangan bangunan produksi.

rancangan baru penginapan kemah
pepohonan kebun sayur

B T

p4s kopi merapi
eksisting

rancangan baru
bangunan produksi

rancangan baru
penginapan kemah

rancangan baru
bangunan produksi

warung kopi 
petung 

km/wc
penginapan

kantor

zona b zona c

pada zona b dan c terdapat overlap ruang untuk fungsi
pengelolaan (kantor) yang menggunakan bangunan p4s kopi
merapi eksisting, sehingga diperlukan rancangan terbaru yang
selaras antara zona B, zona C, dan bangunan eksisting.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
Dengan Pendekatan Rekreatif108



View Sek i ta r  Tapak

Respon :
orientasi bangunan

membelakangi atau tidak
menghadapi view negatif

view positif dimanfaatkan untuk
latar ruangan tertentu sehingga

desain direncanakan tidak
menghalangi view positif tersebut

bangunan
produks i

gedung
serbaguna

Vege tas i  Da lam Tapak

Ana l i s i s
analisis view pada tapak dalam perancancangan ini bertujuan
untuk menentukan orientasi bangunan agar menghadap ke view
negatif dan agar mengetahui letak view negatif yang perlu diolah
agar tidak mengganggu view dalam rancangan.

v iew
merap i

Ana l i s i s
analisis vegetasi pada tapak bertujuan untuk mengetahui jenis
vegetasi yang ada di tapak, mengetahui vegetasi yang mau
dipertahankan dan dihapuskan pada tapak serta pemilihan
vegetasi yang ingin ditambahkan pada tapak.

Kebun Kopi

Kebun Sayur

Kebun Kopi
baru tanam

Respon :

vegetasi pepohonan dalam
kebun kopi baru tanam akan

menjadi pembentuk jalur untuk
trekking wisata edukasi kopi

a

b

c

a
vegetasi pepohonan pada 
titik b akan dihapus karena

akan dialihfungsikan sebagai
akses masuk dan tempat parkir

b

view negatif pada c akan
dijadikan tempat untuk

penanaman vegetasi hias agar
view negatif tertutupi

c

EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE
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Sunpa th

GH

Pergerakan  Matahar i

Gambar 57.
Sunpath Pada Tapak

sumber: drajmarsh.bitbucket.io

Gambar 58.
Analisis dan Respon Posisi

Pergerakan Matahari Pada Tapak
sumber: penulis, 2024

Ana l i s i s

Respon

analisis data iklim berupa pergerakan matahari dari data sunpath
bertujuan untuk mengetahui  orientasi bukaan,  bentuk & material
fasad, dan peletakan zonasi ruang yang terbaik pada rancangan
dengan merespon arah penyinaran matahari dengan waktu
tertentu.

pada pertengahan
tahun di siang hari,

dimana kegiatan
wisata edukasi kopi

sedang ramai karena
sedang musim panen

buah kopi, pergerakan
matahari cenderung
menyinari ke arah

selatan tapak

21 juni 2024 pukul 11.40 wib

area pada bangunan produksi
dengan paparan cahaya dan

panas matahari tinggi
dimanfaatkan untuk peletakan

greenhouse

pemanfaatan arah paparan
cahaya matahari untuk bukaan
pada ruang yang memerlukan

penggunaan cahaya alami, juga
sebagai respon penciptaan

suasana rekreatif

bangunan
produks i

gedung
serbaguna

penggunaan sunshading pada
area yang tidak memerlukan
paparan cahaya dan panas

matahari

EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE
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Windrose

Gambar 59.
Windrose Pada Tapak

sumber: meteoblue

Arah  Ang in

Gambar 60.
Analisis Arah Angin Pada Tapak

sumber: penulis, 2024

Ana l i s i s

Respon

analisis data iklim berupa arah datang
angin dari data windrose bertujuan untuk
mengetahui letak bukaan, bentuk fasad,
dan peletakan zonasi ruang yang terbaik
pada rancangan dengan merespon arah
datang angin dengan kecepatan paling
tinggi.

pemanfaatan arah datang angin
untuk bukaan pada ruang yang
memerlukan penghawaan alami

arah datang angin sebagai
pembentuk zonasi ruang untuk
pertimbangan terkait hubungan  
alur ruang kegiatan dengan alur

datangnya penghawaan 

12 mei 2024 pukul 7.00 wib

arah data angin paling kencang dominan
dari arah selatan-tenggara dengan

kecepatan 1-12 km/h dimana hal ini
dapat disebut angin sedikit tenang-

hembusan angin pelan

arah datang angin sebagai
penentu bentuk fasad pada ruang

yang memerlukan atau tidak
memerlukan penghawaan alami

EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE
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Langgam Bangunan Sek i ta r  Tapak

Warung Kopi Merapi

Museum Mini Sisa Hartaku Museum Ullen Sentalu

mater ia l  yang  umum d igunakan

konsep :

konsep :

perwujudan kekayaan budaya
Jawa dalam nuansa kolonial di
alam Kaliurang yang identik
dengan Hutan dan Gunung.

konsep :

Warung Kopi Kali PetungP4S Kopi Merapi Eksisting

konsep : konsep :
berbentuk dominan segitiga dengan filosofi bentuk
gunung merapi, juga sebagai branding p4s Kopi
Merapi

terbuka tanpa jendela, sederhana, bentuk atap
limasan, dengan material didominasi kayu dan
bambu

menampilkan rumah khas jawa dan isinya yang
terkena dampak erupsi gunung merapi.

terbuka tanpa jendela, sederhana,
bentuk atap limasan, dengan material
didominasi kayu dan bambu

Respon :
menerapkan konsep sesuai dari keingingan pemilik berupa
pengaplikasian desain dengan konsep bangunan jawa dan
penggunaan material yang umum digunakan pada bangunan di
sekitar kaki gunung merapi, dengan tetap mempertahankan branding
bangunan P4S Kopi Merapi eksisting.

EKSPLORASI KONSEP KONTEKS SITE

kayu bambu batu
alam

tanah
liat

batu
bata
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apl ikasi  pada desain:  pemil ihan mater ial  alami seper t i
kayu, bambu, bata, dan batu alam

Adanya Unsur-unsur Alam  dalam bangunan,
misalnya tanaman dan air

bambu
bata merah
kayu

batu alam

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN
KONSEP  PENCIPTAAAN SUASANA REKREAT IF  PADA RANCANGAN

sebagai aplikasi konsep dari pendekatan rekreatif pada rancangan, digunakan indikator-indikator penciptaan suasana rekreatif menurut
Seymour M. Gold dalam Zuastika (2010) dengan respon sebagai berikut.

apl ikasi  pada desain:  penataan massa, bentuk, dan
pola s i rkulasi  ruang yang mendukung alur kegiatan

Bentuk ruang, s i rkulasi ,  atau pola yang
Dinamis  

Adanya Pergerakan Manusia  dan Aktivi tas

apl ikasi  pada desain:  penyediaan akt iv i tas -akt iv i tas
dan ruang yang mendukung pergerakan manusia

t rekking yang mel ibatkan
pergerakan manusia

akt iv i tas workshop

akt iv i tas wisata edukasi produksi  kopi
yang mel ibatkan pergerakan manusia

Orang dapat Sal ing Mel ihat untuk kebutuhan
sosial isasi

apl ikasi  pada desain:  menyediakan akt iv i tas dan tata
inter ior ruang yang mendukung sosial isasi  antar orang

akt iv i tas meet ing akt iv i tas edukasi produksi
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Eksplorat i f  agar pengunjung dapat ikut
mengapresiasi ,  mengalami, dan merasakan

sesuatu dalam bangunan.

Adanya unsur Informal yang menarik Unsur Cahaya ,  baik alami maupun buatan.

apl ikasi  pada desain:  menyediakan informasi sejarah
kopi merapi pada tempat penjualan produk sebagai
hiburan edukasi sambi l  berbelanja

apl ikasi  pada desain:  pemanfaatan cahaya buatan
berupa lampu pada ruang workshop dan cahaya
matahari  sebagai penerangan ruang jemur

apl ikasi  pada desain:  penataan ruang dan massa
bangunan yang memungkinkan pengunjung untuk
mendapatkan pengalaman yang berbeda diset iap
ruang dan bangunannya

apl ikasi  pada desain:  penyediaan ruangan yang dapat
digunakan bersama antar pengunjung maupun
pengunjung dan pemater i

Adanya Ruang yang Digunakan Bersama  yang
memungkinkan untuk digunakan bersama tanpa

batas agar ter jadi in teraksi  antar individu

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

informasi sejarah
kopi merapi

lampu sorottata massa
mengikut i
arah matahari

ruang workshop area komunal
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Bentuk Bangunan yang Beraneka Ragam  agar
t imbul suasana yang berbeda dan dinamis

Tata Letak atau Susunan Ruang dan Fasi l i tas
yang t idak monoton dengan kelompok fungsi

Sekuens Ruang yang Bermacam-macam  agar
menimbulkan pengalaman ruang yang berbeda

Adanya Triangulasi, yaitu sesuatu yang
menyatukan orang yang tidak saling kenal dalam

sebuah kegiatan yang memungkinkan interaksi

apl ikasi  pada desain:  merancang bangunan dengan
bentuk yang beragam sesuai dengan kebutuhan t iap
akt iv i tasnya

apl ikasi  pada desain:  menata ruang dengan
keterhubungan satu sama lain dengan bentuk yang
berbeda-beda agar t idak monoton

apl ikasi  pada desain:  s i rkulasi  untuk mel ihat kegiatan
produksi  memil ik i  berbagai macam pola agar
menimbulkan pengalaman ruang yang berbeda

apl ikasi  pada desain:  penataan inter ior yang
memungkinkan pengunjung untuk sal ing berinteraksi
satu sama lain

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN

memutari

area
produksi

area produksi

melewati

area produksi

area produksi

menelusur i

akt iv i tas meet ing akt iv i tas workshop
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EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN
KONSEP  PERANCANGAN BERDASARKAN STRATEGI  PENDEKATAN REKREAT IF

Natura l  and  Organ i c  Des ign

Perancangan pusat edukasi kopi ini menggunakan vegetasi hias sebagai
elemen dekoratif pada lansekap dan fasad bangunan, serta memanfaatkan
material alami seperti batu alam, kayu, dan bambu. Bentuk bangunan dan
fasad menggunakan aplikasi bentuk biomorfis dari tanaman kopi untuk
menciptakan estetika yang organik. Penggunaan jendela besar atau panel
kaca memungkinkan cahaya alami masuk ke ruangan, sedangkan
pencahayaan buatan menggunakan kombinasi task light, ambient light, dan
accent light untuk menciptakan suasana yang nyaman dan menarik.

I n tegra ted  Landscape  and  Topography

Penataan tenda kemah dan fasilitas penginapan memanfaatkan kondisi
topografi yang berundak untuk menciptakan variasi ketinggian dan
pandangan yang menarik terhadap view alam sekitar, termasuk view Gunung
Merapi. Water feature eksisting dipertahankan sebagai elemen air dekoratif
pada area penginapan. Jalur sirkulasi dan pola letak tenda kemah yang
organik dan tidak linear mengikuti kondisi topografi alami, memberikan
pengalaman eksplorasi alam yang menarik.

Mater ia l

Ta ta  S i rku las iTa ta  Ben tuk Fasad  Bangunan

Ta ta  Lansekap

kayu bambu batu
alam

tanah
liat

batu
bata

Ta ta  Massa
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Ta ta  Ruang

I n te rac t i ve  and  T ransparen t  Spaces

Ruang produksi dirancang terbuka, memungkinkan pengunjung melihat
langsung proses produksi kopi. Sirkulasi interaktif mengundang dan
mengarahkan pengunjung ke ruang-ruang tertentu sesuai alur kegiatan
produksi. Keterbukaan dan transparansi ruang memungkinkan kegiatan
produksi dapat dilihat dari dalam maupun luar ruang. Ruang komunal yang
terbuka dan minim sekat memberikan pandangan luas dan memungkinkan
interaksi antar pengguna ruangan.

Communa l  and  Soc ia l  Spaces

Penyediaan area terbuka dan ruang komunal memungkinkan berbagai
kegiatan bersama seperti berkumpul, bernyanyi, bermain, menyalakan api
unggun, dan menikmati BBQ. Ruang workshop keterampilan kopi dirancang
untuk interaksi antar peserta dan pemateri. Area komunal memungkinkan
pengunjung berdiskusi mengenai kegiatan produksi kopi dengan latar ruang
produksi. Penataan furniture mendukung interaksi dan memungkinkan
beberapa orang berada di jalur yang sama untuk berinteraksi satu sama lain.

Ta ta  Ruang Mater ia l

In te r io r  Bangunan

In te r io r  Bangunan

Dynamic  and  Adaptab le  E lemen t s

Sirkulasi dirancang tidak linear dan organik dengan jalur yang variatif
seperti tangga spiral, jalan setapak berliku, dan jembatan penghubung antar
bangunan. Penggunaan fasad yang bisa digerakkan dan berfungsi ganda,
seperti elemen kaca atau shading, dapat beradaptasi dengan kondisi
tertentu. Ruang serbaguna dilengkapi dengan partisi yang dapat digunakan
sesuai kebutuhan, memungkinkan ruang digunakan keseluruhan atau
sebagian.

Ta ta  Ben tuk

Fasad  Bangunan

S i rku las i  Bangunan

kaca

polikarbonat

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN
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PERJALANAN WISATA EDUKASI  KOPI

Wisata edukasi kopi dalam rancangan ini meliputi
tahapan proses olah kopi dari tahap penanaman
hingga kopi dapat dinikmati dan produknya dapat
dibeli. alur perjalanan wisata edukasi kopi ini dimulai
dari proses pra-panen dan proses panen hingga sortir
yang berlokasi di kebun kopi, dimana pengunjung
dapat mempelajari proses penanaman hingga sortir
hasil panen buah kopi sembari melakukan trekking
untuk menelusuri kebun kopi, melihat ragam jenis
tanaman kopi dan ikut memetik buah kopi.

Selanjutnya adalah proses pasca-panen yang berlokasi
di zona produksi. Pada tahap ini pengunjung dapat
melihat dan berpartisipasi pada proses pasca panen
buah kopi hingga pengemasan produk kopi.

Setelah selesai melihat proses pengolahan kopi,
pengunjung dapat melakukan kegiatan bebas berupa
menikmati kopi di warung kopi petung atau melakukan
workshop keterampilan kopi di ruang workshop kopi.
Terakhir, sebagai penutup perjalanan kegiatan wisata
edukasi kopi, pengunjung dapat melihat dan berbelanja
produk kopi merapi di display hall.

EKSPLORASI KONSEP TEMA PERANCANGAN
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prepara t ion
ac t i v i t y
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pu lp ing fe rmen ta t ion dry ings to rage  1

KONSEP  KEGIATAN WISATA EDUKASI  KOPI  BERDASARKAN TAHAP OLAH KOPI
Zona A Kebun  Kop i

Zona C  -  Ruang Produks iZona B  

Zona C

trekking menelusuri kebun kopi
dengan jalur sirkulasi yang

organik dan memutar mengikuti
posisi pohon eksisting

menelusuri kebun kopi untuk
melihat tanaman kopi Arabica

dan Robusta di ketinggian tanah
yang berbeda sambil menyimak
paparan materi tentang proses
tanam hingga pembentukan

buah kopi.

Pengunjung dapat berpartisipasi
langsung dalam memilih dan

memetik buah kopi siap panen
sambil menyimak materi tentang

pemanenan kopi.

Pengunjung dapat berpartisipasi
dalam menyortasi buah kopi

siap panen berdasarkan warna
kulitnya sambil menyimak materi

tentang sortasi buah hasil
panen.

Pengunjung dapat melewati
ruang penyimpanan bahan

baku sambil menyimak materi
tentang sistem penerimaan dan

penyimpanan buah kopi.

Pengunjung dapat melewati ruang pengupasan dan pencucian
buah kopi, melihat proses mekanis dengan mesin pulper, menyimak
materi tentang proses tersebut, dan menyentuh sampel buah kopi
hasil pengupasan dan perendaman. Disediakan tempat duduk

pengunjung pada area produksi untuk menyimak dan berdiskusi
yang lebih intensif

Pengunjung dapat menelusuri
ruang green house penjemuran,
melihat proses penjemuran buah

kopi hasil kupas dan rendam
sambil menyimak materi tentang
proses tersebut, serta menyentuh
sampel buah kopi yang dijemur.

pengunjung menggunakan
perlengkapan pelindung untuk
menjaga higienitas produksi

sebelum memasuki area
produksi

pengunjung melewati zona b
dalam perjalanannya dari
kebun kopi ke bangunan

produksi

persiapan aktivitas dengan
menelusuri zona a dan

bersantai dengan view alam

s ta r t  the  t r ip

t r ekk ing  kebun
kop i
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pack ing

roas t ing

gr ind ing

cupp ing

d i s t r ibu te

brewing

dr ink ing

hu l l i ng

s to rage  2

d i sp lay

Zona C  -  Ruang Produks i Zona C  -  Ruang Workshop

Warung Kop i  Pe tung

Zona C  -  Ruang Produks i

Zona A

Pengunjung dapat
melewati ruang

penyimpanan buah
kering hasil jemur,

melihat sistem
penyimpanan tersebut

sambil menyimak materi,
dan aktif mencoba

mengemas buah kering
menggunakan metode
penyimpanan hermetik.

Pengunjung dapat
melewati ruang

pengupasan kulit buah
kopi kedua dan

penyortiran biji kopi,
melihat proses mekanis

dengan mesin huller
sambil menyimak materi
tentang proses tersebut,
serta menyentuh sampel

biji kopi hasil
pengupasan dan sortasi
berdasarkan ukuran dan

kualitas.

 Pengunjung dapat
melewati ruang roasting
dan penggilingan biji
kopi, melihat proses
pemanggangan dan
penggilingan secara

mekanis sambil menyimak
materi tentang proses

tersebut, serta mengamati
perubahan warna dan
aroma biji kopi yang

dipanggang dan
menyentuh sampel biji

kopi hasil panggang dan
giling berdasarkan warna

dan kehalusannya.

Pengunjung dapat
melewati ruang

pengemasan dan melihat
sistem pengemasan
produk kopi Merapi

sambil menyimak materi
tentang proses tersebut.

Pengunjung dapat
mempelajari

keterampilan kopi
seperti brewing melalui

berbagai metode
penyeduhan dan praktik

teknik penyeduhan,
serta belajar sensory
skills dengan menguji

cita rasa kopi.
Pengunjung juga dapat

mempelajari coffee
sustainability melalui
materi dan partisipasi

dalam mengolah limbah
kopi.

Pengunjung dapat
menikmati kopi merapi

sembari melihat
pemandangan gunung

merapi yang
ditawarkan pada

warung kopi petung.

Pengunjung dapat
melewati ruang

penyimpanan hasil
kemas dan melihat

sistem penyimpanan
serta pendistribusian
produk kopi Merapi

sambil menyimak materi
tentang proses tersebut.

Pengunjung menelusuri
ruang display hall untuk
melihat dan berbelanja
produk kopi Merapi.

selain produk,disajikan
juga dokumentasi

sejarah kopi merapi
agar pengunjung dapat

menyimak dan
mengapresiasi sejarah

kopi Merapi.

sor t ing  2
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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Ta ta  S i rku las i  Penghubung An tar  Zona

ja
lu

r  
t re

kking

camp
ground

warung kopi 
petung

Zo
na

 B

Zona C

parkir

Zona Akebun 
kopi baru

km/wc

kebun
kopi

jalur  k em
bali

akses masukzona a

ja lur  servis 2
 

ja
lu r  se rv i s  1

gedung
serbaguna

bangunan
produks i

kop i  merap i

area
peng inapan

akses masuk

zona b & c

j a lu r  t rekk ing

Fungsi jalur: kegiatan trekking
kebun kopi pada program
wisata edukasi kopi

akses  masuk  zona  a

akses  masuk  
zona  b  & c

ja lu r  se rv i s  1

ja lu r  kemba l i  &
ja lu r  se rv i s  2

ja lu r  penghubung
warkop pe tung  -
zona  c

ja lu r  penghubung
warkop pe tung  -
zona  b

ja lu r  peng inapan  

ja lu r  penghubung
zona b  -  zona  c

Fungsi jalur: akses masuk
kendaraan dari jalan luar tapak
ke zona a

Fungsi jalur: akses masuk
kendaraan dari jalan luar tapak
ke zona a

Fungsi jalur: untuk kegiatan servis
pada gedung serbaguna yang
disediakan oleh warkop petung
(penyediaan pangan) dan jalur
yang lebih pendek untuk
pengguna penginapan untuk
mengunjungi gedung serbaguna

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar penginapan
dan penghubung bagian selatan
tapak dengan kebun kopi baru

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar zona b
dengan zona c

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar zona b
dengan warung kopi petung

Fungsi jalur: akses masuk
kendaraan dari jalan luar tapak
ke zona b, zona c, warkop
petung dan camp ground

Fungsi jalur: sebagai jalur
penghubung antar zona c
dengan warung kopi petung
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Eksp lo ras i  Konsep  S i rku las i  Kebun  Kop i

adanya ragam jenis rute trekking
rute trekking umum - dengan jalur yang panjang, memungkinkan
untuk dapat mengeksplorasi kebun kopi lebih luas
rute trekking untuk kebutuhan khusus dan servis - dengan jalur yang
lebih pendek, memungkinkan untuk diakses oleh difabel dan troley
angkut untuk servis
perancangan rute trekking yang memungkinkan untuk gerakan
menerus dan terkoneksi satu sama lain agar dapat mengunjungi
tanaman kopi arabika dan robusta yang berada di ketinggian yang
berbeda

adanya penanda jalan & papan informasi di titik-titik tertentu
penanda jalan pada simpang jalur dua arah
penanda jalan untuk memberi arah ke area istirahat atau titik tertentu
seperti letak area tanaman kopi robusta atau arabika
penanda jalan untuk memberi arah ke titik awal atau titik akhir
trekking
papan informasi untuk menjelaskan karakteristik tanaman kopi
tertentu

penyediaan fasilitas pendukung
area istirahat untuk beristirahat sementara dengan fasilitas tempat
duduk
tempat sampah di titik-titik tertentu
sumber air untuk kebutuhan perawatan tanaman kopi

keamanan & keselamatan
penyediaan rambu-rambu tanda bahaya
penyediaan papan pusat info pertolongan pertama

penyediaan area untuk observasi pemandangan yang ditawarkan
area observasi ditempat yang lebih tinggi untuk bisa menikmati view
perkotaan
area observasi ditempat yang lebih rendah untuk bisa menikmati
view perkebunan dan gunung merapi

pergerakan dan aktivitas yang dilakukan sembari trekking kebun kopi
Pergerakan manusia berupa menelusuri kebun kopi untuk melihat
tanaman kopi arabica dan robusta yang berada di ketinggian tanah
yang berbeda
Aktivitas berupa melihat ragam jenis tanaman kopi sambil menyimak
paparan materi mengenai proses tanam hingga pembentukkan buah
kopi di kebun kopi
Pergerakan manusia dan aktivitas berupa berpartisipasi langsung
mencoba memilih dan memetik buah kopi siap panen dan
melakukan sortasi buah kopi

Berikut pertimbangan perancangan sirkulasi kebun kopi untuk
pengalaman pengunjung yang optimal:

Eksp lo ras i  Ben tuk  Po la  S i rku las i  
Kebun  Kop i
sirkulasi linear

sirkulasi radial (terpilih)

jalur dapat menjangkau
keseluruhan kebun namun
terputus
(-) tidak menerus
(-) perlu putar balik saat
sampai ujung jalur

jalur dapat menjangkau
keseluruhan tanpa terputus

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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S i rku las i  &  Ta ta  Fas i l i ta s  Kebun  Kop i
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view selatan tapak

perkotaan

U

Konsep  Massa  Gedung Serbaguna

view barat tapak

kebun kopi

jalur menuju
kebun kopi

jalur 
kem

bali k
e

zona a

parkir

entrance
exit

koneksi antar
gubahan massa

ruang terbuka untuk
fasilitas inovatif rekreatif

ruang tertutup untuk
kegiatan formal

Eksp lo ras i  Konsep  Ta ta  Massa
Zona A -  Gedung Serbaguna

Gedung serbaguna pada rancangan pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi ini ditujukan untuk mewadahi kegiatan formal dan
pengelolaan P4S Kopi Merapi. Kegiatan formal tersebut berupa seminar, meeting, edukasi teori kopi dan kelas pelatihan barista. Selain
kegiatan formal tersebut, zona gedung serbaguna ini menjadi titik awal dan titik akhir dari perjalanan wisata edukasi kopi yang merupakan
salah satu program wisata dari P4S Kopi Merapi, sehingga diperlukan ruang untuk mewadahi aktivitas persiapan dan ruang untuk
mengakhiri perjalanan wisata edukasi kopi tersebut. Aspek penting dalam merancang gedung serbaguna P4S Kopi Merapi meliputi
perencanaan tata massa, tata lanskap, tata sirkulasi, dan tata bentuk bangunan untuk mewadahi kegiatan formal dengan pendekatan
rekreatif.

Or ien tas i  Bangunan
Posisi tapak gedung serbaguna terletak di bagian utara tapak
berada di ketinggian tertinggi, memungkinkan untuk
menangkap pemandangan perkotaan di selatan dan kebun
kopi di barat daya. Oleh karena itu, bangunan dirancang
berorientasi ke barat-selatan untuk memaksimalkan
pemandangan tersebut bagi pengunjung.

Ta ta  Zonas i  Ruang Berdasarkan  S i fa t  Ruang
Zonasi ruang berdasarkan sifatnya harus ditata dengan baik
dan saling berhubungan untuk optimalisasi perancangan. Pada
gedung serbaguna ini, zona publik dan semi-publik
ditempatkan di selatan untuk memaksimalkan pandangan,
sementara zona privat, semi-privat, dan servis berada di utara
sebagai area pengelolaan dan fasilitas penunjang.

Ben tuk  Massa  Bangunan
Kegiatan utama di gedung serbaguna seperti seminar, meeting,
edukasi teori kopi, dan kelas pelatihan barista dapat dikaitkan
dengan pendekatan rekreatif untuk menciptakan suasana
informal. Suasana ini diperoleh melalui penataan bentuk massa
bangunan yang menggunakan bentuk biomorfis tanaman kopi,
menciptakan estetika organik dan sirkulasi yang menarik bagi
pengunjung.

Fas i l i ta s  Inova t i f  dengan Penga laman Rekrea t i f

Konsep  Rancangan Gedung Serbaguna

Untuk menyeimbangi kegiatan formal di gedung serbaguna,
diperlukan ruang untuk fasilitas inovatif yang memberikan
pengalaman rekreatif, seperti menikmati pemandangan,
berinteraksi dengan peserta lain sambil bermain board game
atau menikmati kopi, serta berjalan santai di teras bangunan.

Eksp lo ras i  Ben tuk  Gedung Serbaguna

Zonas i  Massa  Gedung Serbaguna
Semi Publik

Privat & Servis
Semi Privat

pengelolaan &
penunjang

hall serbaguna 
untuk fasilitas inovatif dan

persiapan wisata edukasi kopi

auditorium serbaguna
untuk kegiatan formal

penerimaan tamu
r. pelatihan barista &

display hall

Publik

parkir
kendaraan

bentuk biji kopi

robusta arabica

dibelah transformasi hasil transformasi

Berikut pertimbangan perancangan tata massa gedung serbaguna
untuk pengalaman pengunjung yang optimal:

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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jalur menuju kemah di belakang tenda kemah
agar area depan kemah dapat dimaksimalkan

untuk kegiatan bebas pengguna kemah

1 modul peletakan tenda kemah dapat digunakan
untuk 1 tenda besar atau 2 tenda kecil untuk
fleksibilitas penggunaan yang dikonsepkan

jarak aman antara kemah dengan tepi
kontur lahan 2-3 m untuk mencegah risiko

kecelakaan dan menjaga keselamatan
pengguna tenda

Eksp lo ras i  Konsep  Ta ta  Massa
Zona B  -  Peng inapan

Penginapan pada rancangan pengembangan & redesain P4S Kopi
Merapi ini berkonsep Semi Permanent Camp yang ditujukan untuk
fleksibilitas kebutuhan tenda kemah yang akan digunakan sesuai
dengan kebutuhan kapasitas klien yang berbeda-beda, sehingga
dibutuhkan upaya untuk merancang tata ruang yang baik agar
dapat mewadahi kebutuhan fleksibilitas tersebut.

Aspek-aspek penting yang perlu ditimbangkan untuk merancang
perkemahan dengan pengalaman pengunjung yang optimal
adalah perencanaan tata letak, infrastruktur, fasilitas penunjang,
keselamatan, dan fasilitas inovatif.

Berikut pertimbangan perancangan tata massa tenda kemah
penginapan untuk pengalaman pengunjung yang optimal:

Kond i s i  Tapak  Perancangan
Kondisi topografi tapak yang berundak membuat view tiap
tenda tidak merata sehingga penataan massa tenda perlu
diletakkan dengan sedemikian rupa agar setiap tendanya
mendapatnya pemandangan terbaiknya.
Pe le takan  Tenda Kemah
Penataan tenda kemah diletakkan sedemikian rupa agar dapat
memaksimalkan privasi, kenyamanan, dan kemudahan setiap
pengguna tenda.
Or ien tas i  Tenda Kemah
Orientasi tenda kemah di pertimbangkan agar setiap tenda
mendapatkan paparan sinar matahari & perlindungan angin
yang optimal, kemudian tenda kemah juga berorientasi
terhadap pemandangan terbaiknya di setiap posisinya.
Penempatan  Fas i l i ta s
a) Fasilitas Penunjang
Penataan tenda kemah yang terintegrasi dengan fasilitas
penunjang eksisting yanitu KM/WC dan dapur, dengan jarak
maksimal 100 m dari fasilitas penunjang eksisting ke tenda
kemah terjauh.
b) Fasilitas Inovatif Dengan Pengalaman Rekreatif
Penataan tenda kemah yang terintegrasi dengan fasilitas
inovatif dengan pengalaman rekreatif seperti aktivitas relaksasi
dan kegiatan komunal, dengan penyediaan ruang di antara
tenda kemah atau di sekitar area penginapan.

Konsep  Tenda Kemah

t o ta l  pengun jung maks ima l :  90 orang

Tenda Besar
kapasitas 10 orang

dengan sleeping bag atau matras
luasan: 17m2

Tenda Kec i l
kapasitas 3 orang

dengan sleeping bag atau matras 
luasan: 5m2

Terdapat 2 jenis tenda kemah sesuai dengan kapasitas
penggunanya, yaitu tenda besar dan tenda kecil

Konsep  Rancangan Peng inapan Perkemahan

Konsep  Ta ta  Massa  Peng inapan Perkemahan
jarak antar kemah 4-6 meter
untuk kenyamanan privasi
pengguna tenda kemah

jarak antar kemah dimanfaatkan untuk
area komunal yang memungkinkan

interaksi antar pengguna tenda kemah

t enda  besar

tenda kec i l

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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Konsep  Fas i l i ta s  inova t i f  Dengan Penga laman Rekrea t i f

Konsep  Kese lamatan  PenggunaKonsep  Ta ta  Lanskap

Salah satu faktor utama dalam menyediakan
pengalaman berkemah yang menarik bagi
pengunjung adalah dengan cara menggabungkan
beragam fasilitas yang inovatif, yaitu dengan
menawarkan tambahan kegiatan yang unik dan
menarik di luar dari aktivitas berkemah.

Pada rancangan ini, fasilitas inovatif untuk
meningkatkan pengalaman rekreasi bagi
pengunjung berupa beragam aktivitas rekreatif
tambahan berupa relaksasi dan meditasi dengan
memanfaatkan pengalaman sensorik dari kopi
merapi, aktivitas permainan outdoor dalam lingkup
yang kecil seperti mini outbound, aktivitas seni
seperti bermain alat musik sembari bernyanyi
bersama atau melukis pemandangan alam,
aktivitas berkumpul pada malam hari seperti
menyalakan api unggun, menikmati BBQ dan
menyaksikan bintang-bintang di malam hari.

Penataan lanskap merupakan aspek penting dari perkemahan
yang dirancang dengan baik. Penataan lanskap area perkemahan
yang dilakukan dengan baik dapat menciptakan suasana alami
yang mendukung relaksasi sekaligus menyediakan privasi dan
batasan yang diperlukan. Untuk menata lanskap penginapan
kemah pada rancangan ini dipertimbangkan hal-hal seperti pohon
yang tidak mengganggu jaringan utilitas maupun sirkulasi, semak
atau bebatuan yang dapat digunakan sebagai pembatas alami,
elemen dekoratif menggunakan keindahan alami, adanya naungan
untuk melindungi diri dari matahari atau hujan, dan penataan
layout yang diberi jarak untuk privasi pengguna. 

Keselamatan merupakan prioritas utama dalam perancangan
dimana pengunjung harus merasa aman dan terlindungi selama
menginap. Aspek penting yang perlu dipertimbangkan pada
perancangan untuk keselamatan pengguna perkemahan ini adalah
pencahayaan yang terintegrasi pada jalan setapak, toilet, dan
area umum untuk kebutuhan pada malam hari, kemudian rambu-
rambu yang jelas untuk menunjukkan lokasi penting seperti jalur
keluar, dan keselamatan kebakaran serta bencana alam.

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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Ta ta  Tenda Kemah & Fas i l i ta s  Peng inapan

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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Eksp lo ras i  Konsep  Ta ta  Massa
Zona C -  Bangunan P roduks i

Bangunan produksi dalam pengembangan dan redesain P4S Kopi Merapi ditujukan untuk mewadahi aktivitas produksi kopi Merapi sebagai
aktivitas utama dan menjadi bagian dari wisata edukasi kopi melalui factory visit. Setelah factory visit, pengunjung dapat menikmati kopi di
warung kopi Petung atau mengikuti workshop keterampilan kopi. Agar semua kegiatan ini memberikan pengalaman rekreatif yang baik dan
terhubung, diperlukan penataan massa bangunan, sirkulasi, dan bentuk yang optimal serta selaras dengan bangunan eksisting di sekitar
tapak perancangan.

Kond i s i  Tapak  Perancangan
Bangunan produksi yang terletak di sisi terendah tapak dengan
ketinggian variatif memerlukan batasan ketinggian massa
bangunan agar tidak menghalangi pemandangan perkotaan
pada gedung serbaguna. Selain itu, penjemuran buah kopi
membutuhkan cahaya matahari optimal sehingga sehingga
penataan ruang penjemuran harus memastikan penangkapan
sinar matahari terbaik.
Alur  P roduks i  Yang  Menerus  Dan  Terhubung
Untuk kebutuhan produksi kopi yang baik, penataan ruang
produksi dirancang sesuai urutan alur produksi yang
berkesinambungan dan saling terhubung agar kegiatan
produksi dan factory visit lebih efektif dan efisien.
Kese la rasan  Dengan Bangunan Eks i s t i ng  Sek i ta r
Bangunan produksi yang berposisi di lingkungan bangunan
eksisting P4S Kopi Merapi membuat diperlukannya penataan
ruang dan bentuk bangunan yang selaras dengan bangunan
eksisting sekitar agar terciptanya harmonisasi yang baik antar
bangunan pada tapak.

Konsep  Rancangan Bangunan Produks i

Fas i l i ta s  Inova t i f  dengan Penga laman Rekrea t i f
Untuk meningkatkan pengalaman edukasi yang rekreatif pada
factory visit di zona produksi kopi Merapi, diperlukan variasi
metode edukasi, seperti melihat, menyentuh, dan berpartisipasi
langsung dalam proses produksi kopi. Selain itu, potensi aroma
kopi dari proses roasting dapat dimanfaatkan sebagai hiburan
sensorik tambahan bagi pengunjung P4S Kopi Merapi.

Konsep  Ta ta  Ruang Bangunan Produks i

pu lp ing

fe rmen ta t ion

dry ing

s to re

hu l l i ng

roas t ing

pack ing

d i s t r ibu te

linear connecting 
the program

continuous and connected layout

Berikut pertimbangan perancangan tata massa bangunan produksi
untuk pengalaman pekerja produksi dan pengunjung yang optimal:
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Eksp lo ras i  Ben tuk  Bangunan Produks i

site and existing building formation around the axis positioning the main entrance

drying area placement by sunpath place the continuous production activity separate hazardous potential areas

innercourt connectivity to surroundings

bangunan eksisting sekitar dan bentuk
tapak menjadi pertimbangan dalam

pembuatan bentuk bangunan produksi

sumbu dari bangunan eksisting dan bentuk
tapak membentuk bentuk dasar bangunan

pintu masuk utama diletakkan sejajar
dengan bangunan eksisting agar saling

terhubung dengan baik

penempatan area jemur yang
membutuhkan panas matahari optimal
sesuai dengan arah gerak matahari

meletakkan aktivitas produksi yang
menerus dengan pertimbangan bentuk dari

sumbu sekitar tapak

pemisahan gubahan massa bagi ruang
yang memiliki potensi bahaya kebakaran

dan bahaya kontaminasi 

tempat pembuangan
sampah

ruang roasting biji kopi

KM/WC
r.pengelolaan
penginapan

innercourt memungkinkan area komunal
yang dapat digunakan untuk melihat
kegiatan produksi dari luar ruangan

penataan sirkulasi masuk keluar bangunan
yang mempertimbangkan kebutuhan

kegiatan produksi dan konektivitas sekitar

load outload in

jalur kembali
zona a

jalur servis

entrance
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Konsep  Ap l ikas i  S t ra teg i  Pendeka tan  Rekrea t i f  
Zona A -  Gedung Serbaguna

bentuk biji kopi

robusta arabica

dibelah transformasi hasil transformasi

kayu

bambu

batu
alam

tanah
liat

batu
bata

pakis haji aglaonema

kemuning begonia

area hijau dihiasi
dengan vegetasi hias

yang cocok ditanam di
kondisi tanah tagalan

dan iklim lereng gunung
merapi

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Natura l  and  Organ i c  Des ign

Communa l  and  Soc ia l  Spaces

Dynamic  and  Adaptab le  E lemen t s

Dynamic  and  Adaptab le  E lemen t s

Natura l  and
Organ i c  Des ign

Natura l  and
Organ i c  Des ign

Natura l  and
Organ i c  Des ign

penggunaan material
alami

skylight sebagai
sistem pencahayaan

alami

eksplorasi bentuk bangunan
merupakan hasil transformasi dari
bentuk biomorfis tanaman kopi

fleksibilitas ruang auditorium serbaguna untuk dapat
beradaptasi terhadap kebutuhan pengunjung dan

furniture yang berbeda-beda

penataan furniture yang mendorong
sosialisasi dan interaksi antar pengguna

ruang dan adanya triangulasi

Sirkulasi dirancang
tidak linear dan
organik dengan
mengikuti lengkung
bangunan dan
jalur yang variatif
seperti tangga
spiral, jalan
setapak berliku,
dan sebagainya.
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Konsep  Ap l ikas i  S t ra teg i  Pendeka tan  Rekrea t i f  
Kebun Kop i  & Zona B  -  Area  Peng inapan

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

I n tegra ted  Landscape
and Topography

Communa l  and  Soc ia l  Spaces

Dynamic  and
Adaptab le
E lemen t s

Communa l  and  Soc ia l  Spaces

In tegra ted  Landscape
and Topography

penataan furniture yang
mendorong sosialisasi dan
interaksi antar pengguna ruang
dan adanya triangulasi

Penyediaan area terbuka dan
ruang komunal memungkinkan
untuk melakukan berbagai
kegiatan rekreatif bersama

Penataan tenda kemah dan fasilitas penginapan
memanfaatkan kondisi topografi yang berundak untuk
menciptakan variasi ketinggian dan pandangan yang

menarik terhadap view alam sekitar

Jalur sirkulasi yang organik dan
tidak linear mengikuti kondisi
topografi dan vegetasi alami,

memberikan pengalaman
eksplorasi alam yang menarik

Sirkulasi dirancang 
tidak linear dan organik 
dengan mengikuti lengkung 
bangunan dan jalur yang variatif seperti tangga
spiral, jalan setapak berliku, dan sebagainya.
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Konsep  Ap l ikas i  S t ra teg i  Pendeka tan  Rekrea t i f  
Zona C -  Bangunan P roduks i

kayu

bambu

batu
alam

tanah
liat

batu
bata

bentuk biji kopi

robusta arabica

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Natura l  and
Organ i c  Des ign

In te rac t i ve  and
Transparen t  Spaces

Communa l  and
Soc ia l  Spaces

Dynamic  and  Adaptab le
E lemen t s

Natura l  and  Organ i c  Des ign

Natura l  and
Organ i c  Des ign

penggunaan material
alami

skylight sebagai sistem
pencahayaan alami

Ruang workshop keterampilan kopi
dirancang untuk interaksi antar

peserta dan pemateri. Area
komunal memungkinkan

pengunjung berdiskusi mengenai
kegiatan produksi kopi dengan

latar ruang produksi.

Sirkulasi dirancang terhubung dan
menerus sesuai alur produksi dan
adanya jalur yang variatif seperti
tangga spiral, jalan setapak berliku,
dan sebagainya.

menggunakan bentuk
biomorfis dari tanaman

kopi sebagai elemen
dekoratif

Ruang produksi dirancang terbuka, memungkinkan
pengunjung melihat langsung proses produksi

kopi. Keterbukaan dan transparansi ruang
memungkinkan kegiatan produksi dapat dilihat

dari dalam maupun luar ruang.

peletakan
area jemur
sesuai arah
gerak
matahari
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Eks te r io r  Rancangan Skemat ik

eks te r io r  gedung se rbaguna

eks te r io r  bangunan produks i aer ia l  v i ew kawasan

eks te r io r  a rea  peng inapan

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN



Konsep  In te r io r  Berdasarkan  Tahap Olah  Kop i
Zona C -  Bangunan P roduks i

pu lp ing

pack ing

s to rage

fe rmen ta t ion

d i s t r ibu te

hu l l i ng

sor t ing

pada ruang pengupasan kulit buah dan sortasi buah, ruang dirancang terbuka dengan pembatas area produksi dan area pengunjung
berupa ketinggian lantai area produksi. pada tahap-tahap ini, pengunjung dapat menyimak materi edukasi, melihat papan infografis
mengenai funfact buah kopi dan dapat berdiskusi dengan pemandu atau sesama peserta wisata sembari melihat tahap produksi kopi
dengan penyediaan tempat duduk di dekat area produksi tersebut.

pada ruang penyimpanan bahan baku dan ruang penyimpanan
produk hasil kemas yang siap didistribusikan, ruang dirancang
tertutup sesuai standar penyimpanan bahan olah atau produk kopi
namun pengunjung dapat masuk kedalam ruang untuk melihat
ragam metode penyimpanan bahan olah atau produk kopi serta
pengunjung diberi materi mengenai sistem distribusi produk kopi
merapi pada ruang perendaman (fermentasi) buah kopi, uji lab, dan

pengemasan produk kopi, ruang dirancang tertutup dengan batas
kaca untuk memungkinkan peserta wisata dapat melihat proses di
dalam ruang tersebut sembari menjaga higienitas produk atau
konsentrasi pekerja yang berada di dalam ruangnya. 

 RUANG PRODUKSI TERBUKA

 RUANG PRODUKSI TERBATAS DENGAN KACA

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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dry ing

cupp ing

brewing

s to re

pada ruang penjemuran berupa green house, ruang dirancang
agar dapat dimasuki oleh peserta wisata untuk menyimak
pemaparan materi tentang proses penjemuran sembari melihat
bentuk buah kopi yang sedang dijemur secara langsung dan
menyentuhnya sebagai pengalaman sensorik.

ruang penyimpanan hasil jemur dirancang seperti ruang
penyimpanan lainnya yang tertutup dan bisa dimasuki namun
pada tahap ini peserta dapat berpartisipasi langsung untuk
mencoba metode kemas penyimpanan hasil jemur kopi dengan
cara pengemasan hermetik sebagai pengalaman aktif peserta
wisata.

ruang pemanggangan dan ruang giling dirancang agar
memungkinkan peserta untuk mendekat ke mesin pemanggangan
biji kopi dan penggilingan untuk dapat mengamati proses
perubahan warna dan aroma sampel biji kopi yang sedang
dipanggang pada mesin roaster serta mengamati perubahan
ukuran hasil giling biji kopi dengan ragam tingkat kehalusannya.

workshop keterampilan kopi yang terdiri dari workshop roasting
(memanggang) kopi, brewing (menyeduh) kopi, dan cupping (uji
cita rasa) kopi dirancang dalam ruang yang sama untuk
memungkinkan proses olah kopi yang menerus dan terhubung.
Penataan furniture dirancang agar antar pemateri dan peserta atau
sesama peserta dapat bersosialisasi.Pada ruangan ini juga
terdapat ragam alat-alat yang berhubungan dengan proses
kopiyang memungkinkan pemateri dapat mengenali ragam alat
kopi tersebut ke peserta.

workshop ke te rampi lan  kop i

cupp ing brewing roas t ing

 RUANG WORKSHOP KETERAMPILAN KOPI 

roas t ing gr ind ing

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN
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Eksp lo ras i  Pe rkembangan Desa in  Gedung Serbaguna

KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

lt. 1 

lt. 2

lt. 1 

lt. 2

eksplorasi  denah gedung serbaguna 1 eksplorasi  denah gedung serbaguna 2 ( terpi l ih)

auditorium diletakkan di lantai dasar dengan kapasitas 100
peserta tanpa ada fleksibilitas ruang untuk penggunaan
kapasitas kurang dari 100 peserta
area komunal untuk bersantai ketika jeda kegiatan
seminar/edukasi teori/meeting diletakkan di lantai dua

auditorium diletakkan di lantai 2 dengan kapasitas 100 peserta
dengan fleksibilitas ruang berupa adanya sekat ruang yang
bisa dibuka dan tutup sehingga dapat digunakan saat
diperlukan pembagian ruang untuk kapasitas peserta tertentu
area komunal untuk bersantai ketika jeda kegiatan
seminar/edukasi teori/meeting diletakkan di lantai dasar

audi tor ium serbaguna

hal l  serbaguna
(area komunal)

hal l  serbaguna
(area komunal)

audi tor ium
serbaguna
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KONSEP FIGURATIF RANCANGAN

Eksp lo ras i  Pe rkembangan Desa in  Bangunan Produks i

eksplorasi  denah ruang produksi  1 eksplorasi  denah ruang produksi  2

start

end

eksplorasi  denah ruang produksi  3 ( terpi l ih)

start

end

start

end

alur produksi sudah tertata sesuai urutan
produksi namun belum menerus dan
terhubung dengan baik sehingga rute untuk
perjalanan wisata bagi pengunjung lebih
panjang
bangunan produksi baru menutupi
bangunan eksisting 
rute pengunjung condong mendekati area
komunal, sehingga aktivitas produksi kurang
terlihat dari area komunal yang dikonsepkan
terbuka dan dapat melihat aktivitas produksi

alur produksi sudah tertata sesuai urutan
produksi, sudah menerus dan terhubung
dengan baik
bangunan produksi baru sudah tidak
menutupi bangunan eksisting 
rute pengunjung condong menjauhi area
komunal, sehingga aktivitas produksi sudah
terlihat dari area komunal

alur produksi sudah tertata sesuai urutan
produksi, sudah menerus dan terhubung
dengan baik
bangunan produksi baru sudah tidak
menutupi bangunan eksisting 
rute pengunjung condong menjauhi area
komunal, sehingga aktivitas produksi sudah
terlihat dari area komunal
tersedia tempat duduk bagi pengunjung di
area produksi sehingga pengunjung dapat
melihat aktivitas produksi sembari berdiskusi

Design of Merapi Coffee Education Center
Through Recreative Approach 139



lt. 2  gedung serbaguna desain 2 (terpilih)

UJI DESAIN SKEMATIK

Pengujian desain skematik dilakukan dengan 2 cara yaitu wawancara dan checklist kriteria ruang. Pengujian desain pada tahap rancangan
skematik ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian desain dan kesesuaian desain terhadap konsep dari pemilik dan kriteria ruang sesuai
standarisasi yang ada.

Metode  U j i  Desa in

Uj i  Desa in  -  Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mempresentasikan hasil rancangan skematik kepada Pak Sumijo selaku pemilik P4S Kopi Merapi, kemudian
rancangan dinilai kesesuaiannya dengan konsep dari pemilik serta kesesuaiannya terhadap tahapan produksi yang dilakukan pada
produksi kopi merapi. Berikut hasil uji desain dengan metode wawancara:

rancangan gedung serbaguna rancangan fasi l i tas kebun kopi &
area penginapan

lt. 1  gedung serbaguna desain 1

rancangan bangunan produksi

continuous and
connected layout

setelah dilakukan perbandingan antara kedua hasil eksplorasi desain, pemilik lebih memilih desain 2
karena adanya fleksibilitas ruang untuk memenuhi kebutuhan seminar/edukasi teori/meeting yang
memiliki ragam kapasitas peserta kegiatan dan penataan furniture.

Alur produksi dinilai sudah sesuai
dengan alur kegiatan produksi kopi
merapi, Namun diperlukan perbaikan
berupa keterbukaan dan ketertutupan
ruang sebagai berikut:

r. fermentasi boleh didesain terbuka
dan memungkinkan pengunjung
untuk melihat langsung prosesnya
r. penyimpanan hasil sortasi 2
(kualitas & ukuran) sebaiknya
disediakan tertutup untuk
penyimpanan kapasitas besar (dalam
karung) agar terlindung dari hama
pengerat
r. penggilingan biji kopi sebaiknya
tertutup seperti lab uji dan r.
pengemasan

Rancangan fasilitas kebun kopi & area
penginapan dinilai sudah baik dan sudah
sesuai dengan yang dikonsepkan oleh pemilik. 
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Uj i  Desa in  -  Check l i s t  K r i t e r ia

UJI DESAIN SKEMATIK

Pengujian desain dengan metode checklist kriteria dilakukan dengan mencocokkan hasil rancangan dengan respon perancangan
berdasarkan kriteria/persyaratan ruang lingkup GMP Produksi Kopi Bubuk. Berikut hasil uji desain dengan metode checklist kriteria:
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UJI DESAIN SKEMATIK

26/35

kriteria
tercapai
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EVALUASI KOMPREHENSIF

1. Eksplorasi  bentuk bangunan di  lahan pengembangan rancangan (10,252 m2) agar terhubung
dengan area yang komprehensi f/lahan keseluruhan (23,179 m2).

Berikut pertimbangan perancangan eksplorasi bentuk bangunan agar terhubung dengan area eksisting yang lebih luas: 

Sumbu A lami  Tapak  dan
Bangunan Eks i s t i ng  sebaga i
Pemben tuk  Massa  Bangunan

KM/WC
r.pengelolaan
penginapan

Kond i s i  Tapak  Perancangan

Penerapan Pendeka tan  Rekrea t i f

terdapat perbedaan ketinggian pada area gedung serbaguna dan area bangunan produksi
dengan beda ketinggian hingga 9 m. perbedaan ketinggian tersebut memungkinkan adanya
pembatasan ketinggian bangunan produksi agar tidak menghalangi konsep view perkotaan pada
gedung serbaguna, sehingga bangunan produksi dapat dirancang dengan maksimal ketinggian
atap berupa 4-6 m. selain pembatasan ketinggian bangunan produksi tersebut, gedung serbaguna
juga bisa dirancang agar memiliki ketinggian lantai yang cukup tinggi agar dapat mempertingkat
beda ketinggian tersebut sehingga view kota yang diinginkan bisa didapat.

site and existing building

formation around the axis

bangunan eksisting sekitar dan bentuk
tapak menjadi pertimbangan dalam

pembuatan bentuk bangunan produksi

sumbu dari bangunan eksisting dan bentuk
tapak membentuk bentuk dasar bangunan

ragam bentuk bangunan untuk
pengalaman rekreatif yang

berbeda-beda
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S i rku las i  Penghubung An tar  Bangunan

Pemaks ima lan  V iew An tar  Bangunan dan
Pemandangan A lami  Yang Ter sed ia

U

S

GUNUNG MERAP I

PERKOTAAN

penyediaan jalur yang memungkinkan adanya keterhubungan
antar tiap bangunan satu sama lain

Eva luas i  Pengu j i

Ca ta tan

Diperlukan pertimbangan secara cermat pada lahan pengembangan rancangan (10,252 m2) terhadap konteks tapak keseluruhan
secara komprehensif pada lahan keseluruhan (23,179 m2).
Diperlukan eksplorasi jalur sirkulasi antar bangunan dan level ketinggian yang lebih teliti dan kontekstual 

bentuk bangunan salah satunya juga dipertimbangkan dari
arah penangkapan pemandangan disekitar tapak seperti
pemandangan ke alam yaitu Gunung Merapi dan Kebun
Kopi, pemandangan ke bangunan eksisting sekitar,
pemandangan ke perkotaan pada selatan tapak.

kekurangan pada proses eksplorasi baik pada tapak keseluruhan dan keterhubungan antara lahan pengembangan rancangan (10,252
m2) dengan lahan keseluruhan (23,179 m2) untuk hasil perancangan bentuk bangunan dan penataan sirkulasi yang lebih baik akan
diperdalam pada tahap pengembangan desain.

EVALUASI KOMPREHENSIF
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2. Kapasi tas,  lokasi ,  dan alur pengunjung berdasarkan paket rekreasi  yang dikonsepkan pada P4S
Kopi Merapi dan pengaruhnya terhadap penentuan Main Entrance baru P4S Kopi Merapi.

Berikut paket wisata terbaru yang disediakan pada pengembangan perancangan P4S Kopi Merapi:

Edukas i  t eor i  &  Penyewaan Tempat  un tuk  Seminar  &  Mee t ing

Berbeda dengan P4S Kopi Merapi Eksisting, pada rancangan pengembangan P4S Kopi Merapi ini terdapat perubahan kapasitas maksimal
peserta. Dengan konsep kegiatan yang sama, kapasitas maksimal peserta ditingkatkan dari lima puluh menjadi seratus orang. Kapasitas
peserta setiap paket ditingkatkan dua kali lipat untuk mengikuti perubahan kapasitas maksimal tersebut. Berikut perubahan kapasitas peserta
pada paket edukasi teori dan penyewaan tempat terbaru yang ditawarkan pada rancangan pengembangan P4S Kopi Merapi:

Keg ia tan :
Belajar Proses Pengolahan Kopi Merapi dari hulu ke hilir.

Perubahan Kapas i tas  Pake t :
Paket 1 - 20-50 peserta,
Paket 2 - 11-19 peserta,
Paket 3 - 1-10 peserta

KELAS TEORI  KOPI  :  PROSES  PENGOLAHAN KOPI

Paket 1 - 41-100 peserta,
Paket 2 - 21-40 peserta,
Paket 3 - 1-20 peserta

Lokas i  Ke las :
R. Auditorium Serbaguna

Keg ia tan :
Kelas motivasi kisah sukses owner kopi merapi dalam

membangun bisnis Kopi
Perubahan Kapas i tas  Pake t :

Paket 1 - 25-50  peserta,
Paket 2 - 11-24 peserta,
Paket 3 - 1-10 peserta

KELAS KEWIRAUSAHAAN :  BANGUN B ISNIS  KOPI

Paket 1 - 51-100 peserta,
Paket 2 - 21-50 peserta,
Paket 3 - 1-20 peserta

Lokas i  Ke las :
R. Auditorium Serbaguna

PENYEWAAN TEMPAT  UNTUK SEMINAR & MEET ING

Fas i l i ta s :
Sewa ruang dan fasilitas lengkap untuk menunjang

kebutuhan meeting & seminar

Perubahan Kapas i tas  Pake t :
Ruang Seminar

kapasitas 50 kursi

Lokas i  Ruang:
R. Auditorium Serbaguna Ruang Seminar

kapasitas 100 kursi

Pe la t ihan  Bar i s ta  &  Ke las  Roas t ing  Kop i
Pada pengembangan P4S Kopi Merapi, kapasitas peserta pelatihan barista dan kelas roasting kopi tetap sama, namun terjadi perubahan
konsep ruang. Pelatihan barista dan kelas roasting kopi yang sebelumnya dilaksanakan di gedung serbaguna kini memiliki ruang khusus
tersendiri, dengan penyesuaian kapasitas peserta. 

Keg ia tan :
Belajar metode

penyeduhan kopi
yang dipakai di

Kedai Kopi
Merapi.

Macam Pake t :

R. Auditorium
Serbaguna

PELAT IHAN BAR ISTA KOPI KELAS ROAST ING KOPI

Paket 1 
20-50 peserta

R. Auditorium
Serbaguna

Paket 2
11-19 peserta

Paket 3
1-10 peserta

Lokas i  Ke las  Te rbaru :
R. Pelatihan

Barista

Keg ia tan :
Kelas Belajar
roasting kopi

(penyangraian kopi
green bean menjadi

roast bean)

Macam Pake t :

R. Auditorium
Serbaguna

Paket 1 
 20-35 peserta

Paket 2
11-15 peserta

Paket 3
1-10 peserta

Lokas i  Ke las  Te rbaru :
R. Workshop

Roasting
R. Auditorium
Serbaguna
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Peng inapan 

Wisa ta  Edukas i  Kop i  

dengan adanya konsep fleksibilitas pemasangan tenda sesuai kebutuhan jumlah pengunjung yang berbeda-beda, dibuat paket penginapan
terbaru sesuai jumlah pengunjung pada tiap tenda kemah sebagai berikut:

PAKET  A PAKET  B PAKET  C

Kombinas i  Jumlah  Mat ras Kombinas i  Jumlah  Mat ras

1  Tenda Kec i l
kapasitas maks 3 orang

dengan sleeping bag atau matras 

(2) atau (3)

2  Tenda Kec i l
kapasitas maks 6 orang

dengan sleeping bag atau matras 

(2) + (2) (2) + (3) (3) + (3)

1  Tenda Besar
kapasitas 7-10 orang

dengan sleeping bag atau matras

Kombinas i  Jumlah  Mat ras
(7) (8) (9) (10)

Berdasarkan hasil wawancara kembali dengan Pak Sumijo, pemilik P4S Kopi Merapi, pada program wisata edukasi kopi akan ada
pembagian jumlah peserta sebagai berikut:

WISATA KEBUN KOPI  UMUM WISATA EDUKASI  KOPI  MENYELURUH

Keg ia tan :
Menelusuri kebun kopi secara bebas tanpa

pemandu wisata

Kapas i tas  Pengun jung :
maks 500 pengunjung

Keg ia tan :
Menelusuri kegiatan pengolahan kopi dari

hulu ke hilir dengan pemandu wisata

Kapas i tas  Pengun jung :
10-25 peserta per putaran 

Pembatasan Peserta Pada Titik Tertentu
Zona Produks i

peserta dibatasi menjadi
10-13 peserta per

putaran ketika memasuki
zona produksi*

Workshop Kop i
peserta dibatasi menjadi

10 peserta per 
program workshop
keterampilan kopi*

*sembari menunggu giliran pada pembatasan peserta di zona produksi dan workshop kopi, pengunjung dapat menunggu di area komunal
pada bangunan produksi sembari melihat aktivitas produksi dari luar ruangan.
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Alur  Pengun jung  Berdasarkan  Pake t  Rekreas i  dan  Penen tuan  Main  En t rance

Dikarenakan tujuan dan fungsi utama P4S Kopi Merapi merupakan edukasi dan paket rekreasi banyak berpusat atau dimulai dari Zona A -
Gedung Serbaguna, maka penempatan main entrance terletak di Zona A. Sementara itu ada akses masuk juga pada sebelah timur tapak
dekat Zona C - Bangunan Produksi untuk akses masuk keluar bagi pengunjung penginapan, pengunjung warung kopi petung, loading bahan
baku atau distribusi keluar produksi kopi merapi, serta akses masuk bagi karyawan penginapan, bangunan produksi, dan warung kopi
petung.

akses masuk
zona a

2
1

3

4

5

jalur  k em
b

ja lur  servis 2
 

ja
lu

r  
t re

kking

ali

ja
lur servis 1

akses masuk
zona b & c

ke te rangan:
 Zona A - Gedung Serbaguna 1.
 Kebun Kopi Baru 2.
 Zona B - Area Penginapan3.
 Zona C - Bangunan Produksi4.
 Warung Kopi Petung5.

Edukas i  t eor i ,  Penyewaan Tempat
Seminar  &  Mee t ing ,  Pe la t ihan
Bar i s ta ,  dan  Ke las  Roas t ing  Kop i

Peng inapan

Peng inapan (+  peser ta  seminar/
    mee t ing/pe la t ihan  bar i s ta/wisa ta  
    Edukas i  Kop i )

akses masuk 
zona a

jalur servis 1

Wisa ta  Edukas i  Kop i

ja lu r

peng inapan

zona a - 
Gedung

Serbaguna

jalur trekking

jalur penginapan

jalur kembali

zona a - 
Gedung

Serbaguna

akses masuk 
zona b & c

zona b - 
Area

Penginapan

zona b - 
Area

Penginapan

zona a - 
Gedung

Serbaguna

kebun
kopi
baru

zona c - 
Bangunan
Produksi

warung
kopi

petung

zona a - 
Gedung

Serbaguna

Main  En t rance
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3. Upaya pengembangan potensi  pemandangan seki tar untuk akt iv i tas-akt iv i tas pokok yang
disaj ikan dalam rancangan.

Berikut aktivitas-aktivitas pokok pada rancangan yang menggunakan potensi pemandangan sekitar sebagai daya tarik yang ditawarkan:

1

3 4

6
7

11

12

5

2

8

10

9

aud i to r ium se rbaguna

r .  pe la t ihan  bar i s ta

aud i to r ium se rbaguna

aud i to r ium se rbaguna

1

2

3

4
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view: kebun kopi & penginapan

view: warkop petung, zona c, & perkotaan

view: zona b, zona c, & perkotaan

view: zona b, zona c, & perkotaan
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area  peng inapan

r .  workshop  kop iarea  peng inapan

area  peng inapan

area  peng inapan

area  peng inapan

area  peng inapan

r .  workshop  kop i

5 9

6 10

7 11

8 12
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Cata tan :
perbaikan kekurangan pada penangkapan
pemandangan yang ditawarkan pada
perancangan dengan rancangan bentuk
dan arah bukaan pada bangunan akan
diperdalam pada tahap pengembangan
desain.

view dari pendopo utara: penginapan

view: kebun kopi, zona a, & gunung merapi

view: penginapan & zona c

view dari pendopo selatan: penginapan

view dari pendopo selatan: bangunan produksi

view dari pendopo selatan: warung kopi petung

view: zona a

view: warkop petung
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4. Kapasi tas produksi  kopi pada rancangan
bangunan produksi  dan upaya agar rancangan
dapat meningkatkan target produksi  melalui
pengaturan ruang atau pengalaman menarik
yang disaj ikan.

kapasitas maksimal alat pengolahan
perbulan : 3 ton green bean
pertahun : 36 ton green bean

kapasitas yang baru terpakai: 1 ton green bean/biji kering
per bulan
saat ini, per tahunnya baru terolah & terjual sekitar 12 ton
green bean
hasil olah produksi

perbulan: 700 kg
harian: 700 kg/25 hari kerja = 28 kg/hari, dengan
penyajian dlm 3 ragam kemasan yaitu 75gr, 200gr,
250gr
misal per hari dikemas per 1 jenis kemasan, 

kemasan 75gr = 372 bungkus per hari
kemasan 200gr = 140 bungkus per hari
kemasan 250gr = 112 bungkus per hari

lama waktu penyimpanan setelah produksi sampai
didistribusikan: 7 hari
kapasitas gudang bahan baku eksisting: 12 ton green bean
dalam bentuk karung
kapasitas gudang hasil olah eksisting: 300 kg dalam
bentuk kopi yang sudah di olah dan dipacking dalam
kemasan, kemudian kemasan disimpan dalam kardus

kapas i tas  p roduks i

dengan konsep terbaru melalui pengembangan p4s kopi
merapi dan sistem wisata edukasi kopi hulu-hilir,
diharapkan kedepannya bahan baku meningkat kira2 12
ton pertahunnya, sehingga dari produksi sekarang yang
pertahunnya 12 ton, ditargetkan tahun berikutnya menjadi
24 ton, kemudian tahun berikutnya meningkat lagi jadi 36
ton dan kedepannya meningkat lagi menjadi 50 ton

rencana/ targe t  pen ingka tan  produks i

5. Pengalaman unik yang disaj ikan pada
wisata edukasi  kopi.

Pengalaman unik yang disajikan pada wisata edukasi kopi di P4S
Kopi Merapi adalah penyajian edukasi pengolahan kopi yang
berkonsep dari hulu ke hilir, dimana pengunjung dapat melihat,
merasakan, dan menyimak materi mengenai proses olah kopi dari
penanaman hingga kopi dapat dinikmati dengan ragam bentuk
penyajian materi berdasarkan tahap olahnya. Dalam konsep
terbaru, pengunjung kini dapat mempelajari produksi kopi Merapi
secara aktif di lapangan, berbeda dengan sebelumnya yang hanya
berfokus pada edukasi teori secara pasif. Pengunjung dapat
berpartisipasi secara aktif dalam pemetikan buah kopi siap panen,
merasakan tekstur biji kopi yang sudah dikupas, mencium aroma
biji kopi yang sedang dipanggang, menyeduh kopi, hingga
menikmati kopi siap minum.
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Pengembangan 
Desain.

Deskripsi Singkat Proyek
Site Regulation
Block Plan
Tampak, Potongan, Dan Aerial View Kawasan
Pengembangan Desain Parsial Zona A - Gedung Serbaguna
Pengembangan Desain Parsial Kebun Kopi Baru
Pengembangan Desain Parsial Zona B - Area Penginapan
Pengembangan Desain Parsial Zona C - Bangunan Produksi
Program Wisata Edukasi Kopi
Visualisasi
Uji Pengembangan Desain
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Merapi Education Center merupakan Pusat Edukasi Kopi Merapi yang dirancang dengan pendekatan rekreatif sebagai hasil pengembangan
dan redesain dari P4S Kopi Merapi, guna mendukung fungsi terbarunya sebagai pusat edukasi, produksi, dan wisata rekreatif berbasis
kopi. Bangunan ini dirancang dengan aplikasi pendekatan rekreatif yang memanfaatkan potensi peningkatan wisata DIY, keunikan kopi
lereng Merapi, serta potensi Sleman Utara sebagai sentra kopi, guna menghadirkan pengalaman wisata yang lebih partisipatif dan
menarik.

Bangunan hasil pengembangan dan redesain di area tapak P4S Kopi Merapi seluas 23.179 m² ini dibagi menjadi beberapa zona, yaitu
Zona A untuk Gedung Serbaguna, Kebun Kopi Baru, Zona B untuk Area Penginapan, dan Zona C untuk Bangunan Produksi, dengan
pembangunan yang dilakukan secara bertahap berdasarkan pengelompokan zona tersebut.

DESKRIPSI SINGKAT PROYEK



73,4%

20%
Maksimal 40%

23179 m² x 40% = 9271,6 m²

KDB desain : 1767,583 m²

Sudah Memenuhi Regulasi7,6%

40%

M I N I M A L

T E R C A P A I

SITE REGULATION

Minimal 20%
23179 m² x 20% = 4635,8 m²

KDH desain :  17020 m²

Sudah Memenuhi Regulasi

 K D H K D B

Koefis ien Dasar Bangunan

Koefis ien Daerah Hi jau

Garis Sempadan Bangunan

P4S Kopi Merapi berlokasi jauh dari pusat kota dan tidak terletak
di daerah permukiman, sehingga dapat dikategorikan berada di
lokasi renggang dengan KDB sekitar 30% sampai dengan 45%.
Dengan KDB maksimal 40% yaitu sekitar 9271,6 m2, rancangan
ini memiliki luasan 1767,583 m2 sehingga rancangan sudah
memenuhi regulasi koefisien dasar bangunan.

Dengan KDB maksimal 40%, P4S Kopi Merapi dapat dikategorikan
memiliki KDH paling sedikit sebesar 20% dari luas tanah.
Rancangan sudah memenuhi regulasi KDH dengan luasan daerah
hijau seluas 17020 m2.

Garis sempadan bangunan dari jalan lingkungan dan jalan desa
berupa 6 meter dan dari jalan kampung berupa 3,5 meter
digunakan sebagai letak parkir kendaraan.

M A K S I M A L

T E R C A P A I
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BLOCK PLAN

ke te rangan:

rute lava tour jeep merapi 

jl. petung merapi

jl. tangkisan-kinahrejo

warung kopi
merapi

1

3

b
4

2

a

c

g

f

5

h

d

sirkuit jeep
merapi

6

Main
Entrance

Penempatan main entrance di area
gedung serbaguna pada utara
tapak dipilih untuk mendukung
fungsi utama P4S Kopi Merapi
sebagai pusat edukasi dan titik
awal dan akhir program wisata
edukasi kopi yang menjadi
program unggulan dalam
rancangan ini.

Rancangan pada bagian utara
tapak merupakan rancangan yang
baru secara keseluruhan
sedangkan rancangan baru pada
bagian selatan tapak merupakan
redesain dari sebagian bangunan
eksisting pada tapak yang juga
dirancang berdampingan dengan
bangunan eksisting pada P4S Kopi
Merapi.

Rancangan Baru
 Zona A - Gedung Serbaguna1.
 Kebun Kopi Baru2.
 Zona B - Area Penginapan3.
 Zona C - Bangunan Produksi4.
 Parkir Utara5.
 Parkir Selatan6.

Eksisting
  a. Pengelolaan Penginapan &
......Produksi
  b. KM/WC Area Penginapan
  c. Warung Kopi Petung
  d. Kebun Kopi Eksisting
  e. Sirkuit Jeep Merapi
  f.  Rumah Pemilik
  g. Warung Makan
  h. Kebun Sayur Eksisting

A

C

B B
South

Entrance

A
C
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1 2 3

4 5 6

7 8

9

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
Dengan Pendekatan Rekreatif

Sirkulasi  Penghubung Antar Zona

Jalur Teras 
Gedung Serbaguna

Jalur Trekking
Wisata Edukasi  Kopi

Jalur Servis 1

Jalur Penginapan Jalan Setapak
Tenda Kemah

Ramp 
Difabel/Barang

Jalur Penghubung
Zona B & C

Penghubung Warkop
Petung -Zona B & C 

Jalur Kembal i  &
Jalur Servis 2

Penataan sirkulasi penghubung antar zona disesuaikan
dengan beragam fungsi yang dapat ditinjau lebih lanjut pada
halaman 123.
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TAMPAK KAWASAN

POTONGAN KAWASAN

Tampak Se la tan  Kawasan

Tampak T imur  Kawasan

POTONGAN KAWASAN A.A

POTONGAN KAWASAN B .B

Pada gambar tampak kawasan dapat terlihat beda ketinggian pada tapak dari sisi selatan kawasan dan sisi timur kawasan yang
menunjukkan integrasi antar bangunan yang dirancang tidak menghalangi view satu sama lain. Penempatan main entrance di utara tapak
mengikuti fungsi utama P4S Kopi Merapi sebagai pusat edukasi dan titik awal dan akhir program wisata edukasi kopi yang menjadi
program unggulan dalam rancangan ini.

Gambar potongan kawasan A.A menunjukkan integrasi antar
bangunan yang memanfaatkan perbedaan ketinggian tapak dan
batas ketinggian bangunan, sehingga menghasilkan rancangan
yang tidak saling menghalangi view.

Gambar potongan kawasan B.B menunjukkan orientasi bangunan
yang cenderung mengarah ke selatan atau tenggara, untuk
menghindari view negatif dari sisi timur, utara, dan barat tapak
yang didominasi oleh pepohonan dan semak.
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kebun kopi baru gedung serbaguna
area penginapan bangunan produksi

warung kopi petunggedung serbaguna bangunan produksi

Main EntranceSouth Entrance



AERIAL VIEW KAWASAN

POTONGAN KAWASAN C.C

Gambar perspektif udara kawasan dan potongan kawasan C.C menunjukkan integrasi antara zona
rancangan baru dan bangunan eksisting, dengan kebun kopi yang memiliki kontur landai berkemiringan
sekitar 13%. Jalur trekking dirancang mengikuti kemiringan tersebut sehingga dapat diakses oleh
penyandang disabilitas. Pada gambar perspektif udara kawasan juga ditunjukkan integrasi antar zona
yang dirancang membentuk hubungan melingkar, menciptakan konektivitas untuk mendukung program
wisata edukasi kopi.
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kebun kopi baru gedung serbaguna area penginapan bangunan produksi warung kopi petung

kebun kopi baru

zona a
gedung serbaguna

zona b
area penginapan

zona c 
bangunan produksi

warung kopi petung



PARSIAL

ZONA A - 
GEDUNG SERBAGUNA

Gedung
Serbaguna

159



SITE PLAN
Zona A -  Gedung Serbaguna

5

1

3

3

4

6

2

LEGENDA
 Main Entrance Merapi Coffee Education Center1.
 Parkir Motor Utara2.
 Parkir Mobil Utara3.
 Parkir Bus Utara4.
 Gedung Serbaguna5.
 Jalur Trekking Wisata Edukasi Kopi6.
 Jalur Teras Gedung Serbaguna7.

Parkir utara dirancang untuk 2 bus, 10 mobil, dan 16 motor, dengan lokasi di area sempadan jalan dan sirkulasi masuk dari sisi utara ke
timur tapak. Pagar kayu diletakkan di selatan parkir bus sebagai pembatas visual untuk mencegah interaksi antara pengguna bus dan jalur
kembali, yang berfungsi sebagai bagian dari rangkaian akhir wisata edukasi kopi. Jalur wisata edukasi kopi terletak di selatan tapak,
menghubungkan jalur trekking di barat dan jalur kembali di timur, memanfaatkan area selatan untuk aktivitas komunal sekaligus menangkap
view perkotaan unggulan. Area selatan dibiarkan bebas dari vegetasi pohon tinggi untuk mengoptimalkan pandangan ke arah tersebut.

7
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DENAH LT. 2

Denah lantai 2 memiliki tiga bilik auditorium
serbaguna dengan pintu lipat fleksibel untuk
menyesuaikan kapasitas, mendukung acara
seminar atau meeting dengan kapasitas
maksimal 36 peserta per bilik, hingga 100
peserta jika sekat dibuka.
Balkon di sisi selatan auditorium dirancang
sebagai ruang istirahat sambil menikmati
pemandangan perkotaan.
Akses vertikal terdiri dari ramp untuk difabel di
sisi utara dan tangga di sisi selatan, dengan
bordes sebagai tempat berhenti untuk
menikmati view perkotaan.

DENAH LT. 1

Hall serbaguna di lantai 1 dirancang sebagai
ruang tunggu program edukasi kopi dan
tempat istirahat seminar atau meeting di
auditorium lantai 2, dengan fasilitas menikmati
pemandangan, interaksi sosial, dan aktivitas
santai.
Hall serbaguna berorientasi ke selatan untuk
menangkap view perkotaan yang menjadi
daya tarik utama.
Ruang pengelolaan dan fasilitas pendukung
diletakkan di sisi utara karena tidak
memerlukan view unggulan.
Ruang display hall ditempatkan di sisi timur
sebagai rangkaian akhir program wisata
edukasi kopi.
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ke te rangan:
penerimaan tamu

ruang kegiatan utama 

ruang kegiatan penunjang

ruang komersial

ruang pengelolaan

toilet

ruang servis/penyimpanan

transportasi vertikal



TAMPAK

Tampak Se la tan  Gedung Serbaguna

Tampak U tara  Gedung Serbaguna

Tampak Bara t  Gedung Serbaguna Tampak T imur  Gedung Serbaguna

Gambar tampak gedung serbaguna menunjukkan desain atap yang terinspirasi dari bentuk joglo, mencerminkan karakter lokal sekaligus
menyelaraskan dengan bangunan P4S eksisting melalui pengulangan pola. Bentuk bangunan memanjang mengikuti tapak, dengan fasad
dan pagar pembatas berpola gunung yang merepresentasikan tema kopi Merapi. Rancangan menggunakan material alami seperti bata
merah, kayu, batu alam dan genteng sebagai salah satu penerapan pendekatan rekreatif.
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POTONGAN A.A

POTONGAN B.B

Potongan A.A menunjukkan pemisahan massa bangunan untuk
mencegah suara dari auditorium serbaguna mengganggu ruang
pelatihan barista, yang keduanya membutuhkan tingkat konsentrasi
tinggi. Hall serbaguna ditempatkan sejajar di bawah auditorium
untuk mendukung kebutuhan ruang bebas kolom yang
memungkinkan pergerakan lebih leluasa. Display hall berada di
sisi timur bangunan sebagai penutup rangkaian wisata edukasi
kopi, ditempatkan dekat dengan area parkir untuk kemudahan
akses.
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Potongan B.B menunjukkan pemisahan massa bangunan untuk
memisahkan ruang kegiatan utama dari ruang kegiatan penunjang,
pengelolaan, dan servis. Di selatan auditorium serbaguna, terdapat
balkon yang berfungsi sebagai area istirahat, memungkinkan
pengunjung menikmati pemandangan perkotaan yang menjadi
daya tarik utama yang ditawarkan pemilik. Sementara itu, di
selatan hall serbaguna, terdapat ramp yang terhubung langsung ke
teras gedung serbaguna, menghubungkannya dengan jalur
trekking untuk memulai wisata edukasi kopi.



APLIKASI PENDEKATAN REKREATIF

bentuk biji kopi

robusta arabica

dibelah transformasi hasil transformasi

Aplikasi pendekatan rekreatif pada gedung
serbaguna menggunakan strategi-strategi yang
merupakan turunan dari indikator pendekatan
rekreatif yang dapat dilihat di halaman 78-79.
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Natura l  and
Organ i c  Des ign

skylight sebagai sistem
pencahayaan alami

kayu

batu
alam

tanah
liat

batu
bata

Natura l  and
Organ i c  Des ign

penggunaan
material alami

Dynamic  and  Adaptab le  E lemen t s

Sirkulasi dirancang tidak linear dan
organik dengan mengikuti lengkung
bangunan dan jalur yang variatif seperti
tangga spiral, jalan setapak berliku, dan
sebagainya.

Communa l  and
Soc ia l  Spaces

penataan furniture yang
mendorong sosialisasi
dan interaksi antar
pengguna ruang dan
adanya triangulasi

Dynamic  and  Adaptab le  E lemen t s

fleksibilitas ruang auditorium serbaguna
untuk dapat beradaptasi terhadap
kebutuhan pengunjung dan furniture yang
berbeda-beda

Natura l  and  Organ i c  Des ign

eksplorasi bentuk bangunan merupakan hasil transformasi
dari bentuk biomorfis tanaman kopi



SKEMA STRUKTUR BANGUNAN
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Struktur bangunan dirancang menggunakan kolom
utama berukuran 500 mm x 500 mm dan balok induk
berukuran 700 mm x 350 mm, dengan grid struktur
yang mencakup bentang terlebar 8 meter. Pondasi
footplat dipilih untuk menyesuaikan kondisi tanah
pasir vulkanik di kawasan lereng Merapi. Sloof
berukuran 500 mm x 350 mm digunakan, dilengkapi
dengan plat lantai setebal 200 mm. Atapnya
menggunakan rangka baja dengan penutup genteng,
sementara kanopi berbahan polikarbonat dengan
rangka baja disediakan untuk pencahayaan alami.

ATAP GENTENG

BALOK INDUK
700 X 350 MM

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

SLOOF
500 X 350 MM

RANGKA ATAP BAJA

KOLOM UTAMA
500 X 500 MM

PLAT LANTAI
TEBAL 200 MM

PONDASI FOOTPLAT

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

RANGKA ATAP BAJA

KOLOM UTAMA
500 X 500 MM

PLAT LANTAI
TEBAL 200 MM



EKSTERIOR BANGUNAN

DETAIL FASAD

Elemen eksterior gedung serbaguna meliputi berbagai elemen
selubung, seperti curtain wall pada ruang auditorium, dinding batu
alam sebagai pemisah visual dan massa bangunan, serta curtain
wall berlapis sirip kayu berpola. Fasad timur menggunakan sirip
kayu berpola gunung yang membentuk logo merek kopi Merapi
dan mencantumkan nama bangunan sebagai penanda pintu masuk
utama. Fasad utara juga menerapkan sirip kayu berpola gunung
yang merepresentasikan tema kopi Merapi.
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Auditor ium Serbaguna
Auditorium serbaguna dirancang untuk berbagai fungsi, seperti
penyajian materi edukasi teori, seminar tentang proses pengolahan
kopi, dan pelatihan kewirausahaan bisnis kopi. Ruangan ini juga
dapat disewakan untuk kegiatan rapat, pelatihan barista berskala
besar, atau acara lainnya. Ruang Auditorium dilengkapi pintu lipat
fleksibel yang memungkinkan penyesuaian kapasitas pengguna
ruang, mulai dari 36 peserta per bilik hingga 100 peserta saat
sekat dibuka, mendukung kebutuhan fleksibilitas kapasitas pada
paket program yang disajikan pada P4S Kopi Merapi.
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Auditorium Serbaguna sebagai
ruang untuk Seminar

Auditorium Serbaguna sebagai
ruang untuk Meeting

penggunaan un tuk  3  acara  berbeda penggunaan un tuk  2  acara  berbeda penggunaan un tuk  1  acara

Auditorium Serbaguna sebagai ruang
untuk Seminar dengan kapasitas penuh

INTERIOR BANGUNAN



Ruang Pelat ihan Baris ta

Hal l  Serbaguna

Display Hal l

Ruang pelatihan barista merupakan ruang untuk
fungsi pelatihan barista kopi, yang mana program ini
juga merupakan program yang sudah ada dari p4s
kopi merapi eksisting. Pada rancangan terbaru, ruang  
dilengkapi dengan berbagai mesin olah kopi untuk
memfasilitasi kegiatan pelatihan, untuk memudahkan
peserta dalam memahami penggunaan alat-alat
barista profesional. Meja peserta dan pemateri
dirancang saling berhadapan untuk mendorong
interaksi yang lebih efektif selama sesi pelatihan.

Hall serbaguna dirancang sebagai ruang tunggu
untuk peserta program edukasi kopi dan tempat
istirahat bagi peserta seminar atau meeting di
auditorium serbaguna. Ruangan ini terbuka tanpa
pintu, menghadap ke selatan untuk memaksimalkan
pemandangan yang diunggulkan pemilik, serta
terhubung dengan teras bangunan, memungkinkan
pengguna bersantai, berinteraksi, bermain board
game, menikmati kopi, atau berjalan santai di teras
gedung serbaguna.

Display Hall dirancang sebagai tempat pengunjung
untuk membeli produk kopi Merapi kemasan yang
bisa dijadikan sebagai oleh-oleh dari perjalanan
wisata edukasi kopi merapi. Interior ruangan diatur
untuk menampilkan produk dengan optimal, dan
ruangan berposisi di sisi timur bangunan
memudahkan akses langsung dari jalur kembali,
sebagai bagian terakhir dari rangkaian program
wisata edukasi kopi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
Dengan Pendekatan Rekreatif168

INTERIOR BANGUNAN



PARSIAL

KEBUN KOPI BARU
Kebun

Kopi Baru
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S i rku las i  &  Ta ta  Fas i l i ta s  Kebun  Kop i
LEGENDA

Jalur Trekking Wisata Edukasi Kopi1.
Gazebo & Keran2.
Tempat Duduk & Tempat Sampah3.
Signage4.
Pendopo5.
Jalur Servis6.
Jalur Penginapan7.
Jalur Teras Gedung Serbaguna8.

Signage dipasang di beberapa titik untuk
memberikan arahan dan informasi.

Peletakan tempat duduk dengan jarak 20 meter
dilengkapi fasilitas tempat sampah untuk area
istirahat sementara dan menjaga kebersihan.

s ignage

sea t ing t rash  b in

watergazebo

Gazebo dirancang sebagai tempat berteduh dan
untuk melakukan sortasi buah kopi setelah pemetikan,
lengkap dengan sumber air untuk cuci tangan setelah
aktivitas pemetikan dan sortasi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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PARSIAL

ZONA B - 
AREA PENGINAPAN

Area
Penginapan
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SITE PLAN
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1

9

b a

LEGENDA
Rancangan Baru

Pintu Masuk Area Penginapan1.
Tenda Kemah2.
Area Komunal3.
Pendopo4.
Mini Outbond5.
Jalur Penginapan6.
Jalur Trekking Wisata Edukasi Kopi7.
Ramp Difabel/Barang 8.
Parkir Mobil Selatan9.

Eksisting
  a. Pengelolaan Penginapan dan Produksi
  b. KM/WC Area Penginapan

Zona B  -  Area  Peng inapan

8

8
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TENDA KEMAH
TATA MASSA TENDA KEMAH

Sirkulasi utama jalur penginapan (6) selebar
150 cm terhubung langsung dengan jalur
trekking (7) di kebun kopi baru.
Akses menuju tenda kemah berupa jalan
setapak selebar 60 cm dengan perkerasan
batu kerikil.
Ramp difabel (8) di tepi timur area penginapan
mengikuti kontur alami dan dilengkapi
retaining wall untuk keamanan.
Tenda kemah diorientasikan ke tenggara,
memanfaatkan view bangunan produksi dan
warung kopi petung, menghindari view
pepohonan di barat daya dan kebun sayur di
timur laut.
Area penginapan dilengkapi pagar pembatas
(1) sebagai penanda masuk.

Jalur jalan setapak untuk menuju ke tenda
kemah terletak di belakang tenda kemah agar
area depan kemah dapat dimaksimalkan untuk
kegiatan bebas pengguna kemah.
Modul peletakan tenda kemah diletakkan
dengan jarak 4-6 meter untuk kenyamanan
privasi pengguna tenda kemah.
Setiap 1 modul peletakan tenda kemah dapat
digunakan untuk 1 tenda besar (kapasitas 10
orang) atau 2 tenda kecil (kapasitas 3 orang)
untuk fleksibilitas penggunaan yang
dikonsepkan.
Jarak antar kemah dimanfaatkan untuk area
komunal yang memungkinkan interaksi antar
pengguna tenda kemah.
Jarak aman antara kemah dengan tepi kontur
lahan 2-3 m untuk mencegah risiko kecelakaan
dan menjaga keselamatan pengguna tenda.

c

a ab

d

tepi kontur lahan

ke te rangan:

Modul Peletakan Tenda Kemah 

Area Komunal

Jalan Setapak Tenda Kemah

Jalur Penginapan

a

b

c

d

Ta ta  Massa  Tenda Kemah Besar

Ta ta  Massa  Tenda Kemah Kec i l
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FASILITAS AREA PENGINAPAN
Fas i l i ta s  inova t i f  Dengan Penga laman Rekrea t i f

a

a

b

c

d e

d e

d e

d e

d e

f

g
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a

b

c

f

g

d

e
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pendopo kecil yang berorientasi ke arah utara, dapat
digunakan sebagai tempat untuk menyaksikan
bintang-bintang di malam hari.

pendopo utara dilengkapi dengan area untuk
mengadakan acara barbeque di malam hari.

pemanfaatan jarak antar tenda kemah sebagai area
komunal dengan fasilitas tempat duduk dan perapian
untuk aktivitas menyalakan api unggun.

pendopo selatan berorientasi ke arah utara,
memberikan pandangan langsung ke Gunung
Merapi, dilengkapi dengan area untuk aktivitas seni,
seperti melukis pemandangan alam gunung tersebut.

penyediaan mini-outbound sebagai aktivitas
permainan outdoor dalam lingkup yang kecil.

pendopo untuk fungsi berkumpul dan dapat
dimanfaatkan untuk aktifitas relaksasi dan meditasi
dengan memanfaatkan pengalaman sensorik dari
kopi merapi.

Relaxation & Meditation Through
Coffee Sensory Experience

Small-scale Outdoor Play Activities:
Mini Outbound

Art Activities: 
Painting Landscapes

Playing Musical Instruments &
Light a Campfire

Late Night Activities:
BBQ Party

Late Night Activities:
Stargazing
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PARSIAL

ZONA C - 
BANGUNAN PRODUKSI

Bangunan
Produksi
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SITE PLAN
Zona C  -  Bangunan Produks i

Parkir selatan dirancang untuk menampung 2 bus, 18 mobil, dan 60 motor, dengan area parkir motor pengunjung dan pengelola
dipisahkan. Parkir pengelola ditempatkan di utara bangunan pengelolaan dan KM/WC untuk memudahkan akses ke area penginapan dan
produksi. Area parkir loading diletakkan dekat sirkulasi karyawan produksi untuk mendukung distribusi bahan baku dan produk. Sirkulasi
siteplan dirancang menghubungkan bangunan produksi, pengelolaan, KM/WC, dan warung kopi Petung.

LEGENDA
Rancangan Baru

South Entrance 1.
Parkir Motor Selatan2.
Parkir Mobil Selatan3.
Parkir Bus Selatan4.
Bangunan Produksi Kopi Merapi5.
Parkir Loading Dock6.
Parkir Pengelolaan Penginapan & Produksi7.
Jalur Penginapan8.

Eksisting
  a. Pengelolaan Penginapan dan Produksi
  b. KM/WC Area Penginapan
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DENAH LT. 1 DENAH LT. 2

Denah bangunan dirancang untuk menyelaraskan integrasi lingkungan, sirkulasi, pencahayaan penjemuran, dan pemisahan massa untuk
keselamatan kebakaran. Tata ruang produksi diatur mengikuti alur proses, mencakup ruang terbuka untuk pengamatan langsung, ruang
penyimpanan tertutup, ruang produksi terpisah, dan ruang tertutup dibatasi kaca untuk menjaga sterilitas.

Lantai 1 dilengkapi innercourt sebagai area komunal, memungkinkan pengunjung mengamati proses produksi di luar rangkaian wisata
edukasi. Lantai 2 memiliki area jemur tambahan untuk musim panas dan ruang workshop kopi, mencakup tahapan roasting, brewing,
sensoric skills, serta pelatihan coffee sustainability untuk pengolahan limbah kopi.

Desain ruang produksi telah disesuaikan berdasarkan evaluasi pemilik, memperhitungkan kapasitas bahan di setiap tahap. Tangga sejajar
rute akhir zona produksi menghubungkan ruang workshop, sementara ramp mendukung akses karyawan dan pengunjung. Dinding
pembatas di sisi selatan memastikan keamanan dengan memisahkan sirkulasi pengunjung dari kendaraan.

Desain baru mengatasi sirkulasi menyilang sebelumnya, dan akses di sisi utara lantai dua memudahkan pengunjung kembali ke zona A
setelah menyelesaikan wisata di zona C.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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Zonn ing  dan  A lu r  Peker ja  Ruang Produks i

ke te rangan:
ruang produksi terbuka

ruang penyimpanan tertutup

ruang produksi terpisah

ruang produksi tertutup dibatasi kaca

jalur khusus karyawan

Ruang produksi kopi Merapi dirancang
dengan bentuk yang berbeda pada
setiap tahap pengolahan, menyesuaikan
perlakuan khusus yang dibutuhkan. 

Ruang produksi terbuka memungkinkan
pengunjung mengamati langsung,
dengan perbedaan ruang hanya
dibatasi oleh ketinggian lantai. Ruang
penyimpanan dirancang tertutup tanpa
jendela langsung dari luar, memastikan
bahan tidak terpapar sinar matahari. 

Ruang produksi terpisah mencakup
greenhouse yang mempunyai perlakuan
khusus berupa penggunaan atap
transparan untuk penjemuran
menggunakan sinar matahari serta
ruang roasting yang dipisahkan demi
keselamatan kebakaran akibat panas
dari mesin roaster. ruang produksi
tertutup yang dibatasi kaca dirancang
agar memungkinkan pengunjung
melihat proses produksi sembari tetap
menjaga sterilitas ruangan.

Alur kerja di ruang produksi dirancang
lancar untuk memudahkan pemindahan
barang, dengan jalur minimal lebar
1500 mm yang cukup untuk dilalui alat
angkut seperti angkong roda satu dan
troli barang dengan lebar 600 mm.
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alur pekerja ruang produksi

Denah L t .  1  Bangunan Produks i
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Alur  Pengun jung  Ruang Produks i  Kop i

Denah L t .  1  Bangunan Produks i

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
Dengan Pendekatan Rekreatif

Start 
Production

Journey

End
Production

Journey

Alur pengunjung di ruang produksi
dirancang mengikuti tahapan proses
pengolahan kopi Merapi. Pada
pengembangan terbaru, sirkulasi
karyawan produksi dan pengunjung
telah diatur agar tidak saling
bersilangan. Penyesuaian ukuran ruang
produksi dilakukan untuk menampung
kapasitas bahan, mesin, peralatan, dan
karyawan yang terlibat. Selain itu,
tingkat keterbukaan dan ketertutupan
ruang produksi disesuaikan dengan
konsep yang diinginkan oleh pemilik.

pu lp ing f e rmen ta t ion

dry ing

s to rage  1

s to rage  2

gr ind ing

hu l l i ng

sor t ing  2 roas t ing

d i s t r ibu te

wash ing

sor t ing  1

2 3 4

6 7 8

9 11

t e s t ing

1210

14

Zona C  -  Ruang Produks i

5

1

13

pack ing
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arah datang angin
pada tapak

aroma
pemanggangan

biji kopi

Po tens i  Aromat ik  Pada R .  Roas t ing  B i j i  Kop i

Pemanfaatan potensi aromatik kopi
dari aktivitas pemanggangan kopi di
bangunan produksi yang disebarkan
ke arah penginapan sebagai hiburan
baru bagi pengguna penginapan

Deta i l  I n te r io r  R .  Roas t ing  B i j i  Kop i

Denah  Pars ia l  R .  Roas t ing  B i j i  Kop i Eks te r io r  Bangunan Produks i

PENGEMBANGAN DESAIN - BANGUNAN PRODUKSI



TAMPAK

Tampak Se la tan  Bangunan Produks i

Tampak Bara t  Bangunan Produks i

Tampak T imur  Bangunan Produks i

Tampak Se la tan  Bangunan Produks i  dan  Bangunan Eks i s t i ng

Gambar tampak bangunan produksi menunjukkan variasi fasad pada setiap sisinya. Tampak selatan menampilkan dinding kaca di ruang
roaster sebagai identitas produksi kopi, lubang udara dari dinding bata, dan dinding batu alam berpola segitiga dengan pola gunung di
lantai dua. Tampak barat memiliki ramp ramah difabel untuk akses ke lantai dua yang didominasi dinding kaca dengan pemandangan
gedung serbaguna di utara. Tampak timur dirancang terbuka untuk pemasukan bahan baku dan distribusi produk. Tampak selatan juga
menunjukkan relasi visual dengan bangunan eksisting P4S Kopi Merapi.

Perancangan Pusat Edukasi Kopi Merapi 
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POTONGAN A.A

POTONGAN B.B

Gambar potongan A.A menunjukkan ruang produksi dengan
perbedaan ketinggian lantai serta tempat duduk bagi pengunjung
untuk menyaksikan proses produksi. Innercourt sebagai area
komunal dirancang untuk diskusi setelah perjalanan wisata dalam
area produksi selesai, dilengkapi dinding kaca yang
memungkinkan pandangan langsung ke proses produksi. Balkon di
lantai dua juga memberikan akses pandangan ke innercourt dan
ruang produksi di lantai satu.

Gambar potongan B.B menunjukkan pemisahan massa bangunan
ruang roasting kopi untuk alasan keselamatan kebakaran. Rangka
atap juga difungsikan sebagai ventilasi untuk mengeluarkan asap
dari proses pemanggangan biji kopi. Kanopi polikarbonat
digunakan untuk pencahayaan alami. Di sisi barat ruang tunggu
pemateri workshop, terdapat balkon yang menghadap ke warung
kopi Petung di barat daya bangunan produksi serta menawarkan
pemandangan alam sekitar.

Design of Merapi Coffee Education Center
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APLIKASI PENDEKATAN 
REKREATIF
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Natura l  and
Organ i c  Des ign

skylight sebagai sistem
pencahayaan alami

peletakan area jemur
sesuai arah gerak
matahari

Communa l  and
Soc ia l  Spaces

Ruang workshop
keterampilan kopi

dirancang untuk interaksi
antar peserta dan

pemateri. Area komunal
memungkinkan

pengunjung berdiskusi
mengenai kegiatan

produksi kopi dengan
latar ruang produksi.

kayu

batu
alam

tanah
liat

batu
bata

Natura l  and
Organ i c  Des ign

penggunaan
material alami

Dynamic  and  Adaptab le
E lemen t s

Sirkulasi dirancang terhubung
dan menerus sesuai alur
produksi dan adanya jalur
yang variatif seperti tangga
spiral, jalan setapak berliku,
dan sebagainya.

I n te rac t i ve  and
Transparen t  Spaces

Ruang produksi dirancang terbuka,
memungkinkan pengunjung melihat

langsung proses produksi kopi.
Keterbukaan dan transparansi ruang

memungkinkan kegiatan produksi dapat
dilihat dari dalam maupun luar ruang.bentuk biji kopi

robusta arabica
Natura l  and  Organ i c  Des ign
menggunakan
bentuk biomorfis
dari tanaman kopi
sebagai elemen
dekoratif

Aplikasi pendekatan rekreatif pada
bangunan produksi menggunakan strategi-
strategi yang merupakan turunan dari
indikator pendekatan rekreatif yang dapat
dilihat di halaman 78-79.



SKEMA STRUKTUR BANGUNAN
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Struktur bangunan dirancang menggunakan kolom
utama berukuran 350 mm x 350 mm dan balok induk
berukuran 500 mm x 250 mm, dengan grid struktur
yang mencakup bentang terlebar 6 meter. Pondasi
footplat dipilih untuk menyesuaikan kondisi tanah
pasir vulkanik di kawasan lereng Merapi. Sloof
berukuran 400 mm x 250 mm digunakan, dilengkapi
dengan plat lantai setebal 200 mm. Atap dirancang
menggunakan rangka baja dengan penutup genteng,
sementara kanopi berbahan polikarbonat dengan
rangka baja disediakan untuk pencahayaan alami.

Strukturr dinding pembatas dirancang dengan kolom
partisi berukuran 150 mm x 150 mm dan balok anak
berukuran 200 mm x 100 mm. Struktur greenhouse
dirancang menggunakan rangka baja ringan dengan
penutup berbahan polikarbonat untuk memenuhi
kebutuhan penjemuran.

ATAP GENTENG

RANGKA ATAP BAJA

KOLOM UTAMA
350 X 350 MM

PLAT LANTAI
TEBAL 200 MM

BALOK INDUK
500 X 250 MM

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

SLOOF
400 X 250 MM

RANGKA ATAP BAJA

KOLOM UTAMA
350 X 350 MM

PLAT LANTAI
TEBAL 200 MM

BALOK ANAK
200 X 100 MM

KOLOM PARTISI
150 X 150 MM

PONDASI FOOTPLAT

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA

KANOPI POLIKARBONAT
RANGKA BAJA



EKSTERIOR BANGUNAN

DETAIL FASAD

Elemen eksterior bangunan produksi meliputi dinding kaca di ruang
roaster yang menampilkan mesin sebagai identitas bangunan,
lubang udara dari susunan bata, dinding batu alam berpola
segitiga, dan fasad sirip kayu berpola gunung di lantai dua.
Tampak utara didominasi dinding kaca menghadap gedung
serbaguna, sedangkan tampak timur dirancang terbuka untuk
pemasukan bahan baku dan distribusi produk.
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Ruang roasting biji kopi dirancang agar peserta
dapat mendekat dan mengamati proses perubahan
warna dan aroma biji kopi yang dipanggang di
mesin roaster.

Ruang penjemuran berupa greenhouse dirancang
agar pengunjung dapat mempelajari proses
penjemuran sambil melihat dan menyentuh langsung
buah kopi yang sedang dijemur.

Ruang pengupasan & sortasi dirancang terbuka dengan perbedaan
ketinggian lantai sebagai pembatas, memungkinkan pengunjung
menyimak edukasi, membaca infografis, berdiskusi, dan
mengamati proses produksi dari area duduk yang tersedia.

Ruang penggilingan biji kopi, uji lab, dan
pengemasan dirancang tertutup dengan batas kaca,
memungkinkan pengunjung melihat proses tanpa
mengganggu higienitas dan konsentrasi pekerja.

Ruang penyimpanan dirancang tertutup sesuai
standar, namun pengunjung dapat masuk untuk
mempelajari lebih lanjut metode penyimpanan dan
sistem distribusi produk kopi Merapi.

pu lp ing

hu l l i ng

sor t ing

s to rage

d i s t r ibu te

gr ind ing

t e s t ing

pack ing

dry ing

roas t ing

Ruang Produksi  Kopi Merapi

Interior ruang produksi kopi merapi disusun sesuai
dengan kebutuhan masing-masing proses olah kopi,
mengatur alur produksi yang dengan beda jenis
ruang meliputi ruang terbuka untuk pengamatan,
ruang penyimpanan tertutup, ruang produksi terpisah,
dan ruang yang dibatasi kaca untuk menjaga
sterilitas, dengan masing-masing ruang yang sudah
dilengkapi dengan alat atau mesin pendukung
jalannya proses produksi kopi Merapi.

ruang produksi terbuka

ruang penyimpanan tertutup

ruang yang dibatasi kaca

ruang jemur - greenhouse

ruang roasting biji kopi

INTERIOR BANGUNAN
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roas t ing brewing

cupp ing

Ruang workshop coffee sustainability dirancang untuk
memungkinkan pengunjung mempelajari pengolahan
limbah kopi hingga menciptakan karya tangan dari
limbah tersebut.

Ruang workshop brewing kopi dilengkapi berbagai
alat penyeduhan kopi untuk mempelajari berbagai
metode penyeduhan kopi secara mendetail.

Ruang workshop sensoric skills dilengkapi dengan
penyajian ragam jenis kopi untuk diuji cita rasanya
dari segi fragrance, aroma, flavor, body, acidity,
bitterness, dan sweetness.

Ruang workshop roasting kopi dirancang agar
pengunjung dapat belajar mengoperasikan mesin
roaster skala kecil untuk pengalaman roasting lebih
mendalam.

Ruang Workshop Keterampilan Kopi

Workshop keterampilan kopi yang terdiri dari workshop roasting
(memanggang) kopi, brewing (menyeduh) kopi, dan cupping (uji
cita rasa) kopi dirancang dalam ruang yang sama untuk
memungkinkan proses olah kopi yang menerus dan terhubung.
Penataan furniture dirancang agar antar pemateri dan peserta atau
sesama peserta dapat bersosialisasi. Pada ruangan ini juga
terdapat ragam alat-alat yang berhubungan dengan proses
kopiyang memungkinkan pemateri dapat mengenali ragam alat
kopi tersebut ke peserta.

sus ta inab i l i t y

ruang workshop keterampilan kopi

cupping brewing roasting

INTERIOR BANGUNAN

ruang workshop roasting

ruang workshop sensoric skills

ruang workshop brewing

ruang workshop coffee sustainability



SKEMA UTILITAS BANGUNAN
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Sumber air bersih di kawasan ini berasal dari PDAM
yang dialirkan dari arah timur menuju sumur
penampung sebelum disalurkan ke bangunan. Untuk
pengelolaan limbah, septic tank disediakan sesuai
kebutuhan jumlah toilet, sementara sumur resapan
ditempatkan di beberapa titik untuk mendukung
pengelolaan air secara efektif.

SEPTIC TANK

PDAM

JALUR AIR KOTOR

JALUR AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN



SKEMA BARRIER FREE & KESELAMATAN BANGUNAN

RAMP

TANGGA
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Blok warna oranye merupakan akses ramp yan dirancang untuk
mendukung transportasi vertikal, baik bagi penyandang disabilitas
maupun karyawan servis yang membawa barang.

Blok warna biru merupakan akses tangga sebagai transportasi
vertikal bagi non disabilitas.

JALUR EVAKUASI

JALUR DAMKAR

SAFE ZONE

TITIK KUMPUL

pemisahan
massa
bangunan
r. roasting
biji kopi

Seluruh jalur sirkulasi yang menghubungkan antar zona, termasuk
pintu keluar setiap zona, dirancang sebagai jalur evakuasi menuju
titik kumpul atau safe zone yang aman dari bahaya kebakaran.
Selain itu, upaya pencegahan bahaya kebakaran juga diterapkan
pada ruang roasting biji kopi dengan memisahkan massa
bangunan tersebut dari massa bangunan lainnya guna mengurangi
risiko penyebaran api.
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Start
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R. Sortir
Kualitas &
Ukuran Biji

Kopi

R. Roasting Biji Kopi

R. Pencucian
Buah

R. 
Perendaman

Buah

R. Pengupasan
Buah 1

R. Sortir Bahan Baku

R. Penyimpanan Bahan Baku

R. Pakai Alat Pelindung

R. Penyimpanan
Hasil Kemas

R. Pengemasan
Produk

Lab Uji

R. Giling Biji
Kopi

R. Penyimpanan
Hasil Jemur

R. Jemur Buah
(Green House)

R. Pengupasan
Buah 2

R.
Penyimpanan

Biji Kopi

Warung Kopi Petung

R. Workshop Keterampilan Kopi

Start 
Production

Journey

End
Production

Journey

Area
Komunal

Rute Merah Rute Biru
Perjalanan wisata edukasi kopi pasca panen dimulai dengan
melihat proses pengolahan kopi, mulai dari buah kopi utuh
yang dikupas, difermentasi, dikeringkan, dikupas kembali
hingga menjadi biji kopi, lalu dipanggang, digiling, dikemas,
dan disimpan untuk distribusi.

Setelah menyelesaikan perjalanan wisata edukasi kopi
pasca panen, pengunjung dapat secara bebas mengunjungi
R. Workshop Keterampilan Kopi, Area Komunal, Atau
Warung Kopi Petung sebelum kembali ke titik akhir dari
perjalanan kegiatan wisata edukasi kopi ini.

Ru te  Per ja lanan  Keg ia tan  Wisa ta  Edukas i  Kop i  Pada Zona C  -  Ruang Produks i
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Render  Suasana Penga laman Rekrea t i f
P rogram Wisa ta  Edukas i  Kop i

peserta dapat berpartisipasi langsung dalam memilih dan
memetik buah kopi siap panen sambil menyimak materi
tentang pemanenan kopi.

melihat tanaman kopi Arabica dan Robusta di ketinggian
tanah yang berbeda sambil menyimak paparan materi
tentang proses tanam hingga pembentukan buah kopi.

trekking menelusuri kebun kopi dengan jalur sirkulasi yang
organik dan memutar mengikuti posisi pohon eksisting.

persiapan aktivitas dengan menelusuri teras gedung
serbaguna yang terhubung langsung dengan jalur trekking
untuk memulai perjalanan wisata.

persiapan aktivitas wisata dengan duduk bersantai pada
hall serbaguna sembari memandang view alam sekitar
dan perkotaan pada arah selatan ruang.

prepara t ion
ac t i v i t y

Zona A

Kebun  Kop i

s ta r t  the  t r ip

t rekk ing
kebun  kop i

p lan t ing

1

harves t ing

2

Wisata edukasi kopi ini mencakup seluruh tahapan pengolahan
kopi, mulai dari penanaman hingga menikmati hasil akhirnya. Alur
dimulai dengan trekking di kebun kopi untuk mempelajari proses
penanaman, pemetikan, dan sortir. Dilanjutkan ke zona produksi,
pengunjung dapat melihat dan berpartisipasi dalam pengolahan
pasca-panen hingga pengemasan. Aktivitas bebas meliputi
menikmati kopi di warung Petung, mengikuti workshop
keterampilan kopi, dan berbelanja produk kopi Merapi di display
hall sebagai penutup. Berikut pengalaman rekreatif yang disajikan
sesuai konsep wisata edukasi kopi pada halaman 120-121.
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melihat dan menyimak materi tentang proses perendaman.
Disediakan tempat duduk pengunjung pada area produksi
untuk menyimak dan berdiskusi yang lebih intensif

melihat proses mekanis dengan mesin pulper, menyimak
materi tentang proses tersebut, dan menyentuh sampel
buah kopi hasil pengupasan

peserta dapat melewati ruang penyimpanan bahan baku
sambil menyimak materi tentang sistem penerimaan dan
penyimpanan buah kopi.

peserta menggunakan perlengkapan pelindung untuk
menjaga higienitas produksi sebelum memasuki area
produksi

peserta melewati zona b dalam perjalanannya dari kebun
kopi ke bangunan produksi

peserta dapat berpartisipasi dalam menyortasi buah kopi
siap panen berdasarkan warna kulitnya sambil menyimak
materi tentang tahap tersebut.

sor t ing  1

3

Zona B  

t rans i t i on

Zona C

Zona C-
Ruang

Produks i

s to rage  1

4

prepara t ion
ac t i v i t y

pu lp ing

5

fe rmen ta t ion

6
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melihat proses penggilingan secara mekanis sambil
menyimak materi, serta mengamati sampel biji kopi hasil
giling berdasarkan warna dan kehalusannya.

melihat proses pemanggangan secara mekanis sambil
menyimak materi, serta mengamati perubahan warna dan
aroma biji kopi yang dipanggang 

melihat dan menyimak materi tentang proses penyortiran
biji kopi, serta menyentuh sampel biji kopi hasil sortasi
berdasarkan ukuran dan kualitas.

melihat proses mekanis dengan mesin huller sambil
menyimak materi tentang proses tersebut, serta menyentuh
sampel biji kopi hasil pengupasan

ppeserta dapat melewati ruang penyimpanan buah kering
hasil jemur, melihat sistem penyimpanan tersebut sambil
menyimak materi

menelusuri green house, melihat proses penjemuran buah
kopi hasil kupas dan rendam, menyimak materi, serta
menyentuh sampel buah kopi yang dijemur.

dry ing

7

s to rage  2

8

hu l l i ng

9

sor t ing  2

10

roas t ing

11

gr ind ing

12
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Sebagai penutup rangkaian wisata, peserta  menelusuri
ruang display hall untuk melihat dan berbelanja produk
kopi Merapi.

melewati ruang penyimpanan hasil kemas, melihat sistem
penyimpanan serta pendistribusian produk kopi Merapi
sambil menyimak materi tersebut.

peserta dapat menikmati kopi merapi sembari melihat
pemandangan gunung merapi yang ditawarkan pada
warung kopi petung.

mempelajari keterampilan kopi pada workshop sensory
skills dengan menguji cita rasa kopi.

mempelajari keterampilan kopi pada workshop brewing
yang menyajikan berbagai metode penyeduhan dan
praktik teknik penyeduhan kopi

peserta dapat melewati ruang pengemasan dan melihat
sistem pengemasan produk kopi Merapi sambil menyimak
materi tentang proses tersebut.

Zona C-
Ruang

Produks i

pack ing

13

Zona C-
Ruang

Workshop

brewing

14

cupp ing

15

Warung
Kop i  Pe tung

dr ink ing

16

d i s t r ibu te

17

d i sp lay

18

Zona A
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VISUALISASI 

Perspek t i f  Ma lam Kawasan



Perspek t i f  Ma lam Area  Peng inapan
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Uj i  Desa in  -  Wawancara
Pada tahap pengembangan desain, dilakukan pengujian dengan meninjau kembali rancangan terbaru untuk memastikan perbaikan sesuai
dengan masukan pemilik yang diperoleh dari wawancara pada tahap rancangan skematik sebelumnya.

Denah L t .  1  Has i l  Pengembangan Desa in  -  Ruang Produks i

Perbaikan pada rancangan ruang produksi kopi merapi
meliputi:

Perbaikan alur produksi agar baik sirkulasi gerak
karyawan produksi maupun sirkulasi gerak pengunjung
tidak bersilangan satu sama lain
Penyesuaian ukuran ruang produksi dilakukan agar
mampu menampung kapasitas bahan, mesin,
peralatan, serta karyawan yang terlibat dalam
kegiatan produksi kopi Merapi.
Perbaikan keterbukaan dan ketertutupan ruang
produksi sesuai dengan konsep yang diharapkan
pemilik. 
Ruang Fermentasi/Perendaman buah yang didesain
terbuka agar memungkinkan pengunjung untuk melihat
langsung prosesnya
Rancangan ruang-ruang penyimpanan yang didesain
tertutup agar terlindung dari hama pengerat dan
paparan sinar matahari langsung.
Ruang penggilingan biji kopi didesain tertutup yang
dibatasi kaca agar memungkinkan pengunjung melihat
proses sembari tetap menjaga sterilitas ruangan.

UJI PENGEMBANGAN DESAIN 

Pengujian desain pengembangan dilakukan dengan 2 cara yaitu wawancara dan checklist kriteria ruang. Pengujian desain pada tahap
pengembangan desain ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian desain dan kesesuaian desain terhadap konsep dari pemilik dan kriteria
ruang sesuai standarisasi yang ada.

Metode  U j i  Desa in

2 3 4 6 7

8 9 11 1210 14

pu lp ing f e rmen ta t ion dry ings to rage  1 s to rage  2

Zona C  -  Ruang Produks i

t e s t inggr ind inghu l l i ng sor t ing  2 roas t ing d i s t r ibu te

5

wash ing

1

sor t ing  1

13

pack ing
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Pengujian desain dengan metode checklist kriteria produksi kopi bubuk dilakukan dengan mencocokkan hasil rancangan dengan respon
perancangan berdasarkan persyaratan ruang lingkup GMP Produksi Kopi Bubuk. Berikut hasil uji desain dengan metode checklist kriteria:

Uj i  Desa in  -  Check l i s t  K r i t e r ia  P roduks i  Kop i  Bubuk

KesesuaianKesesuaian
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Denah L t .  1  Has i l  Pengembangan Desa in  -  Ruang Produks i

Penyediaan ruang ganti
untuk menggunakan alat
pelindung sebelum
memasuki ruang produksi

Penyediaan ruang
istirahat bagi karyawan

Penyediaan ruang ganti
untuk menggunakan alat
pelindung sebelum
memasuki ruang produksi

Pemisahan zonasi
ruang produksi
berdasarkan jenis
produk yang
dihasilkan dan ruang
dirancang berurutan
sesuai tahap
produksi
Perancangan sistem
sirkulasi angkut dan
pemindahan barang
dalam pabrik dari
gudang ke tempat
produksi yang tidak
mengganggu
prosedur produksi

Penyediaan ruang
pembuangan limbah

sementara yang tertutup
dan jauh dari area

produksi untuk
menghindari
kontaminasi

Perancangan toilet
yang higienis, yaitu

dengan peletakannya
yang tidak terbuka ke

area produksi

ruang penyimpanan tertutup

Pemisahan tempat penyimpanan bahan baku dan produk akhir
Perancangan ruang penyimpanan bahan baku yang kering, tidak
lembab, dan tidak terkena matahari secara langsung
Pemilihan wadah khusus untuk penyimpanan produk kopi bubuk
sebelum dikemas yang mampu mempertahankan kualitas 

Penyediaan tempat penyimpanan wadah dan
pengemas seperti rak atau lemari agar rapih, bersih,
terlindungi

R. Penyimpanan 
Bahan Baku

R. Penyimpanan 
Hasil Giling

R. Penyimpanan 
Hasil Kemas

Start 
Production

Journey

End
Production

Journey
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Pengujian desain dengan metode checklist kriteria pendekatan rekreatif dilakukan dengan mencocokkan aplikasi pendekatan rekreatif pada  
hasil rancangan dengan indikator dan strategi pendekatan rekreatif yang dipilih. Aplikasi pendekatan rekreatif pada gedung serbaguna
dan bangunan produksi telah dijelaskan pada halaman 164 dan 184. Berikut aplikasi pendekatan rekreatif pada kebun kopi baru dan area
penginapan sebagai salah satu hasil uji desain dengan metode checklist kriteria:

Uj i  Desa in  -  Check l i s t  K r i t e r ia  Pendeka tan  Rekrea t i f

Communa l  and  Soc ia l  Spaces Dynamic  and
Adaptab le  E lemen t s

In tegra ted  Landscape  and  Topography

penataan furniture yang
mendorong sosialisasi
dan interaksi antar
pengguna ruang dan
adanya triangulasi

Penyediaan area
terbuka dan ruang
komunal
memungkinkan untuk
melakukan berbagai
kegiatan rekreatif
bersama

Penataan tenda kemah dan
fasilitas penginapan

memanfaatkan kondisi
topografi yang berundak untuk
menciptakan variasi ketinggian
dan pandangan yang menarik

terhadap view alam sekitar

Jalur sirkulasi yang organik
dan tidak linear mengikuti

kondisi topografi dan
vegetasi alami,

memberikan pengalaman
eksplorasi alam yang

menarik

Sirkulasi dirancang
tidak linear dan organik

dengan mengikuti
lengkung bangunan dan

jalur yang variatif
seperti tangga spiral,
jalan setapak berliku,

dan sebagainya.

Aplikasi pendekatan rekreatif pada kebun kopi baru dan area
penginapan menggunakan strategi-strategi yang merupakan turunan dari
indikator pendekatan rekreatif yang dapat dilihat di halaman 78-79.
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05

Evaluasi 
Pendadaran.

Respon Evaluasi Pendadaran



EVALUASI PENDADARAN
Hasil evaluasi pendadaran mencakup pertanyaan dan masukan dari penguji untuk memperbaiki desain, baik dari segi strategi maupun
deskripsi. Respon dari dosen dan penulis telah dirangkum pada tabel di bawah ini serta disempurnakan pada halaman yang tertera.

POTONGAN KAWASAN B .B

(melanjuti respon review penguji no. 3)
Gambar potongan kawasan B.B menunjukkan integrasi bangunan
yang memanfaatkan perbedaan elevasi tapak dan ketinggian,
menciptakan desain yang tidak saling menghalangi pandangan
serta menunjukkan keselarasan pada penampilan bentuk atap
gedung serbaguna dengan bangunan P4S Kopi Merapi eksisting.

kebun kopi baru gedung serbaguna
area penginapan bangunan produksi

bangunan eksisting
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*Perhitungan Kebutuhan Ruang Penyimpanan Bahan Baku (melanjuti respon review penguji no. 6)
kebutuhan: rak untuk menyimpan karung bahan baku-
ukuran karung bahan baku: 10 - 25 kg per karung dengan dimensi karung 25 kg sekitar 60 cm x 40 cm x 15 cm.
kapasitas gudang yang diperlukan dengan kondisi saat ini: 12 ton per tahun
Frekuensi kedatangan bahan baku tidak konsisten setiap bulan, dengan buah kopi arabika tiba sekitar Mei hingga Juni, sedangkan
robusta sekitar Juni hingga September, sesuai dengan waktu panen yang biasanya terjadi pada bulan-bulan tersebut. Mengingat
rentang waktu kedatangan tersebut, diperlukan gudang yang mampu menampung total 12 ton bahan baku, dibagi selama 5 bulan.
Oleh karena itu, kapasitas gudang yang ideal adalah 2,4 ton per bulan untuk memenuhi kebutuhan penyimpanan biji kopi secara
efektif.

  ~rencana/target peningkatan produksi~
dengan konsep terbaru melalui pengembangan p4s kopi merapi dan sistem wisata edukasi kopi hulu-hilir, diharapkan kedepannya
bahan baku meningkat kira2 12 ton pertahunnya, sehingga dari produksi sekarang yang pertahunnya 12 ton, ditargetkan tahun
berikutnya menjadi 24 ton, kemudian tahun berikutnya meningkat lagi jadi 36 ton dan kedepannya meningkat lagi menjadi 50 ton
dengan target peningkatan jumlah bahan baku maksimal 50 ton dan kondisi penerimaan kopi tetap sama (5 bulan), maka
diperlukan gudang penyimpanan bahan baku dengan kapasitas 10 ton per bulan.

1 ton = 40 karung dengan berat 25 kg, sehingga 10 ton = 400 karung
Untuk menampung 400 bahan baku karung kopi berukuran 25 kg per karung, dengan asumsi setiap karung berukuran sekitar 60 cm x
40 cm x 15 cm, rak dengan dimensi standar 120 cm x 80 cm x 200 cm dapat menampung 4 karung per tingkat. Dengan ketinggian 2
meter, rak dapat memiliki 13 tingkat, sehingga setiap rak mampu menampung 52 karung. Oleh karena itu, dibutuhkan sekitar 8 rak
untuk menampung 400 karung bahan baku kopi secara efisien. 

EVALUASI PENDADARAN
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